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Inka, Pola Asuh Anak Pada Ibu Usia Muda (Studi Kasus Ibu Usia Muda di RW 03, 
Desa Cibarengkok, Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, Jawa 
Barat), Skripsi, Jakarta, Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pola pengasuhan anak 
yang dilakukan oleh Ibu usia muda serta melihat dampak dari pola pengasuhan anak 
pada perkembangan anak yang dilakukan oleh Ibu usia muda tersebut. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Subjek penelitian ini 
adalah 5 Ibu usia muda, kemudian langkah triangulasi data peneliti mewawancarai 1 
Dosen Psikologi Perkembangan Anak dan 2 Orang tua dari Ibu busia muda. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yaitu dokumentasi yang terkait 
dengan kegiatan selama melakukan penelitian di RW 03 Desa Cibarengkok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibu usia muda sebagian besar tidak siap 
dalam menjalankan sebuah rumah tangga dimana ketidaksiapan materi membuat Ibu 
usia muda tidak dapat mengendalikan emosinya saat mengatasi masalah ekonomi. 
Sehingga hal ini akan berpengaruh juga pada pengasuhan anak yang dilakukan oleh 
sang Ibu usia muda dimana sang Ibu sering kali tidak menyadari bahwa dirinya 
berkata kasar atau berkata kotor dihadapan sang anak. Peristiwa tersebut akan 
berpengaruh pada tahap-tahap perkembangan anak dimana anak akan meniru 
mengeluarkan kata-kata yang tidak baik. Terdapat 3 Ibu usia muda yang menerapkan 
model pola asuh autorative dimana model pola asuh ini orang tua cenderung 
memberikan kesempatan untuk berkreasi tetapi orang tua ikut mengendalikan dan 
mengarahkan si Anak yang bertujuan agar tidak bernasib sama seperti kedua orang 
tuanya. Dan ada juga 1 Ibu usia muda yang menerapkan model pola asuh otoriter 
dimana pola asuh ini menetapkan suatu aturan yang harus dipatuhi oleh anak, jika 
anak melanggar maka sang Ibu memberikan suatu hukuman. Selain itu terdapat 1 Ibu 
usia muda yang menerapkan model pola asuh permissive dimana pola asuh ini 
memberikan kebebasan pada anaknya dalam bersikap maupun berperilaku. 
 









Inka, Child Care Patterns at Young Mothers (Case Study of Young Mothers in RW 
03, Cibarengkok Village, BojongpicungSubdistrict, Cianjur Regency, West 
Java), Undergraduatethesis, Jakarta, Sociology Education Program, Faculty of 
Social Sciences, Jakarta State University 2018. 
This study aims to describe the pattern of parenting by young mothers and to 
see the impact of childcare patterns on child development by the young mother. 
The approach used in this research using qualitative approach with case 
study method. Data collection is done by observation, interview, documentation and 
literature study. The subjects of this study were 5 young mothers, then step 
triangulation data researchers interviewed 1 Lecturer of Child Development 
Psychology and 2 Parents of the Young Mother. This study uses primary and 
secondary data that is documentation related to the activities during research in RW 
03 DesaCibarengkok. 
The results show that younger mothers are largely unprepared for running a 
household where material unpreparedness keeps young mothers unable to control 
their emotions when tackling economic problems. So this will also affect the child's 
care done by the young mother where the mother often do not realize that he said 
rude or said dirty in front of the child. The event will affect the stages of child 
development where the child will imitate words that are not good. There are 3 young 
mothers who apply the autorative parenting model in which the parenting model 
tends to give parents a chance to be creative but the parents take part in controlling 
and directing the Son who aims to avoid the same fate as his parents. And there is 
also a young mother who applies an authoritarian parenting model where this 
parenting establishes a rule that must be obeyed by the child, if the child breaks then 
the mother gives a punishment. In addition there is 1 young mother who applies 
model permissive parenting model where this parenting gives freedom to the child in 
behaving. 
 



















MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
“Segala perbuatan manusia itu dinilai (oleh Allah) berdasarkan niat yang 
dikandungnya” 
(H.R Bukhari) 
“Bermimpilah dalam hidup, jangan hidup dalam mimpi” 
-Andrea Hirata 















Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan segala berkah, rahmat serta hidayahnya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi. 
Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak.Oleh karena itu, 
pada kesempatan kali ini peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 
kepada yang terhormat. 
1. Dr. Muhammad Zid, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial Negeri Jakarta. 
2. Abdi Rahmat, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi 
sekaligus Ketua Sidang yang telah membantu kelancaran dalam penelitian ini. 
3. Dewi Sartika, M.Si selaku Pembimbing 1 yang telah berkenan memberi 
bimbingan, saran, motivasi dan pengarahan sejak dalam penyusunan hingga 
skripsi ini diselesaikan. 
4. Dian Rinanta Sari, S.Sos, MAP selaku Pembimbing 2 yang telah memberi 
masukan dan arahan dalam penyusunan hingga skripsi ini diselesaikan. 
5. Dr. Robertus Robert, MA selaku Pembimbing Akademik yang telah berkenan 
memberikan arahan, bimbingan dan saran selama masa perkuliahan dan 
penyusunan skripsi ini. 
6. Dr. Evy Clara, M.Si selaku Dosen Penguji Ahli, terima kasih atas saran dan 
masukannya. 
7. Achmad Siswanto, M.Si selaku Sekretaris Sidang, terima kasih atas saran dan 
masukannya. 
8. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi yang telah memberikan 





9. Mba Mega dan Mba Tika selaku Staff Jurusan, terima kasih atas segala 
informasi yang sangat berguna dan bermanfaat selama masa perkuliahan dan 
penyusunan skripsi ini. 
10. Orang tua penulis, Ayahanda H. Syamsudin dan Ibunda tersayang Juariah 
yang telah menghantarkan penulis hingga seperti sekarang dengan penuh 
kasih sayang, doa, kesabaran, keihlasan dan perjuangan hidup demi 
kelangsungan pendidikan putri bungsunya, terima kasih atas segalanya. 
11. Kepada Suami tercinta, terima kasih atas segala dukungan, pengorbanan serta 
pengertiannya selama penulis kuliah hingga menyelesaikan penyusunan 
skripsi ini. 
12. Kepada kedua kakak penulis, Herdianto dan Benny Agustan, terimakasih telah 
memberikan banyak motivasi untuk menempuh pendidikan setinggi-tingginya 
serta memberikan banyak pengorbanan sehingga penulis bias menempuh 
pendidikan sampai ke perguruan tinggi. 
13. Kepada gebers selaku sahabat-sahabat penulis selama kuliah, terima kasih atas 
doanya, dukungannya, serta hiburannya sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan baik. 
14. Teman-teman Pendidikan Sosiologi A angkatan 2013 yang telah membantu 
dan memberikan banyak motivasi untuk menyeselesaikan skripsi ini. 
15. Semua pihak yang tidak bias disebutkan satu per satu oleh penulis. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena 
itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata Penulis berharap semoga penelitian ini dapat 
bermanfaat kepada semua pihak yang membacanya. 









ABSTRAK ...................................................................................................... i 
ABSTRACT .................................................................................................... ii 
LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................... iii 
LEMBAR ORINALITAS .............................................................................. iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ................................................................. v 
KATA PENGANTAR .................................................................................... vi 
DAFTAR ISI ................................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL .......................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xi 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 
B. Rumusan Penelitian .............................................................................. 5 
C. Tujuan Penelitian ................................................................................. 6 
D. Manfaat Penelitian ............................................................................... 6 
E. Tinjauan Penelitian Sejenis .................................................................. 7 
F. Kerangka Konsep ................................................................................. 16 
1. Pola Asuh ................................................................................. 16 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh ....................... 19 
3. Jenis-Jenis Pola Asuh ............................................................... 20 
G. Metodologi Penelitian .......................................................................... 32 
1. Subjek Penelitian ...................................................................... 35 
2. Peran Peneliti ........................................................................... 35 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................... 35 
4. Teknik Pengumpulan Data ....................................................... 36 
5. Triangulasi Data ....................................................................... 37 
6. Sistematika Penulisan .............................................................. 38 
 
BAB II GAMBARAN UMUM DESA CIBARENGKOK KABUPATEN 
CIANJUR JAWA BARAT 
A. Pengantar .............................................................................................. 40 
B. Sejarah Singkat Desa Cibarengkok ...................................................... 40 
C. Sarana & Prasarana Desa Cibarengkok ............................................... 41 
D. Sosial Ekonomi Desa Cibarengkok ...................................................... 49 
E. Profil Informan ..................................................................................... 55 







BAB III POLA ASUH ANAK PADA IBU USIA MUDA 
A. Pengantar .............................................................................................. 66 
B. Model Pola Asuh Yang Diberikan Pada Anak ..................................... 66 
C. Pola Asuh Anak Pada Ibu Usia Muda .................................................. 86 
D. Penutup ................................................................................................. 90 
 
BAB IV ANALISIS DAMPAK POLA ASUH ANAK PADA PERKEMBANGAN 
ANAK 
A. Pengantar .............................................................................................. 92 
B. Analisis tahap-tahap perkembangan anak melalui perpektif George  
Herbert Mead ....................................................................................... 92 
C. Dampak Pola Asuh Anak terhadap Perkembangan Anak .................... 101 
D. Penutup ................................................................................................. 106 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 107 
B. Saran ..................................................................................................... 109 
 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 110 
LAMPIRAN WAWANCARA ...................................................................... 113 



















Tabel 1.1 Penelitian Sejenis ............................................................................. 13 
Tabel 1.2 Daftar Karakteristik Informan .......................................................... 34 
Tabel 2.1 Sarana Pendidikan Desa Cibarengkok ............................................. 42 
Tabel 2.2 Sarana Peribadatan Desa Cibarengkok ............................................ 44 
Tabel 2.3 Sarana Kesehatan Desa Cibarengkok .............................................. 47 
Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Desa Cibarengkok ............... 49 
Tabel 2.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian .......................... 52 
Tabel 2.6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidik ........................... 54 
Tabel 2.7 Profil Informan ................................................................................. 64 














Gambar 2.1 SDN Desa Cibarengkok ............................................................... 43 
Gambar 2.2 Masjid Desa Cibarengkok ............................................................ 45 
Gambar 2.3 Madrasah Al-Hikmah ................................................................... 46 
Gambar 2.4 Posyandu Desa Cibarengkok ........................................................ 49 
Gambar 2.5 Lahan Pertanian Desa Cibarengkok ............................................. 53 
Gambar 3.1 Anak dari Sri ................................................................................ 71 
Gambar 3.2 Orang Tua dan Anak dari Aas ...................................................... 73 
Gambar 3.3 Informan Silgi dan Anaknya ........................................................ 75 















A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan lingkungan hidup pertama bagi setiap anak dimana di 
dalam keluarga anak mendapatkan rangsangan dan hambatan dari pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tuanya serta mendapatkan pengaruh yang pertama dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya.Di dalam keluarga terdapat anggota keluarga 
yaitu ayah, ibu, dan anak yang masih menjadi tanggung jawab orang tua.Pola asuh 
yang di terapkan orang tua pada anak dapat dilihat dari fisik maupun psikis yang 
terlihat dari tutur kata, sikap, dan tindakan yang diberikan kepada sang anak. Orang 
tua disini adalah dasar dalam membentuk baik dan buruknya perilaku sang anak 
karena anak pertama kali mengenal dan meniru model-model orang tua nya. 
Perkembangan setiap anak sangat dipengaruhi oleh agen sosialnya dimana 
keluarga merupakan media sosialisasi yang paling awal sehingga memiliki pengaruh 
yang paling kuat.Di dalam sosialisasi orang tua memberikan perhatian dan 
pendidikan kepada anak agar memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang 
benar, penanaman disiplin serta penyerasian. 1 Anak sebagai bagian dari anggota 
keluarga, pertumbuhan dan perkembangannya tidak terlepas dari lingkungan yang 
merawat dan mengasuhnya sehingga orang tua sebagai media sosialisasi paling awal 
seharusnya memiliki kesiapan yang baik dalam menerapkan pola asuhnya pada anak. 
                                                          





Seorang Ibu lebih sering dikatakan sebagai tokoh sentral dalam mengasuh 
anaknya daripada ayah dimana terlihat sejak kelahiran anak-anaknya hingga dewasa 
peran ibu terlihat dalam memenuhi kebutuhan biologis dan fisik, merawat dan 
mengurus anak, membimbing dan mengatur anak, serta menjadi contoh teladan bagi 
anak.2Lain halnya dengan seorang ayah yang banyak menghabiskan waktunya diluar 
untuk mencari nafkah agar semua kebutuhan anak dan istri terpenuhi. 
Setiap Ibu memiliki cara yang berbeda-beda dalam menerapkan pola asuhnya 
dimana pola asuh disini merupakan pola interaksi dalam memberikan suatu kegiatan 
pengasuhan yang didalamnya terdapat interaksi dan juga komunikasi antara Ibu dan 
anak. Dalam pengasuhan ini, seorang Ibuakan memberikan suatu perhatian, 
peraturan, kedisiplinan, hadiah, hukuman serta tanggapan atas perilaku yang 
dilakukan si Anak.Sikap, perilaku, dan kebiasaan sang Ibuakan selalu dilihat, dinilai 
dan kemudian ditiru oleh anaknya. Maka, seorang Ibu disini juga harus menjadi role 
model yang baik agar si anak meniru hal yang baik pula. 
Selain itu, peran Ibu dalam mengasuh anak bukan hanya mampu 
mengkomunikasikan fakta, gagasan, dan pengetahuan saja melainkan 
menumbuhkembangkan akhlak pada sang anak. 3 Dalam era globalisasi saat ini, 
membentuk akhlak yang baik pada anak sangat penting dimana hal ini berguna agar 
sang anak dapat membentengi diri dari perbuatan yang tidak baik. Maka, 
                                                          
2Singgih D Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002) 
Hlm. 35 
3Theo Riyanto, Pembelajaran Sebagai Proses Bimbingan Pribadi (Jakarta: Gramedia Widiasarana 





pembentukan akhlak harus ditanamkan sejak dini pada anak agar anak tidak 
menyimpang.Pembentukan akhlak dapat dibentuk dengan menanamkan nilai agama 
pada anak mulai dari kanak-kanak karena belajar agama di usia dewasa banyak 
mengalami kesukaran. 4 Nilai agama yang telah tertanam dalam diri anak dengan 
sendirinya akan membantunya dalam menghadapi semua hal yang tidak sesuai dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Dengan menerapkan pola asuh anak yang benar dan ajaran agama yang telah 
ditanamkan sejak kecil pada anak akan menjadi bagian dari unsur-unsur kepribadian 
yang baik serta akan membantu sang anak dalam mencapai serta melewati 
perkembangan sesuai usianya. Oleh karena itu, seorang Ibu harus memiliki 
pengalaman dan pengetahuan yang cukup dimana orang tua akan lebih paham tentang 
pola asuh apa yang cocok diterapkan pada anaknya serta sesuai terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan si Anak sehingga akan menghasilkan generasi 
penerus yang lebih baik.  
Namun, pada Ibu usia muda di RW 03 desa Cibarengkok ini, jika dilihat dari 
segi pendidikan ibu berusia muda hanya memperoleh pendidikan sampai tingkat 
dasar saja sehingga belum memiliki pengetahuan serta pengalaman yang cukup dalam 
mengasuh anak dan belum memahami pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai 
usianya. Pola asuh yang digunakan oleh Ibu dapat mempunyai pengaruh bagi 
perkembangan anak sehingga perlunya pengetahuan mengenai pola asuh bagi Ibu 
berusia di usia muda sangat memerlukan bantuan dari pihak lain yang lebih 
                                                          





berpengalaman seperti orang tua dari pasangan yang menikah muda. Tak jarang 
pasangan yang menikah muda ini masih bergantung pada orang tua nya karena 
minimnya pengetahuan mengasuh anak dengan benar. 
Umur Ibu yang terlalu muda juga dapat mempengaruhi aspek psikologi anak 
dimana Ibu usia remaja sebenarnya belum siap untuk menjadi Ibu dalam mengasuh 
anak, Ibu muda ini lebih menonjolkan sifat keremajaannya daripada sifat keibuannya. 
Wanita yang usianya masih muda ini belum mampu membentuk kondisi kejiwaan 
seorang wanita yang stabil.Mereka belum mampu melahirkan tokoh-tokoh ibu rumah 
tangga yang berperan aktif serta bertanggung jawab dalam menjalankan rumah 
tangga serta mengasuh anak dengan baik.Maka menurut penelitian dari Glick dan 
Norton usia pasangan menikah yang ideal berusia 20 tahun sampai 30 tahun dimana 
pasangan yang memiliki umur 20 tahun – 30 tahun ini sudah cukup matang untuk 
membangun keluarga yang baik serta menerapkan pola asuh anak yang benar karena 
umur tersebut sudah memiliki kedewasaan yang tinggi.  
Hal ini juga dipertegas didalam jurnal dimana berdasarkan hasil penelitian 
pada jurnal tersebut menunjukkan bahwa seluruh Ibu usia dewasa penuh menerapkan 
pola asuh yang tepat yaitu pola asuh demokratis. Sejak balita sang anak telah 
diberikan stimulus positif oleh sang Ibu dimana orang tua telah memperkenalkan 
suatu aturan agar si Anak memiliki kedisiplinan dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima dan dipahami serta dimengerti 
oleh anak sehingga akan menciptakan suatu komunikasi antara orang tua dan anak 





Sedangkan pada Ibu berusia dini, sebagian besar menerapkan pola asuh 
permisif dalam mendidik dan membesarkan anak dimana pola asuh ini terlalu 
membebaskan anaknya tanpa adanya arahan dari orang tua. Ibu berusia dini disini 
memiliki keterbatasan dalam pemahaman tentang cara mendidik anak dengan baik 
sehingga sang Ibu mengalami kesulitan dalam mengarahkan anak. Ibu berusia muda 
disini justru memiliki kekhawatiran yang berlebihan tentang anaknya sehingga Ibu 
berusia muda memenuhi segala permintaan anaknya atau memanjakan anaknya.5 
Dapat dilihat disini bahwa Ibu yang menikah pada usia dewasa penuh dapat 
menerapkan pola asuh yang tepat untuk anak. Sedangkan Ibu yang menikah pada usia 
muda menerapkan pola asuh yang kurang tepat karena keterbatasan pengetahuan dan 
pengalaman mereka dalam mendidik anak sehingga orang tua yang berusia muda 
mengalami kesulitan dalam mencari pola asuh yang tepat untuk anak.  
B. Rumusan Penelitian 
Dari latar belakang diatas, maka studi ini merumuskan pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bentuk pola pengasuhan anak yang dilakukan oleh Ibu usia 
muda di RW 03 Desa Cibarengkok? 
2. Bagaimana dampak pola pengasuhan anak oleh Ibu usia muda di RW 03 
Desa Cibarengkok? 
                                                          
5 Erni Dwi Widyana dkk, 2015, Pola Asuh Anak dan Pernikahan Usia Dini, Jurnal Pendidikan 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bentuk pola asuh anak yang dilakukan oleh Ibu usia muda 
di RW 03 Desa Cibarengkok 
2. Untuk mengetahui dampak dari pola pengasuhan anak oleh Ibu usia muda di 
RW 03 Desa Cibarengkok 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan terkait pola asuh anak 
pada Ibu usia muda. Khususnya pada kajian ilmu sosiologi yakni sosiologi 
keluarga. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan informasi dan menjadi 
sumber bacaan atau bahan referensi bagi yang berminat. Selain itu, hal ini 
memiliki keterkaitan mengkaji lebih dalam mengenai pola asuh yang 
diterapkan Ibu usia muda serta dampak dari penerapan pola asuh tersebut 
terhadap si anak sehingga penelitian yang digunakan bertujuan juga untuk 









 Manfaat Praktis 
Memberi pengetahuan bagi Ibu usia muda mengenai pola asuh anak yang 
tepat diterapkan pada anak dan untuk lebih mempersiapkan diri ketika 
memasuki jenjang perkawinan karena dapat berpengaruh dalam pengasuhan 
anak 
E. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Peneliti mengkaji tujuan pustaka untuk menambah referensi yang 
berguna bagi penulis untuk menghindari penelitian yang sama atau atau 
plagiat dengan penelitian lainnya. Selain itu tinjauan penelitian ini juga 
digunakan untuk melihat kekurangan pada penelitian tersebut sehingga 
peneliti disini hadir dan berharap mampu menutupi kekurangan tersebut 
dalam riset yang dilakukan ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa penelitian yang sejenis, yaitu:  
Pertama, penelitian dari Enggal Wildan Prabowo, Ishartono, dan 
Meilanny Budiarti yang berjudul “Pola Asuh Anak Oleh Ibu Usia 
Dini”. 6Jurnal ini fokus pada pola asuh anak oleh Ibu yang masih berusia dini 
yang terletak di desa Lengkongbarang. Masalah yang terjadi disini adalah 
apabila kebutuhan dasar anak tidak dapat dipenuhi oleh orang tua, terutama 
oleh Ibu yang berusia dini. Masalah tersebut merupakan masalah yang harus 
segera diselesaikan agar tidak menimbulkan masalah lain pada anak. Masa 
                                                          






anak-anak adalah masa dimana terdapat usia emas yang sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk itulah kebutuhan dasar anak 
harus dipenuhi dengan baik agar tidak mengganggu masa-masa pertumbuhan 
maupun perkembangan anak. Namun pada kenyataannya, hal tersebut dapat 
terhambat apabila ibu berusia dini tidak dapat memberikan kebutuhan dasar 
anak secara maksimal dikarenakan usia Ibu yang masih berusia dini. Hal ini 
juga dapat membuat keadaan anak cukup terancam karna cukup banyak anak 
yang ditelantarkan oleh Ibu yang berusia dini. 
Kedua, penelitian dari Laily Purnawati, SIP, M.Si yang berjudul 
“Dampak Perkawinan Usia Muda Terhadap Pola Asuh Keluarga”. 7Jurnal ini 
membahas dampak yang timbul dari perkawinan usia muda yang meliputi 
dampak pada suami istri yaitu terjadinya pertengkaran dan percecokan kecil 
dalam rumah tangganya. Sedangkan dampak pada anak-anaknya yaitu 
rendahnya tingkat kecerdasan dan IQ pada anak serta adanya gangguan-
gangguan pada perkembangan fisik anak. Ada pula dampak terhadap masing-
masing keluarga apabila perkawinan diantara anak-anaknya tidak lancar maka 
orang tua akan merasa kecewa dan prihatin atas kejadian tersebut. Dan pola 
asuh yang diterapkan di desa Talang Kecamatan Sendang Kabupaten 
Tulungagung sebagian besar menerapkan pola asuh demokratik dimana orang 
tua mempunyai hubungan yang dekat dengan anak-anaknya serta orang tua 
                                                          





selalu mengarahkan agar anak-anaknya bertindak sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku dalam lingkungan sektar. 
Ketiga, penelitian dari Erni Dwi Widyana, Afnani Toyibah, Luh Putu 
Mega Esa Prani yang berjudul “Pola Asuh Anak dan Pernikahan Usia 
Dini”. 8Jurnal ini membahas perbedaan pola asuh anak antara pasangan yang 
menikah usia dini dengan pasangan yang menikah usia dewasa penuh di 
Wilayah kerja Puskesmas Wagir Malang. Pasangan yang menikah muda 
sering mengalami kesulitan dalam mengasuh anak karena kurangnya 
pengetahuan serta pengalaman. Pernikahan pada usia dini lebih memberikan 
dampak negatif dalam kehidupan berumah tangga atau bermasyarakat. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh pasangan usia dewasa penuh 
(100%) menerapkan pola asuh demokratis dalam mengasuh anak dimana anak 
telah diasuh mulai sejak balita untuk diberikan stimulus positif oleh 
orangtuanya sehingga orang tua ikut berperan aktif dalam proses 
perkembangan anaknya. Para pasangan dewasa penuh mulai memperkenalkan 
suatu kedisiplinan, tanggung jawab dan kemandirian kepada anaknya sejak 
kecil. Sedangkan pada pasangan usia dini, sebagian besar menerapkan pola 
asuh permisif dalam mendidik dan membesarkan anaknya dimana pola asuh 
permisif ini lebih mengedepankan kasih sayang tetapi tidak memberi batasan 
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tuntutan. Pasangan usia dini memiliki keterbatasan dalam pemahaman tentang 
cara mengasuh anak sehingga akan mengalami kesulitan mengarahkan jenis 
pengasuhan anak. Mereka cenderung memiliki kekhawatiran yang berlebihan 
tentang anaknya sehingga memenuhi segala permintaan anaknya ataupun 
memanjakan anaknya sesuai kemampuannya. 
Keempat, penelitian dari Dewi Octaria yang berjudul “Status Hukum 
Anak Hasil Perkawinan Di Bawah Umur Berdasarkan Hukum Islam dan UU 
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”.9Tesis ini membahas tentang status 
dan kedudukan seorang anak yang dihasilkan dari perkawinan yang dilakukan 
di bawah umur dan akibatnya yang sedang marak terjadi di Indonesia ini 
dapat dilihat dari sudut pandang Hukum Islam dan UU No. 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan. Status dan kedudukan yang dibahas dalam tesis ini 
adalah status dan kedudukan sang anak di mata hukum akibat perkawinan  
dibawah umur yang dilakukan orang tuanya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perkawinan yang dilakukan dibawah umur tergolong ke dalam 
perkawinan yang tidak sah dimata hukum karena tidak memenuhi syarat 
minimal usia perkawinan yang ditentukan oleh UU No.1 tahun 1974 tentang 
Perkawinan. Sedangkan menurut Hukum Islam, ada dua pandangan yang 
berbeda yaitu  pandangan yang mengatakan bahwa perkawinan itu sah dan 
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pandangan yang menyatakan sebaliknya dimana menurut Hukum Perkawinan 
Islam hanya mengharuskan faktor kedewasaan seseorang sebagai salah satu 
syarat perkawinan. Sedangkan mnurut hukum dikatakan bahwa perkawinan 
hanya diizinkan jika pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita 
sudah mencapai umur 16 tahun. 
Kelima, penelitian dari Ari Pristiana Dewi yang berjudul “Hubungan 
Karakteristik Remaja, Peran Teman Sebaya dan Paparan Pornografi dengan 
Perilaku Seksual Remaja di Kelurahan Pasir Gunung Selatan Depok”.10Tesis 
ini membicarakan tentang adanya pengaruh negatif teman sebaya dan paparan 
pornografi yang meningkatkan resiko terjadinya perilaku seksual 
remaja.Teman sebaya sebagai kelompok acuan untuk berhubungan dengan 
lingkungan sosial dimana remaja menyerap norma serta nilai-nilai yang 
akhirnya menjadi standar nilai yang mempengaruhi pribadi remaja. Teman 
sebaya juga dapat menjadi suatu ancaman bagi perkembangan remaja apabila 
remaja tidak dapat memilah dengan baik dan menjadikannya sebagai sumber 
informasi seksualitas remaja dalam membentuk pengetahuan seksual 
dikalangan remaja hingga membentuk perilaku seksual yang beresiko bagi 
kehidupannya. Teman sebaya umumnya juga mendapatkan informasi hanya 
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melalui tayangan media massa seperti film, VCD, televisi maupun 
pengalaman diri sendiri. Informasi yang di dapat dari media maupun 
pengalaman sendiri langsung dibagikan kepada teman-temannya tanpa 
penyaringan informasi yang benar dan pemilahan informasi yang baik. Hal ini 
tentunya dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja tentang tindakan 
seksual yang akan dapat dilakukan terhadap pasangannya. Jika seorang remaja 
memiliki teman sebaya yang berperilaku seksual beresiko maka akan semakin 
besar pula kemungkinan remaja tersebut melakukan perilaku seksual beresiko 
dimana pada usia remaja mereka ingin diterima oleh lingkungannya.  
Keenam, Penelitian penulis sendiri yang berjudul “Pola Asuh Anak Pada 
Ibu Usia Muda (Studi Kasus Ibu Usia Muda di RW 03 Desa Cibarengkok, 
Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat)”. Peneliti 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara dan dokumentasi. 
Skripsi ini membicarakan tentang pola asuh yang diterapkan oleh keluarga 
yang menikah di usia muda serta dampak dari pola pengasuhan anak yang 
diterapkan oleh keluarga yang menikah di usia muda bagi perkembangan anak 
itu sendiri. Penerapan bentuk pola pengasuhan anak yang dilakukan oleh Ibu 
sangat berpengaruh pada proses tumbuh kembangnya anak yang hidup dalam 
keluarga. Maka peranan orang tua disini sangat besar dalam menerapkan pola 
asuh anak yang benar. Namun, di usia yang masih muda si Ibu masih 
memiliki sifat yang menunjukkan keremajaannya sehingga Ibu yang berusia 





membuat Ibu berusia muda bergantung pada orang tua nya dimana terkadang 
anak tersebut dititipkan ke orang tuanya. Ibu yang berusia muda juga 
seringkali meluapkan emosinya ketika Ia sedang mengasuh anaknya, hal ini 
disebabkan karna mentalnya yang belum siap untuk menjadi seorang Ibu 
sehingga dapat mempengaruhi dirinya dalam pola pengasuhan anak. 
Akibatnya perkembangan si Anak cenderung lambat karna kurangnya kasih 
sayang dan perhatian dari orang tua nya mulai dari kemampuan berjalan, 
berbicara, membaca, maupun berhitung. Berdasarkan tinjauan studi pustaka 
diatas, maka dapat dibuat suatu pemetaan untuk menggambarkan temuan-
temuan para akademisi mengenai pola asuh anak pada perkawinan usia muda. 
Agar lebih jelas, dapat diperhatikan pada table 1.1 dibawah ini. 
Tabel 1.1 
Tinjauan Penelitian Sejenis 
 
No Judul Fokus 
Penelitian 
Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 





“Pola Asuh Anak 
Oleh Ibu Usia 
Dini” 
(Jurnal) 
Pola asuh yang 
diterapkan oleh 
ibu yang masih 
berusia dini di 
desa 
Lengkongbarang 
Kualitatif Hasil penelitian ini 
membahas alam pola 
asuh yang dapat dilihat 
dari tiga aspek yaitu asuh 
makan, asuh diri dan 








asuh anak oleh 
Ibu berusiadini 
Pola asuh anak 
di jurnal ini 
lebih fokus 



















dan pola asuh 
permissive. 
2. Laily Purnawati, 

















Kualitatif Hasil penelitian ini 
membahas dampak 
perkawinan muda yang 
memberikan dampak 
negatif pada anak dimana 
rendahnya pendidikan 
yang dimiliki orang 
tuanya maka dalam 
rangka membimbing 
anak-anaknya khususnya 
dalam bidang pendidikan 
orang tua tdak dapat 
mengajarkan serta 
membimbing anak-
anaknya bila mempunyai 
tugas sekolah akibat 
rendahnya pendidikan 
yang diperoleh orang tua 




















pada 2 hal 
yaitu faktor- 








pola asuh anak.  
3. Erni Dwi 
Widyana, Afnani 
Toyibah, Luh 
Putu Mega Esa 
Prani, dengan  












usia yang sudah 
matang 
Kuantitatif Hasil penelitian ini 
membahas perbedaan 
pola asuh anak antara 
pasangan yang menikah 
usia dini dengan 
pasangan yang menikah 
usia dewasa penuh di 
Wilayah kerja Puskesmas 
Wagir Malang. Pasangan 
yang menikah muda 
sering mengalami 
kesulitan dalam 




yang sudah matang 
memiliki pengalaman 
yang banyak dan 
pengetahuan yang tinggi 
sehingga tidak 
mengalami kesulitan 


















































Hukum Islam dan 









di bawah umur 
dan akibatnya 
yang sedang 
marak terjadi di 
Indonesia ini 
dapat dilihat dari 
sudut pandang 
Hukum Islam 





Kualitatif Hasil penelitian ini 
membicarakan tentang 
Status dan kedudukan 
sang anak menurut UU 
Perkawinan adalah anak 
itu tidak sah dan tidak 
berhak mewarisi dari 
ayahnya. Hal tersebut 
termuat secara nyata 
dalam akta kelahiran 
sang Anak dimana dalam 
akta kelahirannya status 
dianggap sebagai anak 
luar nikah sehingga 
hanya  dicantumkan 
nama ibu 
yangmelahirkan. 
Namun, menurut Hukum 
Islam setiap anak 
kandung berhak atas 




merupakan anak tidak 












































Kuantitatif Hasil penelitian ini 
membahas tentang 
remaja yang mempunyai 
karakteristik seperti rasa 
ingin tahu yang tinggi,  
rasa keinginan 
berekplorasi yang tinggi 
serta mempunyai 
pengontrolan diri yang 
rendah. Dan teman 
sebaya memiliki peran 
penting bagi remaja 
dimana teman sebaya 
menjadi standar nilai 
yang akan 
mempengaruhi pribadi 
remaja. Teman sebaya 
disini dapat menjadi 





































karna melalui teman 
sebaya remaja dapat 
memperoleh informasi 
seksual baik melalui 
pengalaman pribadi 
maupun melalui media 
massa. Remaja yang 
tidak mampu memilah 
teman sebaya dengan 
baik maka akan 
terpengaruh teman 
sebayanya kearah yang 
negatif salah satunya 




6. Inka, “Pola Asuh 






Ibu usia muda. 
Serta dampak 
dari penenrapan 
pola asuh anak 




Kualitatif Pola asuh yang 
diterapkan oleh Ibu usia 
muda di desa 
Cibarengkok ialah pola 
asuh autorative, pola 
asuh permissive, dan 


























Sumber: Diolah dari penelitian sejenis 
F. Kerangka Konsep 
1. Pola Asuh 
 Orang tua sangat berperan dalam membentuk kepribadian perilaku seorang 
anak. Bagaimana pola perilaku yang diterapkan orang tua pada anak akan 
mempengaruhi kehidupan anak. Orang tua harus bisa menjadi panutan pada anak, 





diterapkan orang tua untuk berhubungan dengan anak-anaknya disebut dengan pola 
asuh. 
 Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh” yang berarti corak, 
model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tepat.11Sedangkan kata “asuh” dapat 
berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, 
melatih dan sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu 
badan atau lembaga.12Singkatnya kata asuh mencakup segala aspek yang berkaitan 
tentang pemeliharaan, perawatan, dukungan dan bantuan sehingga orang tetap berdiri 
dan menjalani hidupnya secara sehat.13 
 Menurut Ahmad Tafsir, pola asuh berarti pendidikan sedangkan pendidikan 
adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 14  Sedangkan 
menurut Gunarso, pola asuh merupakan cara orang tua bertindak, berinteraksi, 
mendidik, dan membimbing anak sebagai suatu aktivitas yang melibatkan banyak 
perilaku tertentu secara individual maupun bersama-sama sebagai serangkaian usaha 
aktif untuk mengarahkan anak.15 
 Pola asuh juga dapat diartikan sebagai sebuah interaksi antara anak dan orang 
tua yang melakukan kegiatan pengasuhan yang berupa mendidik, membimbing, dan 
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12 Ibid, Hlm.692 
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Hlm. 5 
14Danny I, Yatim dan Irwanto.Kepribadian Keluarga Narkotika. (Jakarta: Arcan, 1991),  Cet ke 1, 
Hlm . 94 





mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai sebuah kedewasaan yang 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan setempat dan 
masyarakat.16 
 Biasanya pola asuh yang diberikan oleh orang tua pada anak bisa dalam 
bentuk perlakuan fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur kata, sikap, 
perilaku, dan tindakan yang diberikan. 17  Jadi, berdasarkan definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh adalah suatu proses interaksi antara orang tua dengan 
anak yang memberikan perhatian kepada anak dan memberikan pengarahan agar anak 
mampu mencapai hal yang diinginkannya atau lebih baik dari orang tuanya.  
Setiap upaya yang dilakukan dalam mendidik anak harus didahului oleh 
tampilnya sikap orang tua dalam mengasuh anak dimana orang tua dalam mengasuh 
anak seharusnya memperhatikan perilaku yang patut dicontoh karena perilakunya 
akan dijadikan lahan peniruan dan identifikasi bagi anak-anaknya. Semua sikap dan 
perilaku anak yang telah dipolesi dengan pola asuh  dari orang tua akan 
mempengaruhi perkembangan jiwa anaknya. Pola asuh orang tua berhubungan 
dengan masalah tipe kepemimpinan orang tua dalam keluarga dimana tipe 
kepemimpinan orang tua dalam keluarga itu bermacam-macam sehingga pola asuh 
orang tua pun berbeda-beda dalam mendidik anak. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak, antara 
lain:  
1. Jenis Kelamin 
Orang tua cenderung lebih keras terhadap anak wanita dibanding terhadap 
anak laki-laki 
2. Kebudayaan  
Latar belakang budaya menciptakan perbedaan dalam pola pengasuhan 
anak.Hal ini juga terkait dengan perbedaan peran antara wanita dan laki-laki 
didalam suatu kebudayaan masyarakat. 
3. Status Sosial 
Orang tua yang berlatar belakang pendidikan rendah, tingkat ekonomi kelas 
menengah dan rendah cenderung lebih keras, memaksa, dan kurang toleransi 






                                                          






3. Jenis-Jenis Pola Asuh 
Menurut Baumrind terdapat jenis-jenis pola asuh yang dikutip oleh Kartini 
Kartono kedalam 4 macam pola asuh orang tua yaitu: 
1. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 
anak, tetapi tidak ragu untuk mengendalikan mereka.Orang tua yang menerapkan 
pola asuh ini cederung bersikap rasional yang selalu mendasari tindakannya pada 
pemikiran-pemikiran.Orang tua disini bersikap realistis terhadap kemampuan 
anak dimana orang tua tidak berharap yang berlebihan yang melampaui 
kemampuan anak.Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan pada anak untuk 
memilih dan melakukan suatu tindakkan dan pendekatannya kepada anak bersifat 
hangat atau dekat. 
Ciri-ciri pola asuh demokratis adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima dan dipahami serta 
dimengerti oleh anak 
2. Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang harus dipertahankan 
oleh anak dan yang tidak baik agar harus segera ditinggalkan 
3. Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian 





5. Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orang tua, anak dan 
keluarga.19 
Pola asuh ini, orang tua memberi kebebasan yang disertai bimbingan 
kepada anak. Orang tua banyak memberi masukan  serta arahan terhadap apa 
yang dilakukan oleh anak. Orang tua bersifat obyektif, perhatian dan kontrol 
terhadap perilaku anak.Dalam banyak hal orang tua sering berdialog dan 
berembuk dengan anak tentang berbagai keputusan serta menjawab 
pertanyaan anak dengan bijak dan terbuka. Orang tua menganggap bahwa hak 
dan kewajiban si anak mempunyai kedudukan yang sama atau sederajat 
dengan dirinya. Pola asuh ini menempatkan musyawarah sebagai pilar dalam 
memecahkan berbagai persoalan anak, mmendukung dengan penuh kesadaran 
dan berkomunikasi dengan baik. 
Pola asuh demokratis ini mendorong anak untuk mandiri tetapi orang tua 
harus tetap menetapkan batas dan kontrol. Orang tua biasanya berikap hangat 
dan penuh kasih kepada anak, bisa menerima alasan dari semua  tindakan 
anak serta mendukung tindakan anak yang kreatif. Anak yang diberikan 
penerapan pola asuh demokratis akan membawa dampak yang 
mennguntungkan diantaranya anak akan merasa bahagia, mempunyai kontrol 
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diri dan rasa percaya dirinya terpupuk, bisa mengatasi stress, punya keinginan 
untuk berprestasi dan dapat berkomunikasi dengan baik. 
Penerapan pola asuh demokratis berampak positif terhadap perkembangan 
anak kelak karena anak senantiasa dilatih untuk mengambil keputusan dan 
siap menerima segala konsekuensinya dari keputusan yang mereka 
ambil.Dengan demikian, potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara 
optimal karena anak melakukan segala aktivitas sesuai dengan kehendak dan 
potensinya.Sementara orang tua memberikan kontrol dan bimbingan 
mannakala anak melakukan hal-hal negative yang dapat merusak kepribadian 
anak. 
2. Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola yang menuntut anak agar patuh 
dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat oleh orang tua tanpa 
ada kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya sendiri.20Pola 
asuh ini cenderung menetapkan standar yang mutlak harus dituruti yang biasanya 
juga dibarengi dengan ancaman-ancaman.Orang tua tipe ini cenderung memaksa, 
memerintah dan menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang 
dikatakan oleh orang tua maka orang tua itu tidak segan-segan untuk menghukum 
anak. Orang tua seperti ini juga tidak mengenal kompromi serta komunikasi 
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antara orang tua dan anak bersifat satu arah dimana orang tua seperti ini tidak 
memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti serta memahami keadaan 
si anak. 
Ciri-ciri pola asuh otoriter adalah sebagai berikut: 
1. Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua dan tidak boleh 
membantah 
2. Orang tua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan kemudian 
menghukumnya 
3. Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan kepada anak 
4. Jika terdapat perbedaan pendapat antara orang tua dan anak maka anak 
dianggap sebagai pembangkang 
5. Orang tua cenderung memaksakan disiplin 
6. Orang tua cenderung memaksakan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya 
sebagai pelaksana 
7. Tidak ada komunikasi antara orang tua dan anak.21 
 Adapun ciri-ciri pola asuh otoriter menurut Syaiful Bahri Djamarah: 
 Orang tua mendahulukan kepentingan pribadi daripada kepentingan 
anak. 
                                                          





 Orang tua kurang memberi kepercayaan kepada anak untuk melakukan 
sesuatu dimana orang tua kurang memberikan hak anak untuk 
mengeluarkan pendapat untuk mengutarakan perasaannya.22 
 Anak yang dibesarkan dalam penerapan pola asuh otoriter ini akan 
cenderung merasa tertekan dan penurut. Mereka tidak mampu mengendalikan 
diri, kurang dapat berpikir, kurang percaya diri, tidak bisa mandiri, kurang kreatif, 
kurang dewasa dalam perkembangan moral dan rasa ingin tahu nya rendah. 
 Dengan demikian, penerapan pola asuh otoriter akan berdampak negatif 
terhadap perkembangan anak dimana anak kurang memiliki rasa inisiatif, 
memiliki keterampilan berkomunikasi yang buruk dan si anak kelak pada 
gilirannya akan sulit mengembangkan potensi yang dimiliki karena harus 
mengikuti apa yang dikehendaki orang tua walaupun bertentangan dengan 
keinginan si anak.23 Pola asuh ini juga dapat menyebabkan anak menjadi depresi 
dan stress karena selalu ditekan dan dipaksa untuk menurut apa kata orang tua 
padahal mereka tidak mengkhendaki. Untuk itu sebaiknya setiap orang tua 
menghindari pola auh otoriter ini. 
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3. Pola Asuh Permisif 
 Pola asuh ini memberikan pengawasan yang sangat longgar dimana orang 
tua memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa 
pengawasan yang cukup darinya.Mereka cenderung tidak menegur atau 
memperingatkan apabila anak sedang dalam masalah atau bahaya.Bimbingan 
yang diberikan oleh orang tua sangat minim.Namun orang tua tipe ini sering kali 
disukai oleh anak. 
Ciri-ciri pola asuh permisif ialah sebagai berikut: 
1. Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan membimbingnya  
2. Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif dan masa bodo. 
3. Mengutamakan kebutuhan material saja 
4. Membiarkan apa saja yang dilakukan anak dimana orang tua disini terlalu 
memberikan kebebasan untuk mengatur diri sendiri tanpa ada peraturan-
peraturan dan noma-norma yang digariskan orang tua.  
5. Kurangnya keakraban dan hubungan hubungan yg hangat dalam keluarga.24 
Menurut Sutari Imam Badabid, ciri-ciri orang tua permisif meliputi: 
1. Kurang tegas dalam menerapkan peraturan yang ada 
2. Anak diberi kesempatan sebebas-bebasnya untuk berbuat dan memenuhi 
keinginannya.25 
                                                          





 Pola asuh permisif adalah pola yang dimana orang tua tidak mau terlibat 
dan tidak mau pusing memikirkan atau mempedulikan kehidupan si anak.Hal ini 
ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai 
dengan keinginannya sendiri.Orang tua disini tidak pernah memberi aturan serta 
arahan kepada anak.Oleh sebab itu, anak menganggap bahwa aspek-aspek lain 
dalam kehidupan orang tuanya lebih penting daripada keberadaan dirinya. 
 Walaupun tinggal dibawah atap yang sama, orang tua tidak mengetahui 
perkembangan dari si Anak yang akan menimbulkan serangkaian dampak buruk. 
Diantaranya anak akan merasa bukan bagian yang penting untuk orang tuanya, 
mempunyai harga diri yang rendah, tidak mempunyai kontrol diri yang baik 
dimana si anak tidak mengerti apakah perilakunya benar atau salah karena orang 
tua disini tidak pernah membenarkan menyalahkan anak  akibatnya anak akan 
berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, tidak peduli apakah hal itu sesuai 
dengan norma yang masyarakat tetapkan atau tidak. 
4. Pola Asuh Penelantar 
 Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang 
sangat minim pada anak-anaknya.Waktu banyak digunakan untuk keperluan 
pribadi mereka seperti bekerja dan memberikan biaya yang cukup minim untuk 
                                                                                                                                                                     






kebutuhan anak.Sehingga orang tua juga kurang memberikan perhatian dan 
bimbingan kepada anaknya.26 
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah pola asuh penelantar memiliki ciri-ciri 
yang meliputi: 
1. Orang tua menghabiskan banyak waktu diluar rumah 
2. Orang tua kurang memperhatikan perkembangan anak 
3. Orang tua membiarkan anak bergaul terlalu bebas diluar rumah27 
 Pola asuh penelantar sama hal nya dengan pola asuh permisif dimana 
orangtua tidak mendidik anak nya secara langsung. Kedua pola asuh ini lebih 
mementingkan kebutuhan materialnya dibandingkan dengan mengasuh 
anaknya secara langsung.Yang membedakan disini ialah jika pola asuh 
permisif, orang tua bekerja karena untuk memenuhi kebutuhan material si 
anak, tujuannya agar si anak dapat memenuhi semua keinginannya.Lain 
halnya dengan pola asuh penelantar dimana orang tua bekerja untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri dan memberikan kebutuhan material yang 
minim untuk si anak. 
 Pada penerapan pola asuh penelantar ini akan berdampak pada kepribadian 
anak dimana anak merasa tidak dipedulikan atau diurus oleh orang tuanya. 
Anak akan beranggapan bahwa orang tua memiliki hal lain yang lebih penting 
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dari dirinya. Selain itu, anak akan merasa kekurangan kasih sayang. Hal 
tersebut akan membuat anak cenderung memiliki sikap yang kurang mandiri 
dan kurang  dan kurang bisa mengotrol diri. Anak tersebut juga akan 
cenderung memiliki sifat tempramen yang lemah, agresif dan kurang 
bertanggung jawab, harga diri yang rendah dan sering bermasalah dalam 
melakukan interaksi sosial. 
Pola asuh yang baik dan sesuai dengan perkembangan usia anak juga akan 
berpengaruh bagi tumbuh kembang kepribadian anak begitu pula sebaliknya. 
Maka, para ahli telah memberikan beberapa model dan pendekatan pola asuh 
orangtua kepada anak-anaknya diantaranya:28 
1. Model memberikan contoh teladan (modeling) yaitu orang tua menjadi role 
model atau menjadi contoh bagi anaknya karena biasanya seorang anak akan 
meniru orang terdekatnya. Orangtua disini harus berhati-hati dalam berkata, 
bersikap dan berperilaku di depan anaknya meskipun hal itu ditujukan untuk 
orang lain.  
2. Model mengarahkan atau melarang (directing) dimana orangtua tidak boleh 
bosan apalagi emosi apabila anak banyak bertanya. Anak cerdas selalu banyak 
bertanya karena ingin tahu. Orangtua yang bijak akan memberi jawaban 
berupa informasi untuk membimbing anak ke arah kebaikan serta disesuaikan 
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dengan usia dan tahap kemampuan akal anak. Penanaman nilai sopan santun 
(etika) atau mengenalkan pemedaan antara yang baik dan buruk (moralitas) 
kepada anak harus dilakukan sejak kecil melalui proses bimbingan, arahan 
dan pembiasaan yang berulang sehingga tertanam dalam kepribadian dan jati 
diri si Anak.  
3. Model pengawasan dan pengendalian (controlling), orangtua harus memberi 
kebebasan berkreasi dan berbuat bagi anak meskipun harus diawasi dan 
dikendalikan agar tidak salah atau melewati batas. Anak yang pintar, mandiri 
dan cerdas tidak tumbuh dari pola asuh otoriter. Sebaliknya, kenakalan remaja 
dapat terjadi karena orangtua yang terlalu keras mengawasi atau kurang dalam 
pengendalian sehingga anak merasa bebas berbuat dan bergaul di luar rumah 
sesuai keinginanya.  
4. Model memberi dukungan (strengthening), pola ini diterapkan ketika anak 
melakukan inisiatif untuk mengerjakan atau melakukan sesuatu. Apabila hal 
itu baik, maka berikan dukungan. Bila berhasil berilah pujian, jika gagal 
berilah semangat dimana si anak tidak boleh berputus asa karena pada 
dasarnya belajar merupakan suatu proses peningkatan kemampuan dan 
percaya diri untuk mencapai hasil yang terbaik sesuai yang diinginkan. 
Orangtua yang bijak pasti tidak akan memaksakan keinginanya tetapi 
mendorong agar mencoba sesuai keinginan dan kemampuannya tanpa kenal 





Sedangkan menurut David Brumrind, seorang ahli psikologi perkembangan 
anak membagi pola asuh anak atas tiga model yaitu: 29 
1. Model memaksakan kepatuhan (otoriter) dimana orangtua menggunakan 
pendekatan pemaksaan ini melalui perintah agar anak patuh sesuai yang 
diinginkannya. Pola ini hanya menuntut kepatuhan dan cenderung 
mengabaikan kreativitas. Kata yang dipakai sering berupa ancaman atau 
sanksi bila melanggar aturan.  
2. Model kebebasan dan dukungan (autoitative) dimana orang tua cenderung 
memberikan kesempatan anak untuk berkreasi tetapi tetap diawasi dan 
dikendalikan. Si anak diajak untuk membahas pertimbangan dan sekaligus 
perhitungan dalam membuat keputusan meskipun dibawah kendali orangtua.  
3. Model kebebasan dan keleluasaan (permissive) dimana orang tua memberikan 
kebebasan dan keleluasaan bagi anak untuk memilih dan mengerjakan sesuatu 
dengan penuh tanggung jawab. Anak disuruh belajar sendiri tentang manfaat 
dan resiko dari sikap dan perbuatannya. 
  Menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto dalam bukunya “Sosiologi 
Keluarga” mengatakan bahwa ciri-ciri penting orang tua yang ideal pada 
                                                          





dasarnya berkaitan dengan aspek logis, etis, dan estetis serta memiliki unsur 
kebenaran, ketepatan, keserasian dan keindahan. Ciri-ciri tersebut meliputi:30 
1. Orang tua yang selalu bersikap dan bertindak logis 
Orang tua disini harus dapat menunjukkan mana yang benar dan mana 
yang salah, mana yang baik dan mana yang buruk. Sikap sebaliknya atau 
tidak logis akan berpengaruh pada kepribadian anak menjadi tidak mandiri 
dan kurang bertanggung jawab dikemudian hari. 
2. Orang tua yang selalu bersikap dan bertindak etis 
Orang tua harus selalu berusaha bersikap dan bertindak sopan santun (etis) 
berdasarkan pada standar sosial budaya masyarakat serta agama sehingga 
anak meniru sikap orang tua yang sesuai dengan norma-norma yang telah 
ditanamkan masyarakat. 
3. Orang tua yang bersikap dan bertindak estetis 
Orang tua disini seharusnya bisa menjadi contoh dan teladan bagi anak-
anaknya. Orang tua yang berpegang teguh pada estetis selalu menjaga 2 
prinsip dasar, yaitu: 
 Apa yang tidak ingin dialami, jangan dibiarkan apalagi dapat 
menyebabkan orang lain mengalaminya 
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 Apa yang bisa kita peroleh, biarkan kita berusaha semaksimal 
mungkin kalau perlu berusaha membantu antarsesama untuk 
memperolehnya. 
G. Metodologi Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, maka penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Menurut Moleong, metode kualitatif adalah 
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 31  Metode penelitian ini juga dapat 
digunakan lebih dari banyak segi dan lebih luas dari dari metode yang lain dan 
dapat juga memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak diterapkan pada berbagai 
masalah. Dan dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan studi kasus karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
tidak berhubungan dengan angka-angka, akan tetapi menyangkut 
pendeksripsian, penguraian, dan gambaran suatu masalah yang sedang terjadi.  
Penulis memilih Studi Kasus Ibu usia muda di RW 03 Desa 
Cibarengkok, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat karena banyaknya Ibu usia 
muda di RW 03 Desa Cibarengkok, Jawa Barat. Selain itu peneliti juga 
tertarik untuk melihat bagaimana pola asuh anak yang diterapkan oleh Ibu 
yang usia muda. Peneliti menggunakan studi kasus agar peneliti mendapatkan 
                                                          





informasi yang lebih mendalam sehingga dapat mengetahui keadaan 
sebenarnya dari subjek yang ingin diteliti.Subjek dalam penelitian ini 5 Ibu 
usia muda di Desa Cibarengkok, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 
Penulis dalam memperoleh data menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data digunakan menggunakan 
deskripsi, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penulis mengamati serta 
mewawancarai 9 informan yaitu 5 diantaranya adaalah Ibu usia muda sebagai 
subjek yang diteliti untuk mendapatkan informasi secara mendalam tentang 
bentuk pola asuh yang diterapkan oleh Ibu usia muda, dan dampak pola 
pengasuhan anak oleh Ibu usia muda di Desa Cibarengkok. Selain itu peneliti 
mewawancarai 1 staff dari kantor desa dengan tujuan meminta izin untuk 
melakukan penelitian di Desa Cibarengkok serta mendapatkan profil desa 
Cibarengkok. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai dosen psikologi 
perkembangan anak yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 
pola asuh apa yang seharusnya diterapkan oleh para Ibu. Dan yang terakhir 
peneliti mewawancarai 2 orang tua dari informan untuk mendapatkan 
mendapatkan informasi tentang pola asuh yang diterapkan oleh anaknya yang 
telah menjadi Ibu diusia muda. 
1. Subjek Penelitian 
Penulis melakukan wawancara untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan kepada informan yang meliputi Ibu usia muda, orang tua dari Ibu 





triangulasi data yang terkait dalam penelitian penulis. Penulis mewawancarai 
informan sebagai berikut: 
Tabel 1.2 




Deskripsi Umur Target Data 
Aas Ibu usia  muda  18 tahun  Mendapatkan informasi secara 
mendalam tentang pola asuh 
yang diterapkan pada anak. 
Sri  Ibu usia muda 20 tahun Mendapatkan informasi secara 
mendalam tentang pola asuh 
yang diterapkan pada anak. 
Yeni  Ibu usia muda 20 tahun Mendapatkan informasi secara 
mendalam tentang pola asuh 
yang diterapkan pada anak. 
Silgi  Ibu usia muda 20 tahun Mendapatkan informasi secara 
mendalam tentang pola asuh 
yang diterapkan pada anak. 
Nirma  Ibu usia muda 20 tahun Mendapatkan informasi secara 
mendalam tentang pola asuh 
yang diterapkan pada anak. 
Iros  Orang tua dari 
Ibu usia muda 
52 tahun Mendapatkan pandangan 
tentang cara mendidik anak 
yang di lakukan oleh anaknya 
sendiri.  
Nunung  Orang tua dari 
Ibu usia muda 
55 tahun Mendapatkan pandangan 









Sekretaris Desa 43 tahun Mendapatkan data-data tentang 








50 tahun Mendapatkan informasi dan 
pandangan tentang pola asuh 
yang tepat diterapkan oleh 
seorang Ibu 
Sumber: Data Penelitian 2017 
2. Peran Peneliti 
Peneliti memiliki peran untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya 
dan membatasi diri dengan subyek penelitian untuk mendapatkan data. 
Penelitian ini kehadiran peneliti sebagai teman, pengamat, serta yang 
mengobservasi berbagai kegiatan yang dilakukan subjek penelitian. Namun 
untuk memperjelas dan memahami apa yang dilakukan subjek maka 
dilakukanlah secara mendalam dimana peneliti melakukan wawancara pada 
subjek saat subjek sedang mempunyai waktu luang dan tidak sibuk. Selama 
melakukan penelitian, peneliti hampir setiap hari berkomunikasi secara 
interaktif dengan subjek penelitian. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang digunakan adalah RW 03 Desa Cibarengkok, 
Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Penulis memilih 





Ibu. Alasan lain peneliti memilih desa tersebut karena peneliti ingin melihat 
pola asuh apakah yang diterapkan oleh Ibu usia muda kepada sang anak serta 
dampak apa yang dirasakan oleh anak dari pola pengasuhan yang diterapkan 
oleh Ibu usia muda. Peneliti melakukan penelitian ini yaitu sekitar 1 bulan 
terhitung dari bulan Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret – April 
2017. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Peneliti melakukan pengamatan di Desa Cibarengkok selama satu bulan 
terhitung dari bulan Maret 2017 hingga April 2017.Pengamatan ini 
meliputi melihat kehidupan sehari-hari informan dalam mengasuh anak, 
sikap si Ibu dalam menghadapi anak dan perkembangan anak tersebut. 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui pola asuh terhadap anak dalam 
keluarga yang melakukan perkawinan di usia muda secara mendalam 
dengan mengadakan pengamatan. 
2. Wawancara 
Dalam teknik wawancara ini terjadi percakapan antara peneliti dengan 
infroman dalam suasana santai dan tidak disediakan jawaban oleh peneliti. 
Hal-hal yang disiapkan peneliti sebelum melakukan wawancara secara 





informasi tentang objek yang akan diteliti, membuat janji dengan 
informan dengan menentukan waktu dan tempat akan dilaksanakan 
wawancara dan menyiapkan pedoman wawancara yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan pokok permasalahan. Selain itu, 
perlu juga disiapkan perlengkapan wawancara berupa alat tulis, tape 
recorder dan kamera. 
3. Dokumentasi 
Dengan digunakan dokumentasi dalam penelitian maka akan membantu 
peneliti di dalam melaksanakan penelitian mengenai masalah yang akan di 
teliti dan memperoleh data yaitu gambar dari lokasi penelitian dan 
informan pada saat melakukan wawancara. Dokumen yag digunakan 
berupa tape recorder sebagai perekam, kamera sebagai mengambil gambar 
serta alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh dari informan. 
5. Triangulasi Data 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi 
dengan sumber data yang berbeda  dari yang tersedia dilapangan. Triangulasi 
sumber data dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek informasi 
atau data yang diperoleh dari wawancara dengan hasil observasi dan 
sebaliknya, membandingkan apa yang dikatakan Ibu berusia muda, 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan topik permasalahan dimana data yang diperoleh untuk menghindari 





Data triangulasi didapat melalui data langsung maupun tidak 
langsung.Data langsung didapat melalui wawancara dengan Ibu Evita Adnan, 
M.Psi selaku dosen psikologi perkembanngan anak.Disini peneliti mencari 
informasi serta pandangan dari Ibu Evita untuk mengetahui pola asuh yang 
tepat yang diterapkan oleh seorang Ibu berusia muda dalam mendidik sang 
anak. Sementara pengecekan secara tidak langsung digunakan dengan studi 
dokumen.Sumber dokumen meliputi buku atau bahan kajian yang memiliki 
tema yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
6. Sistematika Penulisan 
 Laporan penelitian yang berjudul “Pola Asuh Anak Pada Ibu Usia Muda” 
(Studi Kasus Ibu Usia Muda di RW 03, Desa Cibarengkok, Kecamatan 
Bojongpicung, Kabupaten Caianjur, Jawa Barat) ini disusun secara sistematis 
kedalam beberapa bab dan sub bab, antara lain sebagai berikut:  
Bab Pertama, bab ini berisikan latar belakang dari penelitian di RW 03 Desa 
Cibarengkok. Di sub bab selanjutnya terdapat rumusan penelitian, tujuan penelitian 
dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis, dan kerangka konsep yang terdiri 
dari definisi pola asuh, faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh dan jenis-jenis 
pola asuh. Metodologi penelitian yang berisikan subjek penelitian, peran peneliti, 
lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, triangulasi data dan 
sistematika penulisan. 
 Bab Kedua, berisikan tentang deskripsi lokasi penelitian  dimana dalam bab 





terdapat sub bab Pengantar, Sejarah singkat desa Cibarengkok, sarana dan prasarana 
desa Cibarengkok yang terdiri dari sarana pendidikan, sarana peribadatan,dan sarana 
kesehatan. Lalu mendeskripsikan juga sosial ekonomi desa Cibarengkok serta profil 
informan. 
Bab Ketiga, menganalisis pola asuh anak pada ibu berusia muda yang 
didalamnya berisikan Pengantar, Model pola asuh yang diberikan pada anak, pola 
asuh anak pada Ibu berusia muda serta penutup. 
 Bab Keempat, berisikan tentang analisis peneliti tentang dampak pola asuh 
pada perkembangan anak melalui perspektif George Herbert Mead yang didalamnya 
berisikan Pengantar, Analisis tahap-tahap perkembangan anak, dampak pola asuh 
anak terhadap perkembangan anak dan penutup. 
Bab Kelima membahas tentang penutup yang berisikan mengenai kesimpulan 









GAMBARAN UMUM DESA CIBARENGKOK KABUPATEN 
CIANJUR JAWA BARAT 
 
A. Pengantar 
Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang profil lokasi penelitian 
yaitu RW 03 Desa Cibarengkok Kabupaten Cianjur Jawa Barat. 
Pembahasannya akan dibagi menjadi tiga yaitu sejarah singkat desa 
Cibarengkok, Sarana dan Prasarana Desa RW 03 Cibarengkok dan Keadaan 
Sosial Ekonomi RW 03 desa Cibarengkok.. Pemaparan bab ini ditunjukkan 
untuk memberikan gambaran tentang konteks tentang konteks deskripsi lokasi 
penelitian.  
B. Sejarah Singkat Desa Cibarengkok 
Desa Cibarengkok berdiri sejak tahun 1821 berawal dari kedatangan 
seseorang bernama H.Tubagus Hasan yang berasal dari daerah Banten yang 
menetap di Kampung Cinangsi. Di kampong tersebut terdapat sebuah sungai 
kecil (wahangan) yang kondisinya berbelok-belok (barengkok) kemudian 
beliau memberikan nama sungai tersebut dengan nama wahangan (sungai) 
Cibarengkok. H.Tubagus Hasan adalah sosok yang sangat disegani oleh 
warga masyarakat sekitar kp.Cinangsi karena beliau berilmu tinggi. Ketika 





bermusyawarah yang bertujuan membentuk sebuah Desa dan memberikan 
nama Desa Cibarengkok. Maka sejak saat itulah ditetapkan menjadi desa 
Cibarengkok. 
Desa Cibarengkok merupakan daerah daratan rendah dan tegalan dimana 
daerah ini berada di ketinggian 310 m dari permukaan laut dengan suhu udara 
rata-rata 29-30 derajat Celcius dengan curah hujan 0.300 mt/th yang dijuluki 
dengan sebutan desa Pertanian. Desa Cibarengkok memiliki jumlah penduduk 
6.463 jiwa yang terdiri dari 1.982 Kepala Keluarga. Secara administratif desa 
Cibarengkok dibagi menjadi 3 Dusun, 6 RW dan 31 RT. Luas willayah desa 
Cibarengkok 331,05 ha. Penggunaan lahan di desa Cibarengkok untuk tanah 
sawah sebesar 198 ha, penggunaan tanah pekarangan sebesar 32 ha, dan 
penggunaan tanah tegalan sebesar 100 ha.32 
Satu desa termasuk dalam beberapa dusun diantaranya dusun yang satu 
dengan dusun yang lainnya jaraknya cukup berjauhan dan jalannya pun rusak 
sehingga harus menggunakan kendaraan angkot. Jarak antara desa ke kota 
letaknya cukup jauh sehingga desa Cibarengkok termasuk wilayah pedesaan. 
C. Sarana & Prasarana Desa Cibarengkok 
Sarana dan prasarana yang tersedia di desa Cibarengkok kecamatan 
Bojongpicung Kabupaten Cianjur terdiri dari sarana pendidikan, sarana, 
                                                          





peribadatan dan sarana kesehatan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel-tabel dibawah ini. 
1. Sarana Pendidikan 
Tabel 2.1 
Sarana Pendidikan di Desa Cibarengkok 
 
No Sarana Pendidikan Banyak 
1.  TK  2 
2. SD 3 
3. SMP 1 
4. SMA - 
5. SMK - 
Sumber: Kantor Kepala Desa Cibarengkok (2017) 
Pada data yang ada pada tabel 1.3 dapat diketahui bahwa sarana pendidikan di 
desa Cibarengkok masih minim karena hanya terdapat sekolah dari TK sampai SMP 
saja dimana hanya terdapat 2  Taman Kanak-kanak (TK) , 3 Sekolah Dasar (SD) dan 
1 Sekolah Menengah Pertama (SMP). Gedung sekolah SMP di desa Cibarengkok pun 
masih menumpang di SD Karamat pada siang hari setelah anak SD pulang sekolah.Di 
RW 03 hanya terdapat 1 TK dan 1 SD sehingga yang ingin melanjutkan ke jenjang 
SMP harus pergi ke RW 04 yang masih termasuk dalam desa Cibarengkok. 
Sedangkan untuk jenjang SMA atau SMK dan sekolah lainnya belum tersedia di desa 





menempuh pendidikan sampai SD saja karena kurangnya sarana serta prasarana pada 
bidang pendidikan. 
Jarak tempuh dari desa Cibarengkok ke SMA atau SMK di desa lain cukup jauh 
dimana anak memerlukan kendaraan untuk sampai ke sekolah. Jika berjalan kaki 
akan memakan waktu 30 menit untuk sampai ke sekolah. Warga desa Cibarengkok 
pun jarang sekali yang mempunyai sepeda motor sehingga sebagian besar anak-anak 
yang bersekolah di desa lain sebagian besar memakai kendaraan angkot dengan 
membayar 1000 rupiah saja. Selain jarak dan sarana pendidikan yang kurang 
memadai, terdapat juga faktor lain yang menjadi penyebab warga desa Cibarengkok 
dan hanya menempuh pendidikan sampai tingkat SD saja yaitu karena kurangnya 
ekonomi para orang tua. Sedangkan warga RW 03 banyak yang menempuh 
pendidikan sampai tingkat SMP.Biasanya anak-anak yang putus sekolah membantu 
orang tua nya bertani di sawah dan ada juga yang menikah. 
Gambar 2.1 
SDN di RW 03 desa Cibarengkok 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 





Penduduk desa Cibarengkok keseluruhannya beragama Islam, maka sudah 
semestinya mempunyai tempat ibadah.Seperti di Desa Cibarengkok terdapat 
beberapa masjid, madrasah dan mushola/Langgar. Hal ini sangat sesuai dengan 
kondisi masyarakat di Desa Cibarengkok yang mayoritas islam. Dapat dilihat dari 
tabel dibawah ini: 
Tabel 2.2 
Sarana Peribadatan di Desa Cibarengkok 
No Sarana Peribadatan Banyak 
1. Masjid  13 
2. Madrasah 10 
3. Mushola/Langgar 41 
4. Gereja - 
5. Wihara - 
Sumber: Kantor Kepala Desa Cibarengkok (2017) 
 Walaupun mayoritas warga desa Cibarengkok beragama Islam tetapi tidak 
semua orang menggunakan Masjid atau Mushola.Biasanya yang menggunakan 
tempat ibadah tersebut orang yang sudah tua, orang yang taat agama dan orang yang 
rumahnya dekat dari masjid dan musholla.Selain itu banyak penduduk yang lebih 
suka menjalankan ibadahnya didalam rumah.Masjid hanya ramai pada sholat jumat, 





 Salah satu kegiatan di masjid Diniyah Takmiliyah yangt terletak di RW 03 ini 
ialah memotong hewan kurban pada hari raya idul adha.Pada saat idul adha tidak 
terlalu banyak orang yang berkurban di masjid maupun di musholla karena 
ketidakmampuan masyarakat desa Cibarengkok untuk berkurban.Sebagian besar 
yang berkurban ialah PNS, orang-orang yang mempunyai lahan pertanian serta 
orang-orang yang berternak kambing atau sapi.Maka, tidak heran jika masyarakat 
hanya menikmati sedikit daging kurban dari hewan sapi, kambing dan domba.Selain 
memotong hewan kurban, di masjid ini juga terdapat kegiatan lainnya seperti 
pengajian.Pengajian ini diikuti oleh Ibu-ibu setiap hari senin. 
 
Gambar 2.2 




Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Selain masjid dan musholla terdapat juga madrasah sebagai sarana pendidikan 
agama bagi anak-anak. Dimana di dalam madrasah awalnya anak-anak diajarkan 





doa-doa yang dipakai dalam kegiatan sehari-hari, membaca dan menulis Al-Qur’an, 
mempelajari kisah-kisah para nabi dan lain sebagainya. 
Gambar 2.3 
 
Madrasah Al-Hikmah di RW 03 Desa Cibarengkok 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
 
3. Sarana Kesehatan 
Untuk bisa menjaga kesehatan warganya, desa Cibarengkok hanya mempunyai 
Posyandu dan Bidan.Tidak terdapat Puskesmas atau Rumah Sakit di desa 
Cibarengkok. Hanya terdapat Puskesmas di Desa Bojongpicung yang harus 
menempuh jarak cukup jauh dari desa dimana warga harus menggunakan angkot 
atau motor untuk berobat. Sehingga sebagian besar dari penduduk yang ada di desa 
Cibarengkok tidak semua menyadari akan pentingnya kesehatan bagi mereka 
sendiri. Mereka memilih untuk menggunakan obat warung.Mereka bukannya tidak 
mau diperiksa di Puskesmas namun dikarenakan jarak tempuh yang cukup jauh 






Sarana Kesehatan Desa Cibarengkok 
 
No Sarana Kesehatan Banyak 
1. Rumah Sakit  - 
2. Posyandu 7 
3. Pos Kesehatan/Klinik - 
4. Dokter/Perawat - 
5. Bidan 3 orang 
6. Puskesmas - 
Sumber: Kantor Kepala Desa Cibarengkok (2017) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa di Desa Cibarengkok tidak 
terdapat rumah sakit, rumah bersalin, klinik, dokter dan puskesmas.Di desa 
Cibarengkok hanya terdapat bidan dan Posyandu saja.Jika masyarakat desa 
Cibarengkok ada yang sakit maka mereka harus pergi ke Desa Bojongpicung yang 
jaraknya cukup jauh dari desa Cibarengkok. 
Wanita yang hamil di desa Cibarengkok dapat memeriksa kandungannya di 
bidan. Bidan cenderung memandang proses kelahiran sebagai suatu proses yang 
alami sehingga bidan hanya memeriksa janin dengan menakan atau memegang perut 
si Ibu, memberikan nasihat dan dukungan selama masa kehamilan, persalinan hingga 
masa nifas. Lain halnya dengan dokter kandugan dimana dokter memeriksa janin 





dapat mengetahui dengan tepat usia kandungan janin, berat dan panjang janin serta 
kelamin bayi yang terdapat didalam perut si Ibu. Namun di desa Cibarengkok tidak 
terdapat dokter kandungan sehingga sebagian Ibu hamil memeriksanya di bidan. 
Sedangkan posyandu kegiatannya dapat berupa pemeliharaan kesehatan Ibu 
dan Anak, Keluarga Berencana (KB), imunisasi, peningkatan gizi dan 
penanggulangan diare.Hal ini bertujuan untuk memperoleh kemudahan warga 
Cibarengkok mendapatkan informasi dan pelayanan kesehatan dasar terutama 
berkaitan dengan penurunan Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi 
(AKB), dan Angka Kematian Anak Balita (AKABA). 
Pelayanan yang dilakukan pada Ibu hamil berupa penimbangan berat badan, 
pemeriksaan tekanan darah, pemberian tablet zat besi serta pemberian imunisasi 
TT.Sedangkan pelayanan kepada ibu nifas dan menyusui berupa pelayanan KB, 
penyuluhan gizi dan pemberian ASI ekslusif, penyuluhan tentang menjaga dan 
merawat jalan lahir, pemberian vitamin A serta penyuluhan payudara.Dan pelayanan 
kepada bayi dan balita dapat berupa penimbangan berat badan dan menentukan 
status pertumbuhan dengan melihat KMS, imunisasi, menyediakan APE yang 










Posyandu Desa Cibarengkok 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
 
D. Sosial Ekonomi Desa Cibarengkok 
Desa Cibarengkok mempunyai jumlah penduduk yang terbilang 
banyak. Dibawah ini adalah data penduduk desa Cibarengkok Kecamatan 
Bojongpicung Kabupaten Cianjur yang diperoleh dari kantor Kepala Desa 
Cibarengkok berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin. 
Tabel 2.4 
Jumlah Penduduk berdasarkan Umur di Desa Cibarengkok  
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
Usia 0-5 tahun 177 229 265 
Usia 5-7 tahun 104 197 201 





Usia 13-16 tahun 269 238 501 
Usia 16-19 tahun 169 201 370 
Usia 19-23 tahun 220 262 482 
Usia 23-30 tahun 385 393 778 
Usia 30-40 tahun 466 465 931 
Usia 40-56 tahun 580 633 1.213 
Usia 56-65 tahun 239 265 504 
Usia 65-75 tahun 127 139 266 
Usia > 75 tahun  71 72 143 
Jumlah 3.033 3.401 6.434 
Sumber: Kantor Kepala Desa Cibarengkok (2017) 
Jumlah penduduk keseluruhan Desa Cibarengkok pada tahun 2016 yaitu 
6.434 jiwa yang terdiri dari jumlah laki-laki 3.033 jiwa dan jumlah perempuan 
yaitu 3.401 jiwa dari 1.982 KK. Berdasarkan jumlah tersebut, jumlah jenis 
kelamin perempuan lebih banyak dari jumlah jenis kelamin laki-laki dengan 
selisih 368 jiwa.Jadi, total dari jumlah penduduk desa Cibarengkok 
perempuan dan laki-laki yaitu 6.434 jiwa. 
Desa Cibarengkok yang dihuni oleh 6.434 jiwa secara keseluruhan 
bermata pencaharian beragam tetapi lebih dominan adalah bermata 
pencaharian sebagai Buruh Tani serta Tukang Kayu & Tembok.Hal ini 





serta banyaknya karyawan matrial yang sangat dibutuhkan untuk membangun 
rumah atau merenovasi rumah. Mata pencaharian berikutnya diikuti oleh 
Karyawan Perusahaan Swasta di luar desa Cibarengkok, Petani, Pedagang 
Keliling yang meliputi pedagang somay, baso, cilok serta gorengan, 
Pensiunan, PNS dan Buruh Migrant/TKW. 
Penyebab wanita yang umurnya masih muda tetapi sudah menjadi 
seorang Ibu ialah karena faktor terjadinya perkawinan di usia muda. Karena 
ketidaksiapan mental maupun materi sebagian besar suami dari pasangan yang 
menikah muda tidak mempunyai pekerjaan yang tetap dimana suaminya 
hanya bekerja serabutan, jika ada orang yang menyuruhnya seperti membawa 
mobil, mencuci mobil dan mengambil hasil panen padi maka Ia baru 
mendapatkan uang. Jika tidak ada yang menyuruhnya maka Ia tidak 
mendapatkan uang. Maka dari itu sebagian besar dari istri membantu 
suaminya untuk mencari nafkah yaitu dengan menjadi kuli cuci.Dan 
terkadang jika keduanya tidak ada yang menyuruh, mereka bergantung kepada 
kedua orang tuanya untuk makan sehari-hari. 
Aas, Sri, Yeni dan Silgi menjadi kuli cuci untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Namun Aas yang harus bekerja sendiri karena Ia ditinggalkan oleh 
suaminya begitu saja. Maka, Ia harus berkorban sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan anaknya. Sementara suami Sri, Yeni dan Silgi hanya bekerja 





Yeni dan Silgi dimana orang tua Nirma termasuk orang yang berada dimana 
orang tua nya memiliki lahan sawah sendiri.Maka Nirma memilih untuk 
mengambil sekolah paket C dan bekerja di PT Aurora agar tidak bergantung 
pada orang tuanya. 
Berdasarkan mata pencaharian penduduk, statistik penduduk desa 
Cibarengkok dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2.5 
Jumlah Penduduk desa Cibarengkok berdasarkan Mata Pencaharian 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1 Petani  148 orang 
2 Buruh Tani 175 orang 
3 Buruh Migrant 25 orang 
4 PNS 47 orang 
5 POLRI 2 orang 
6 TNI 1 orang 
7 Guru Swasta  7 orang 
8 Montir 3 orang 
9 Pedagang Keliling 93 orang 
10 Pengrajin 7 orang 





12 Tukang Jahit 11 orang 
13 Tukang Cukur 2 orang 
14 Tukang Las 1 orang 
15 Tukang Kue 2 orang 
16 Purnawirawan/Pensiunan 43 orang 
17 Karyawan Perusahaan Swasta 150 orang 
18 Karyawan Perusahaan Pemerintah 1 orang 
19 Sopir 19 orang 
 Sumber: Kantor Kepala Desa Cibarengkok (2017) 
Gambar 2.5 
Lahan Pertanian di Desa Cibarengkok 
   
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Dan sebagian besar mata pencaharian warga desa Cibarengkok sebagai 





jenjang yang lebih tinggi sehingga pencanangan pendidikan wajib belajar 12 
tahun yang sudah ditetapkan ini, tidak semuanya dilaksanakan penduduk desa 
Cibarengkok. Pada tahun 2016 penduduk desa Cibarengkok tingkat 
pendidikannya beragam dalam berbagai jenjang sekolah. Berdasarkan tingkat 
pendidikan penduduk dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.6 
Jumlah Penduduk desa Cibarengkok berdasarkan Tingkatan 
Pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 
1.  Sarjana 88 
2.  SLTA 263 
3.  SMP 289 
4.  SD 1397 
5.  Tidak tamat SD 71 
Sumber: Kantor Kepala Desa Cibarengkok (2017) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan masyarakat 
desa Cibarengkok sebagian besar adalah tamatan SD. Selanjutnya diikuti 
dengan tamatan SMP, SLTA, Sarjana serta tidak tamat SD. Selain karna 
keterbatasan ekonomi, faktor yang menyebabkan anak tidak melanjutkan 
sekolahnya ialah faktor pergaulan. Dimana jika si Anak bergaul dengan 
temannya yang mempunyai motivasi rendah untuk sekolah maka si Anak 





Cibarengkok, banyak anak yang tidak melanjutkan sekolahnya 
dikarenakan terlalu asik bermain serta nongkrong di warung kopi bersama 
teman-temannya. Pergaulan yang buruk ini akan membuat si Anak 
mengutamakan kesenangannya saja tanpa memikirkan dampak yang akan 
diperolehnya karna tidak bersekolah.  
 
E. Profil Informan 
Sub bab ini akan menjelaskan secara detail mengenai data informan 
yang menjadi subyek penelitian. Data informan dalam penelitian ini 
berjumlah 9 orang diantaranya 5 Ibu berusia muda, 2 orang tua dari wanita 
yang menikah di usia muda dan 1 sekretaris desa, dan 1 dosen psikologi 
perkembangan anak sebagai Triangulasi data. Informan yang dipilih 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan untuk menyesuaikan data yang 
dibutuhkan.Informan dapat ditemukan di RW 03 desa Cibarengkok, Cianjur, 
Jawa Barat. 
 Informan pertama yaitu bernama Sri.33 Sri masih berusia sangat muda 
yaitu 20 tahun. Diusianya yang masih muda Sri telah menjadi seorang Ibu 
karena Sri merupakan salah satu remaja yang menikah di usia muda. Sri hanya 
menempuh pendidikan sampai tingkat SMP saja dimana orang tua Sri tidak 
memiliki cukup uang untuk membiayai sekolah sampai tingkat SMA. 
                                                          





Sri menikah dengan Epul yang hanya bekerja serabutan dimana jika 
ada yang menyuruhnya mengambil hasil panen, membawa mobil atau 
mencuci mobil maka Ia akan mendapatkan uang per hari nya. Jika tidak ada, 
maka Epul tidak membawa uang. Biasanya Epul lebih sering disuruh untuk 
membawa mobil ke luar kota oleh pak RW. Sri pun membantu suaminya 
dengan bekerja sebagai kuli cuci dan gosok di rumah tetangga nya yang 
bekerja sebagai guru agar dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. Sri 
bekerja tidak setiap hari, hanya 2 kali dalam seminggu sehingga jika tidak 
mendapatkan uang Sri dan Epul mengandalkan orang tua agar bisa makan. 
Jika Sri hanya disuruh mencuci saja Sri di beri upah sebesar 15.000, 
sedangkan Sri disuruh mencuci dan menggosok diberi upah sebesar 30.000. 
Epul dan Sri dikaruniai satu orang anak yang bernama Eca. Sekarang 
Eca berusia 5 tahun yang masih duduk di Sekolah Dasar (SD).Eca hanya 
diberi uang saku sebesar 1.000 rupiah untuk jajan disekolah.Eca disini 
merupakan anak yang mandiri dimana Eca sudah terbiasa mengerjakan 
apapun sendiri tanpa bantuan dari Ibunya.Disini Sri terkadangmerasa 
menyesal karena telah menikah muda dimana dulu hidupnya tidak 
semenderita ini. Sekarang Ia harus mengurus suami, anak, rumah dan bekerja 





Informan kedua ialah Aas.34 Aas disini masih berusia 18 tahun.Aas 
merupakan single parent yang dulunya menikah saat usianya masih 15 
tahun.Aas ditinggal suaminya saat Aas masih mengandung. Disini orang tua 
Aas merasa tidak sanggup jika suaminya sama sekali tidak bekerja dan 
bergantung kepada orang tua Aas dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Maka, orang tua Aas menyuruh suaminya untuk bekerja dan suami Aas 
memutuskan untuk merantau ke Palembang. Dan semenjak Ia pergi ke 
Palembang, Ia tidak pernah berkomunikasi dengan Aas lagi dan menghilang 
tanpa kabar sampai anaknya berusia 3 tahun ini.  
Aas menikah dibawah umur karena telah hamil diluar nikah sehingga 
orang tua dan keluarga merestui pernikahan mereka untuk menjaga nama baik 
keluarga tanpa memandang apakah calon suami dari anaknya itu sudah siap 
dari segi materi maupun mental dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 
Ketidaksiapan materi dan mental membuat Aas menanggung semua akibat 
apa yang telah Ia perbuat dimana Aas harus bekerja sekaligus mengasuh 
anaknya tanpa bantuan dari seorang suami. Mantan suami Aas tidak pernah 
mengirim uang maupun kabar untuk istrinya serta anaknnya sehingga Aas 
menganggap bahwa mereka itu sudah bercerai sehingga Aas harus bekerja 
sebagai kuli cuci untuk memenuhi kebutuhannya dan anaknya sehari-hari.Aas 
bekerja sebagai kuli cuci yang menghasilkan uang sekitar 15.000,00 – 
                                                          





10.000,00 tergantung banyaknya cucian tersebut. Jika tidak ada yang 
menyuruhnya maka Ia bergantung kepada kedua orang tuanya yang hanya 
bekerja sebagai supir angkot. 
Informan ketiga bernama Silgi dimana usia Silgi sekarang 20 
tahun. 35Silgi telah menjadi Ibu berusia muda karena Silgi menikah di usia 
yang sangat muda dimana Silgi menikah pada usia 14 tahun. Silgi memiliki 
suami yang bernama budi.Silgi hanya menempuh pendidikan sampai jenjang 
SMP saja karena tidak mempunyai biaya untuk meneruskan sekolahnya ke 
jenjang yang lebih tinggi.Orang tua Silgi hanya bekerja sebagai buruh tani 
maka mereka hanya mampu menyekolahkan anaknya sampai tingkat SMP 
saja. 
Budi hanya bekerja serabutan yang mendapatkan penghasilan sebesar 
30.000,00 – 40.000,00 jika ada yang menyuruhnya. Disini penghasilan Budi 
cukup besar karena Ia mempunyai keahlian dalam memperbaiki alat-alat 
rumah tangga seperti setrika, kompor dan kipas. Ia mendapatkan keahlian 
tersebut karena pernah ikut bekerja bersama om nya sehingga ilmu nya dapat 
diambil dan berguna di desa Cibarengkok. Tetapi tidak setiap hari jasanya 
dibutuhkan oleh warga desa Cibarengkok sehingga Silgi juga ikut membantu 
suaminya dengan bekerja sebagai kuli cuci. Namun, Silgi sekarang sedang 
                                                          





hamil muda sehingga tidak bekerja sebagai kuli cuci lagi dan hanya berjualan 
goreng pisang yang dijual dengan harga 500,00.  
Silgi akan memiliki dua anak dimana anak pertama nya berumur 6 
tahun dan anak keduanya masih didalam kandungannya. Anak pertamanya 
masih menduduki Sekolah Dasar (SD). Silgi selaku sag Ibu memiliki 
keinginan untuk menyekolahkan dia ke jenjang yang lebih tinggi dimana 
mereka tidak ingin anaknya bernasib sama seperti orang tuanya. Silgi ingin 
anaknya dapat merubah nasib keluarganya ini agar lebih baik.Sehingga Silgi 
sering menyisihkan sebagian uangnya untuk menyekolahkan anaknya kelak. 
Informan keempat bernama Nirma.36Usia Nirma sekarang masih 20 
tahun.Nirma menikah muda pada usia 15 tahun. Awalnya Nirma hanya 
menempuh pendidikan sampai jenjang SMP, setelah menikah Nirma pun 
melanjutkan pendidikannya sampai jenjang SMA melalui paket C. Nirma 
melanjutkan sekolahnya bertujuan untuk membantu suaminya karena 
suaminya hanya bekerja sebagai penjaga air galon yang digaji sebesar 400.000 
per bulan.Dengan mempunyai ijazah SMA Nirma mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik yaitu menjadi karyawan di PT Aurora di Cianjur Jawa Barat. 
Nirma memiliki satu anak yang berumur 5 tahun.Anak nirma lebih 
banyak di asuh oleh orang tua Nirma karena Nirma dan suaminya sibuk 
                                                          





bekerja.Tetapi saat Nirma libur, waktunya hanya untuk bersama 
anaknya.Nirma bercita-cita ingin menyekolahkan anaknnya ke perguruan 
tinggi agar kelak anaknya menjadi PNS.Disini Nirma berusaha agar anaknya 
menjadi anak yang berpendidikan tinggi dengan menyisihkan sebagian 
gajinya untuk ditabung. Selain itu Nirma juga berusaha agar anaknya menjadi 
anak yang pintar dibandingkan anak yang lain dimana Nirma memanggil guru 
les kerumah. Semua itu dilakukan Nirma untuk masa depan anaknya kelak. 
Informan kelima bernama Yeni. 37  Disini Yeni masih berusia 20 
tahun.Yeni menikah di umur yang sama yaitu pada umur 16 tahun. Suami 
Yeni yaitu Robi hanya bekerja serabutan dimana Ia hanya berpenghasilan 
sebesar 10.000,00 sampai 20.000,00. Biasanya Robi disuruh untuk mengambil 
hasil panen padi di sawah milik orang lain. Sedangkan Yeni juga ikut 
membantu suaminya dengan bekerja menjadi asisten rumah tangga di RW 
01.Yeni berpenghasilan 500.000,00 per bulannya.Yeni bekerja agar dapat 
menutupi kekurangan kebutuhan pokoknya saat suaminya tidak mendapatkan 
uang dimana suaminya hanya bekerja serabutan yang tidak pasti berapa 
penghasilannya. 
Yeni dan Robi telah dikaruniai satu anak yang sekarang berumur 3 
tahun.Anak yeni biasanya di titipkan oleh neneknya saat Yeni bekerja.Anak 
yeni termasuk anak yang sangat aktif tetapi di usianya sekarang anak Yeni 
                                                          





baru dapat berbicara ayah dan bunda. Anak yeni terlambat berbicara karena 
komunikasi Yeni dengan anak sangat kurang sehingga anak merasa tidak 
dipedulikan oleh sang Ibu. 
Informan keenam ialah Ibu Iros. 38Ibu Iros merupakan Ibu kandung 
dari Sri.Ibu Iros sudah berumur 52 tahun.Iros memiliki 7 anak yang semuanya 
hanya menempuh pendidikan sampai tingkat SMP.Dari sejak menikah sampai 
sekarang suami Ibu Iros tidak bekerja.Maka dari itu Iros memilih untuk 
menjadi TKW di Arab selama 25 tahun.Selama 27 tahun, Iros juga sempat 
pulang selama beberapa kali untuk menjenguk anak dan suaminya.Anak-anak 
di asuh oleh Ayahnya selama Iros di Arab sedangkan Iros bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga.Iros terpaksa memilih menjadi TKW karna 
lapangan pekerjaan sangat minim di Cianjur sehingga warga desa pun banyak 
juga yang menganggur atau bekerja serabutan. 
Sekarang Iros bekerja sebagai pedagang keliling dimana Ia menjual 
Cilok, gado-gado, dan gorengan ke keliling kampung. Saat Iros bekerja di 
Arab ia dapat memenuhi kebutuhan keluarga sampai membangun rumah. 
Sedangkan sekarang Iros berjualan dan untung nya pun kecil sehingga Ia 
harus mencukup-cukupi pendapatan yang ada. Beban Iros pun bertambah saat 
Sri menikah dimana Sri, Suaminya dan anaknya masih menumpang dirumah 
Ibunya. Sering kali mereka menumpang makan karena tidak mendapatkan 
                                                          





uang.Tetapi jika Epul bekerja dan mendapatkan uang, uang tersebut diberikan 
sebagian pada Iros karena tidak enak sudah banyak menyusahkan mertuanya 
itu. 
Informan ketujuh ialah Ibu Nunung. 39Ibu Nunung merupakan Ibu 
kandung dari wanita yang menikah usia muda yang bernama Nirma. Ibu 
Nunung kini telah berusia 55 tahun.Nunung memiliki 5 orang anak dan Nirma 
merupakan anak ke 3.Nunung memiliki beberapa hektar sawah sehingga 
penghasilan suaminya tergantung pada panennya sawah tersebut. Nunung 
termasuk orang terpandang di desa Cibarengkok sehingga Nirma dinikahkan 
oleh Nunung agar tidak mencemarkan nama baik keluarganya. Nirma sering 
kali terlihat berpacaran bersama kekasihnya sehingga Ibunya menikahkan 
Nirma untuk menghindari hal yang tidak diinginkan. 
Nunung menikahkan anaknya dengan pacarnya karena Nunung ingin 
melihat Nirma menikah dengan pria yang dicintainya.Tetapi Nunung sempat 
menyesal telah menikahkan anaknya karena suaminya Nirma tidak memiliki 
pekerjaan yang tetap.Nirma dan suaminya masih bergantung kepada orang 
tuanya setelah menikah karena ketidaksiapan materi dari si pria maupun 
wanita sehingga mereka masih memerlukan bantuan orang tuanya.Dan 
akhirnya Nirma pun melanjutkan sekolah paket C yang dibiayai oleh Ibunya. 
                                                          





Setelah lulus, Nirma pun bekerja disalah satu PT di Cianjur dan hidup mandiri 
bersama keluarga kecilnya. 
Informan kedelapan ialah Bapak Tatan Hermawan yang merupakan 
sekretaris di kantor desa Cibarengkok. 40  Bapak Tatan masih berusia 43 
tahun.Bapak Tatan sudah menjabat sebagai sekretaris desa kurang lebih 3 
tahun.Pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu SMA.Tatan selaku 
sekretaris desa berpendapat bahwa dengan fisik dan usia yang masih muda 
akan sangat berpengaruh dalam cara Ibu mengasuh dan mendidik anak-
anaknya karena kurangnya kedewasaan si Ibu serta rendahnya pengalaman si 
Ibu dalam mengasuh dan mendidik anak sehingga sebagian besar ibu berusia 
muda disini masih banyak bertanya, mengedepankan emosinya, dan 
mengikuti cara pengasuhan orang tua nya dulu. 
Informan yang terakhir ialah Ibu Evita Adnan M.Psi selaku dosen 
psikologi perkembangan anak di Universitas Negeri Jakarta. 41  Ibu Evita 
menempuh pendidikan sampai tingkat S2 dalam bidang psikologi anak.Disini 
Ibu Evita banyak menjelaskan tentang perkembangan anak. Ibu Evita 
menjelaskan tentang pengertian pola asuh anak,  pemberian stimulus pada 
anak agar sang anak dapat tumbuh dan berkembang di usianya serta dampak 
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No Nama Ibu Berusia Muda Umur Anak 
1.  Aas 3 tahun 
2.  Sri 6 tahun 
3.  Silgi 6 tahun 
4.  Nirma 6 tahun 
5.  Yeni 3 tahun 
 
F. Penutup 
Sebagian besar warga desa Cibarengkok mempunyai pekerjaan 
sebagai buruh tani sehingga banyak orang tua yang tidak dapat 
menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Selain ekonomi, jarak 
yang ditempuh untuk anak-anak bisa sampai ke sekolah SMA/SMK pun 
cukup jauh dimana sekolah SMA/SMK berada di desa lain sedangkan di desa 
Cibarengkok hanya terdapat sekolah TK, SD dan SMP. Sekolah SMP pun 





masuk sekolah pada pagi hari namun pada siang hari karna harus bergantian. 
Kurangnya prasarana dalam bidang pendidikan membuat si Anak malas 
sekolah sehingga banyak yang tidak melanjutkan sekolahnya dan sebagian 
besar hanya berpendidikan sampai tingkat SD. Maka, dari jaman dahulu desa 
Cibarengkok tidak memiliki kemajuan, karna warga tersebut sebagian besar 
hanya menempuh pendidikan sampai tingkat SD. Dan hanya mengandalkan 




















POLA ASUH ANAK PADA IBU USIA MUDA 
 
A. Pengantar 
Bab ini menjelaskan tentang penemuan penelitian di lapangan dimana 
bab ini menjelaskan tentang bagaimana model pola asuh yang diberikan 
kepada anak serta pola asuh apa yang diterapkan oleh Ibu berusia muda. 
Pemaparan ini didapat dari hasil wawancara lima Ibu berusia muda, dua orang 
tua dari wanita yang menikah di usia muda, satu sekretaris desa, dan satu 
dosen psikologi perkembangan anak selaku Triangulasi data serta pengamatan 
langsung yang dilakukan langsung  di RW 03 desa Cibarengkok Kabupaten 
Cianjur Jawa Barat. 
B. Model Pola Asuh yang Diberikan Pada Anak 
Sebelum menentukan bentuk pola asuh, pola asuh anak dapat dilihat 
daricara Ibu memberikan contoh teladan (modeling), model mengarahkan atau 
melarang (directing), model pengawasan dan pengendalian (controlling) dan 
model memberikan dukungan (strengthening) agar dapat menyimpulkan pola 
asuh yang diterapkan oleh sang Ibu. Model pola asuh disini sangat tepat 
diterapkan pada anak-anak agar berpengaruh bagi tumbuh kembang anak dan 





di RW 03 Desa Cibarengkok berbeda beda. Seperti kita tahu bahwa seorang 
ibu banyak mengambil alih dalam mendidik serta mengasuh anaknya daripada 
sang ayah sehingga seharusnya seorang Ibu memiliki kesiapan yang matang 
dalam mengasuh serta mendidik anak.  
Dengan usia Ibu yang masih remaja dan mau tidak mau harus 
menjalankan peran sebagai seorang Ibu bagi anak-anaknya membuat ibu yang 
masih remaja itu frustasi dimana Ia merasa tidak puas dalam menikmati masa 
remaja seperti teman-temannya yang lain karena harus menjalankan perannya 
sebagai seorang Ibu. Sehingga si Ibu yang berusia muda sangat mudah emosi 
dalam mendidik anak. Seperti Sri menyatakan jawaban atas pertanyaan 
peneliti tentang bagaimana menyikapi anak yang berkelahi dengan temannya. 
“Diciwitan weh, tuman gera mun kitu wae”42 
Dapat dilihat dari jawaban Sri bahwa Ia akan mencubit anaknya setiap 
anaknya berkelahi dengan temannya karena Sri menganggap bahwa jika 
dinasehati saja anak itu akan mengulanginnya lagi. Maka, Sri memberikan 
efek jera agar anaknya tidak mengulangi perbuatannya itu lagi. Disini Sri 
menetapkan batasan mana yang baik dan tidak baik, mana yang dilarang dan 
tidak dilarang dan seterusnya. Tetapi seharusnya Sri menerapkan model 
pengawasan dan pengendalian (controlling) dengan mengingatkan bahwa hal 
tersebut tidak boleh dilakukan karena merupakan hal yang tidak baik. Karna 
                                                          





pada dasarnya anak yang pintar, cerdas dan mandiri tidak tumbuh dari pola 
asuh otoriter.43Bahkan ketika peneliti bertanya kepada Sri tentang bagaimana 
menyikapi anak yang tidak mematuhi peraturan orang tua, Sri menyatakan. 
“Osok dicarekan, di ciwitan, di gebugan dan osok juga ngurung dia dikamar”44 
Sri mengatakan bahwa anaknya sering dimarahi, digebuk, dan suka 
dikurung dikamar. Dapat dilihat disini si Anak tidak boleh membantah pada 
orang tuanya (Sri)  dimana si Anak harus mematuhi semua peraturan-
peraturan yang di buat oleh orang tuanya. Jika si Anak tidak mematuhinya 
maka si Anak dianggap sebagai anak yang suka melawan dan membangkang 
pada orang tua serta memberikan hukuman untuk si anak. Disini Sri 
cenderung memaksakan anak untuk disiplin serta mandiri. Di usia anaknya 
yang masih berusia 5 tahun, anaknya yang bernama Eca bahkan sudah bisa 
mandi sendiri dan memakai baju sendiri karena takut dimarahi sama ibunya 
jika semua bergantung pada ibunya. 
Walaupun Eca sudah memiliki kemandirian dalam menjalani kegiatan 
sehari-harinya tetapi Sri jarang memberikan pujian. Padahal di usia Eca yang 
masih berusia 5 tahun, hal itu merupakan suatu peningkatan atas kemandirian 
yang telah Ia punya. Model pemberian dukungan (strengthening) tidak di 
terapkan oleh Sri dalam proses peningkatan kemampuan dan kepercayaan diri 
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si Anak. Hal ini dapat dilihat ketika Sri menyatakan bahwa Sri tidak 
memberikan pujian pada anaknya karena jika pujian diberikan pada anak 
maka anak menjadi manja. 
“Moal di puji teh, nanti budak na malah asa ka alem”45 
Orang tua Sri yang dulunya bekerja sebagai TKW mengatakan bahwa 
Sri kurang memiliki kesabaran dalam mengasuh anak apalagi jika Ia sedang 
tertekan oleh masalah ekonomi maka anak akan menjadi sasaran untuk 
melampiaskan kemarahannya karna tidak bisa menyelesaikan masalah 
tersebut. Ibu Iros menyatakan. 
“nte aya kasabaran na Sri mah, belum dewasa pisan. Budak na di carekan wae, da 
karunya budak teh cerik wae. Mun pasea jeng salaki na, nanti teh di bawa bawa ka 
anak na. jadi, anak na sien jeng indung na sendiri. Kadang ya sama Ibu aja neng, 
karunya ku incu”.46 
Disini Ibu Iros mengatakan bahwa Sri tidak mempunyai kesabaran dan 
belum memiliki kedewasaan. Anaknya selalu dimarahi sampai anaknya 
menangis. Dan jika Sri berantem dengan suaminya, Sri akan 
melampiaskannya juga ke anak. Jadi, anak Sri sangat takut kepada Sri dan 
terkadang Eca pun di asuh oleh neneknya. Setiap Sri merasabingung dalam 
menghadapi masalah ekonominya, sering kali Sri melampiaskannya kepada 
anak. Sehingga anaknya sering menangis dan membuat Ibu Iros tidak tahan 
mendengarnya karena Sri masih menumpang dirumah orang tua nya. Dapat 
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disimpulkan disini Sri sangat belum siap untuk menerima perannya sebagai 
istri maupun sebagai Ibu. 
Selain itu, Sri disini juga tidak mencerminkan menjadi contoh yang baik 
bagi anaknya dimana Sri disini sering menunjukkan emosinya serta sering kali 
bertengkar dengan suaminya di depan anaknya sehingga hal ini merupakan 
contoh yang tidak baik. Padahal seharusnya Sri sebagai orang tua harus 
menjadi contoh teladan untuk anaknya (modeling) dimana Ia harus lebih 
berhati-hati dalam berkata, bersikap dan berperilaku di depan anaknya karena 
biasanya seorang anak itu akan meniru orang terdekatnya. 
Jika anak banyak bertanya apalagi tentang PR di sekolahnya Sri pun justru 
emosi dan menyuruh Eca bertanya kepada Nenenknya. Hal itu dikarenakan 
Srisudah lelah bekerja dan mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Sri pun 
menyatakan 
“Ai maneh te udah udah nanya teh si Eca nya, Nte nyaho indung keur cape kie. Nanya ka 
nini maneh weh ah”  
Disini Sri mengatakan bahwa tidak berhenti berhenti nanya ya si Eca ini, 
tidak tahu Ibu sedang cape seperti ini. Nanya ke nenek aja. Dapat dilihat 
bahwa Sri disini tidak memberikan jawaban atas apa yang Eca Tanya justru 
Sri meluapkan emosinya kembali karena lelahnya bekerja dan menyuruh Eca 
bertanya kepada neneknya saja. Padahal sebagai orang tua seharusnya Sri 





yang banyak bertanya karena biasanya anak yang cerdas itu selalu banyak 
bertanya karena keingin tahuan yang sangat tinggi. Disini seharusnya Sri 
mengarahkan anak dengan memberikan jawaban berupa informasi yang 
dibutuhkan oleh si Anak.  
Gambar 3.1 
Anak dari pasangan Sri dan Epul 
 
    Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Informan yang bernama Aas juga menerapkan sebuah aturan yang harus 
ditaati oleh anaknya dimana ketika informan bertanya apakah dikeluarga terdapat 
aturan khusus untuk anak, Aas mengatakan. 
“Aya aturan na, kaya nte dibolehken ulin teh kalo dia belom makan & tidur siang kitu. Kan budak 
sakie mah lagi sedeng sedengnya loba ulin na. mun nte diatur makin ulin wae”47 
 
Aas mengatakan bahwa terdapat aturan khusus yang diberikan untuk anak 
dimana anak tidak dibolehkan main kalau si Anak belum makan dan tidur 
siang.Karna anak sedang aktif-aktifnya dalam bermain. Jika tidak di atur maka anak 
itu akan main terus menerus. Disini Aas memiliki peraturan yang harus ditaati oleh 
                                                          





anaknya yang masih berusia 3 tahun ini dimana menurut Aas anak nya yang masih 
berumur 3 tahun sedang senang-senangnya bermain jika tidak dibatasi jam bermain, 
makan, dan tidur maka anak itu akan terus bermain tanpa memikirkan makan dan 
tidur. Maka, Aas membuat sedikit ancaman, jika tidak makan siang dan tidur siang 
anak tersebut tidak dibolehkan main. 
Dapat dilihat disini bahwa Aas memiliki pengawasan dan pengendalian 
(controlling) yang sangat tegas dimana Aas terlalu mengatur anak nya yang masih 
berumur 3 tahun ini yang seharusnya anak di usia tersebut diberikan kebebasan untuk 
bermain dan berkreasi. Disini Aas sebagai orang tua sebaiknya hanya mengawasi dan 
mengendalikan si anak tetapi tidak dengan otoriter. 
Ketika peneliti bertanya tentang apakah anak takut pada Ibunya sehingga si 
Anak mengikuti semua perkataan anda, Aas pun menjawab. 
“Takut teh, suka saya marahin”48 
Dapat dilihat disini bahwa Aas sering memarahi anaknya baik saat anaknya 
tidak mematuhi aturannya maupun ketika Aas sedang banyak masalah sehingga Aas 
juga terkadang melampiaskan kemarahannya kepada sang Anak. Si Anak sangat takut 
pada Ibunya sehingga terkadang si Anak meminta pembelaan kepada neneknya.Aas 
memberikan contoh yang tidak baik untuk anaknya yang masih berumur 3 tahun 
tersebut dimana anak sering kali dijadikan pelampiasan kemarahannya dan si Anak 
akhirnya takut pada Ibunya. Di usia 3 tahun ini, sang anak lagi sedang-sedangnya 
                                                          





meniru orang terdekatnya. Sehingga seharusnya Aas dapat menjadi contoh teladan 
(modeling) yang baik agar sang anak dapat meniru hal yang baik pula.  
Dapat dilihat gambar dibawah ini dimana anaknya dilarang untuk bermain 
tanah karena si Anak sudah mandi pagi.Tetapi si Anak ketika dimarahi anak tersebut 
langsung menjauhi teman-temannya yang sedang bermain tanah dan langsung berlari 
dan mendekat menuju neneknya untuk menghilangkan rasa takutnya karna telah 
dimarahi ibunya. 
Gambar 3.2 
Orang tua dan Anak dari salah satu Informan yang bernama Aas 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Selain itu, sejak lahir anak Aas tidak memiliki sosok seorang ayah dalam 
hidupnya sehingga anak Aas selalu bertanya Ayah dimana karena melihat teman-





sang anak atau diam jika anaknya bertanya seperti itu karena Aas bingung harus 
menjelaskannya seperti apa. Aas pun mengatakan. 
“Osok nanya mah teh “ayah kamana”, tapi abdi cuma diem aja karena bingung mau 
jelasin seperti apa. Mau bohong juga abdi sien teh, resiko na gede.” 
 
Aas mengatakan bahwa anaknya sering bertanya ayah kemana tapi saya 
bingung mau jelasin seperti apa. Mau bohong juga saya takut karena resikonya tinggi. 
Dapat dilihat disini bahwa Aas tidak dapat mengarahkan (directing) anaknya dengan 
bijak, seharusnya Aas memberikan jawaban atas pertanyaan sang anak berupa 
informasi sesuai dengan usia dan tahap kemampuan akal sang anak. Jika hanya diam, 
sang anak akan makin bertanya-tanya dalam hatinya.  
Tetapi Aas disini selalu memberikan dukungan (strengthening) pada anak 
dimana saat anak Aas dapat berjalan pertama kalinya Aas memberikan pujian kepada 
anaknya.Aas mengatakan. 
“Pernah, pas anak abdi pertama kali bisa jalan teh karena dia jalannya agak terlambat 
dari usianya. Maka na dari situ abdi kasih dia pujian biar dia semangat” 
 
Disini Aas belajar dari sebuah pengalaman bahwa sang anak harus diberikan 
dukungan (Strengthening) agar anak dapat mencapai hasil yang terbaik sesuai yang 
diinginkannya. Walaupun anaknya terlambat berjalan tetapi Aas selalu menyemangati 
anaknya agar anak tidak berputus asa dalam mencapai keinginannya yaitu dapat 
berjalan. Akhirnya usaha Aas dan sang anak tidak sia-sia dimana akhirnya anak Aas 
dapat berjalan juga di usia 2 tahun. 
Informan yang bernama Silgi memiliki aturan yang berbeda dimana Ia 





tidak maka tidak diberi uang saku untuk jajan. Maka, si anak sangat giat mengaji 
karena di beri uang saku oleh ibunya.Silgi mengatakan. 
“Saya punya aturan teh, pokoknya dia habis pulang sekolah itu jam 12 terus 
waktunya makan, sholat abis itu mandi dan siap-siap ke madrasah.Kalau dia ga ke 




Salah satu Ibu berusia muda yang bernama Silgi serta anaknya 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
  
Silgi yang sedang hamil anak kedua ini sangat keras dalam membentuk 
kepribadian anaknya agar anaknya disiplin dan tidak bernasib seperti Orang tuanya. 
Selain itu Silgi juga mempunyai aturan jika pada malam hari anaknya harus 
mengerjakan PR jika tidak ada PR anaknya harus tetap belajar pelajaran yang akan 
dipelajari pada esok hari di sekolah  Anak nya sekarang masih berusia 6 tahun, 
pelajarannya masih bisa dipahami oleh Silgi. Jika sang anak tidak mau belajar, maka 
Silgi tidak segan untuk mencubit anaknya.Dapat dilihat disini Silgi memiliki 
pengawasan dan peengendalian (controlling) yang keras dimana Silgi memberikan 
                                                          





batasan mana yang baik dan tidak baik. Maka, jika anaknya melakukan hal yang tidak 
baik salah satunya tidak mengaji atau tidak belajar maka anaknya akan diberikan 
hukuman yaitu tidak mendapatkan uang jajan.Silgi mengatakan. 
“Kalau anak ini susah di atur kaya susah belajar saya bakal nyubit atau kasih 
hukuman lain sama dia”.50 
 
Tetapi Silgi disini mengarahkan (directing) anaknya dengan baik dimana jika 
anaknya belajar dan bertanya pada Silgi, Silgi menjawab pertanyaan tersebut dengan 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh anaknya. Selain itu Silgi juga 
menanamkan nilai sopan santun pada anaknya mulai dari cara Ia berpakaian, 
berbicara, maupun bersikap pada orang lain. Silgi pun mengatakan 
“Iya atuh teh, dari pakaian harus sopan dan rapih, tidak boleh ngomong jorok, dan 
sopan sama yang lebih ua dari dia teh.Alhamdulillah anak saya baik karena 
ditanemin dari kecilnya baik.51 
 
Selain itu, walaupun Silgi merupakan sosok yang tegas tetapi Silgi tidak lupa 
untuk memberikan sang Anak pujian (strengthening) ketika sang Anak mendapatkan 
nilai yang bagus dimana pujian tersebut akan memberikan motivasi untuk sang anak 
agar berusaha menjadi yang lebih baik lagi. Silgi pun mengatakan. 
“Ya kalau nilainya bagus saya kasih pujian bahkan hadiah kecil-kecilan aja the biat 
dia semangat belajarnya”52 
 
Dibalik ketegasan Silgi sebagai seorang Ibu, Silgi juga pernah sempat pasrah 
dalam mendidik anak dimana dulu Ia sangat belum siap menjadi seorang Istri 
sekaligus menjadi seorang Ibu. Ia menikah bukan dikarenakan kesiapan tetapi karna 
ingin menutupi aibnya karna telah hamil diluar nikah. Silgi dibantu oleh orang tuanya 
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dalam mengurus anak nya ketika bayi, masalah sangat banyak dari segi materi 
maupun dari segi mengurus anak. Sering kali Silgi kesal disaat dulu anaknya susah 
makan, tidak mau tidur, dan lain sebagainya. Tetapi semua itu dilalui oleh Silgi 
sampai akhirnya Ia mulai sedikit dewasa.  Silgi mengatakan. 
“saya sering pasrah ngadepin anak saya waktu letik keneh teh, yang namanya anak 
saya nangis terus, gamau makan, apalagi pas lagi sakit. Saya sering kesel harus 
gimana lagi ngurus anak ini. Tapi untung ada orang tua yang slalu nasehatken”53 
  
Disini Silgi mengatakan bahwa Silgi sering kali pasrah dalam menghadapi 
anak waktu kecil dimana sering kali seorang anak itu menangis, susah makan dan 
sakit. Selain itu, Silgi sering kali merasa kesal karena bingung harus bagaimana lagi 
dalam mengurus anak.Tapi Silgi merasa beruntung karena masih terdapat orang tua 
yang selalu menasehati.Tetapi niat Silgi dan suaminya sangat keras untuk dapat 
menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi walaupun mereka tau bahwa 
mereka bukan orang berada dan pekerjaan keduanya pun tidak tetap.Saat peneliti 
bertanya tentang adakah keinginan orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke 
jenjang yang lebih tinggi, Silgi pun mengatakan. 
“Ya ada lah teh, semoga ada rejeki untuk nyekolahin dia. Kita sebagai orang tua 
cuma bisa berusaha sebisa mungkin biar dia bisa sekolah gak seperti orang 
tuanya.Saya pengen anak saya bisa merubah nasib keluarganya ini. Doain ya teh”54 
 
Pemikiran Silgi mengenai pendidikan sama hal nya dengan pemikiran Nirma 
dimana Nirma juga ingin anaknya tidak seperti orang tuanya dan ingin anaknya lebih 
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baik lagi. Maka, tidak heran mereka sangat menekan anaknya agar menjadi anak yang 
pintar dan sukses.Nirma pun menyatakan. 
“Saya usahain untuk menyekolahkan anak saya sampe kuliah kaya teteh gini hehe 
makanya dari sekarang saya sisihkan gaji saya teh buat sekolah anak saya nanti kali 
aja anak saya bisa jadi PNS”55 
 
Selain bekerja untuk membantu suaminya dalam mencari nafkah, Nirma juga 
bekerja untuk menata masa depan anaknya kelak dimana Ia sudah merencanakan agar 
anaknya bisa kuliah dan dapat menjadi PNS yang memiliki gaji yang besar untuk 
membahagiakan kedua orang tuanya. Maka, Nirma sering lembur di PT nya agar bisa 
menabung serta memenuhi kebutuhan keluarga kecilnya.Dan anaknya di titipkan oleh 
Ibunya selama Nirma bekerja. Dapat dilihat disini bahwa Nirma merupakan contoh 
teladan (modeling) yang baik untuk dijadikan contoh untuk si Anak dimana Nirma 
bekerja keras untuk masa depan anaknya tanpa mengenal lelah.  
Disini juga Nirma mengarahkan (directing) dengan sebuah aturan yang harus 
dipatuhi oleh anaknya agar menjadi anaknya disiplin akan waktu. Mulai dari bermain, 
makan, mengaji, les, serta mengerjakan PR. Penanaman nilai disiplin yang diarahkan 
Nirma dilakukan sejak kecil melalui proses bimbingan, arahan serta pembiasaan 
sehingga kedisiplinan itu dapat tertanam didalam kepribadian cici.  
Semuanya sudah diatur oleh Nirma dan diawasi oleh Ibu Nirma. Jika Nirma 
libur, yang mengawasi anaknya Ia sendiri. Disini Nirma juga membuat sanksi jika 
anaknya tidak mematuhi peraturan dari orang tuanya dimana Ia akan dihukum tidak 
                                                          





boleh bermain selama seminggu. Jika anaknya membatah kata-katanya juga sering 
kali Nirma mencubit mulutnya agar berkata yang benar dengan orang tua nya.Maka, 
anak Nirma terlihat sangat penurut. Dapat dilihat disini bahwa Nirma memberikan 
pengawasan dan pengendalian (controlling) yang ketat agar sang anak dapat 
menjadiapa yang diinginkan Nirma.  
Nirma sangat mendukung anaknya terutama pada bidang pendidikan sehingga 
jika Ia rajin belajar dan mendapatkan nilai yang bagus maka Ia di berikan hadiah oleh 
Nirma sebagai sebuah bentuk dukungan (Strengthening) agar sang anak dapat 
meningkatkan kemampuan belajarnya tanpa putus asa. 
 
Gambar 3.4 
Salah satu Ibu berusia muda yang bernama Nirma serta anaknya 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Ketika peneliti bertanya tentang apakah terdapat aturan khusus bagi 





“aya teh,dari dia harus pergi ke sekolah, terus makan, mandi, berangkat ke madrasah, 
istirahat dan abis itu les manggil guru sekalian ngerjain tugas na. Soalnya saya cape 
kadang males ngajarin nya, jadi weh saya manggil guru les buat ngajarin dia.”56 
Nirma mengatakan bahwa terdapat aturan khusus yang ditetapkan 
pada anak dimana mulai dari pergi sekolah, makan, mandi, mengaji, istirahat 
dan les dirumah semua sudah diatur oleh Nirma.Nirman merasa cape dan 
malas untuk mengajarkan anaknya karena sudah lelah bekerja.Jadi, Nirma pun 
memanggil guru les untuk mengajarkan anaknya.Nirma disini sangat 
mengatur semua kegiatan anaknya sehingga anaknya terlalu tertekan terhadap 
kegiatan yang dilaluinya itu. Waktu anaknya bermain sangat sedikit hanya 1 
setengah jam saja setelah Ia pulang dari madrasah pada pukul 4 sore sampai 
pukul setengah 6 sore. Anak tersebut tidak bisa bermain lama-lama bersama 
teman-temannya karna semuanya telah diatur oleh Ibunya dan sangat takut 
sekali jika membantah karna tidak akan boleh bermain selama seminggu oleh 
Nirma.  
Lain halnya dengan Yeni dimana disini juga terlalu membebaskan 
anaknya dimana Yeni tidak membatasi anaknya dalam bermain. Hanya saja 
Yeni membatasi jam tidur anak pada siang hari dan malam hari. Selebihnya Ia 
membebaskan anaknya. Yeni disini memiliki pengawasan dan pengendalian 
(controlling)  yang lemah dimana selain orang tua harus memberikan 
kebebasan seharusnya orang tua disini juga harus mengawasi dan 
                                                          





mengendalikan sang anak agar tidak salah atau melewati batas. Ketika peneliti 
bertanya tentang apakah anak diberikan kebebasan sepenuhnya untuk 
melakukan apa saja, Yeni pun menjawab  
“Enya, da budak kudu dibebasken, karunya mun dilarang larang besi nteu aya 
gairahan. Tapi abdi Cuma ngatur tidur siang jam 1 sama malem jam 9 teh”57 
Disini Yeni mengatakan bahwa seorang anak harus dibebaskan karena 
kasian kalau dilarang-larang yang nantinya akan membuat anak menjadi tidak 
bergairah. Yeni hanya mengatur jam tidur yaitu harus tidur siang di jam 1 dan 
tidur di malam hari jam 9. Tetapi disini Yeni sangat kurang mengurus 
anaknya dengan baik dimana anaknya belum dimandikan padahal sudah jam 
10 pagi. Yeni terlalu sibuk dalam mengurus rumah dan masak sehingga anak 
terlantar.Yeni kurang mengarahkan (directing) sang anak dimana Yeni terlalu 
membebaskan anaknya dalam berperilaku tanpa membimbing, mengarahkan 
dan melakukan pembiasaan.Seharusnya Yeni mengenalkan suatu pembiasaan 
yang baik pada anak misalnya mandi pada pagi hari sehingga tertanam dalam 
kepribadiannya bahwa kebersihan itu sangat penting dalam kehidupannya. 
Terkadang anak dititipkan pada orang tuanya ketika Ia sedang sibuk 
membereskan rumah dan masak. Setelah beres semua bukan memandikan dan 
menyuapi makan anaknya justru Ia mengobrol bersama tetangga. Yeni disini 
belum memiliki kedewasaan sebagai seorang Ibu dimana seharusnya Ia yang 
mengurus mandi dan makan si Anak bukan orang tuanya. Yeni disini tidak 
                                                          





memberikan contoh teladan (modeling)yang baik sebagai orang tua baik 
dalam bersikap maupun dalam berperilaku.Seharusnya Yeni sebagai orang tua 
mengambil alih dalam pengasuhan anak bukan lagi waktunya masih bermain 
dengan teman-temannya. Sedangkan Ia menyerahkan pada orang tuanya 
dalam pengasuhan anak. Sebenarnya Ia bisa mengurusnya sendiri, 
dikarenakan Yeni sangat malas dan bersikap seolah-olah dia masih remaja 
yang tidak mempunyai tanggung jawab untuk mengurus anak maka Ia kadang 
menyerahkan anaknya pada Ibunya.  
Kurangnya waktu untuk anak membuat Yeni kurang memberikan 
dukungan (strengthening) karena tidak memperhatikan dan tidak peduli 
tentang pertumbuhan dan perkembangan sang anak. Hal ini menyebabkan 
sang anak tidak semangat dalam mencapai suatu peningkatan dalam 
kemampuannya yaitu dalam kemampuan berbicara karena sang anak merasa 
tidak diperhatikan dan disayang oleh ibunya.  
Ibu Evita Adnan selaku dosen psikologi perkembangan anak 
mempertegas tentang apakah terdapat pengaruh Ibu yang masih berusia muda 
dalam mendidik dan mengasuh anaknya.Ia pun berpendapat. 
“Sebenarnya usia muda tidak menjadi suatu patokan dalam cara sang Ibu menerapkan 
pola asuhnya. Banyak kok yang usianya masih kecil tetapi Ia sudah siap menjadi Ibu. 
Kembali lagi ke pribadi masing-masing.Tetapi ekonomi yang minim dapat 





memiliki emosi yang tidak bisa dikontrol jika tidak dapat memenuhi kebutuhannya, yang 
biasanya diluapkan pada anaknya”.58 
 
Tabel 3.1 
Model Pola Asuh oleh Ibu berusia Muda 
 
No Nama Ibu 
berusia 
muda 
Model Pola asuh yang 
diberikan pada Anak 
Penerapan Model Pola Asuh 























 Aas tidak memberikan contoh 
teladan pada anaknya dimana 
Aas sering melampiaskan 
amarahnya pada anak.  
 Aas tidak memberikan suatu 
pengarahan pada anak dimana 
saat Anaknya bertanya soal 
Ayahnya kemana, Aas tidak 
memberikan jawaban apapun 
karena bingung menjawab 
pertanyaan dari anaknya sendiri 
 
 Aas memberikan pengawasan 
yang kuat dimana Aas 
mengawasi anaknya saat 
bermain karena Aas tidak ingin 
anaknya kotor. Selain itu Aas 
juga membatasi jam bermain 
anak agar dapat tidur siang. 
 Aas memberikan dukungan 
pada anaknya saat anaknya 
terlambat berjalan agar sang 
anak tidak pernah lelah atau 
putus asa dalam belajar 
berjalan. 







 Sri tidak memberikan contoh 
teladan pada anaknya dimana 
Sri sering bertengkar dengan 
suaminya didepan sang anak. 
 Saat anaknya menanyakan PR 
pada Ibunya, Sri justru tidak 
memberikan jawaban atas apa 
                                                          





















yang Eca tanyakan, justru Sri 
menyuruh Eca bertanya ke 
neneknya karena Sri sudah lelah 
bekerja. 
 Sri memberikan pengawasan 
pada anaknya karena anaknya 
pernah berkelahi. Sri tidak 
segan-segan memberikan efek 
jera pada anaknya agar tidak 
mengulanginya lagi dengan 
mencubit anaknya. 
 Sri tidak memberikan dukungan 
atas apa yang dilakukan sang 
anak dimana Sri memiliki 
pemikiran bahwa jika anak 
diberikan pujian dan hadiah-
hadiah maka nanti dia akan 
tumbuh menjadi anak yang 
manja. 


















 Yeni tidak memberikan contoh 
yang baik sebagai Ibu dimana 
Yeni sering mengucapkan kata-
kata kotor saat latah.  
 Yeni tidak memberikan 
pengarahan pada anaknya 
dimana Yeni terlalu sibuk 
bekerja dan menyerahkan 
semuanya pada Ibunya. 
 Yeni tidak memberikan suatu 
pengawasan pada anak dimana 
menurut Yeni anak harus bebas 
karena kalau banyak dilarang 
menjadi anak tidak bergairah 
 Yeni tidak memberikan suatu 
dukungan pada anaknya. Dapat 
dilihat Yeni tidak peduli pada 
perkembangan sang anak 
padahal anaknya terlambat 
berbicara. 
4.  Silgi  Memberikan 
Contoh Teladan 
(modeling) 
 Silgi selalu menjaga sikap saat 
di depan anaknya dan Silgi 
























pada anaknya yaitu 
memperlihatkan bahwa Silgi 
merupakan Ibu yang rajin. 
 Silgi mengarahkan anaknya saat 
belajar dimana Silgi 
memberikan jawaban saat 
anaknya bertanya. Selain itu, 
Silgi mengajarkan anaknya 
sopan santun baik dalam 
bersikap maupun berperilaku. 
 Silgi memberikan batasan yang 
baik dan tidak baik dimana 
anaknya diawasi agar tetap 
belajar dan mengaji setiap 
harinya. 
 Silgi memberikan dukungan 
yang baik pada sang Anak 
dimana Silgi memberikan 
pujian saat anaknya 
mendapatkan nilai bagus dan 
memberikan motivasi agar 
anaknya berusaha menjadi yang 
lebih baik lagi.  



















 Nirma memberikan contoh 
teladan yang baik dimana 
Nirma menunjukkan bahwa 
Nirma bekerja keras untuk masa 
depan yang tidak mengenal 
lelah. 
 Nirma mengarahkan anaknya 
dengan membuat aturan disiplin 
akan membagi waktu mulai dari 
waktu bermain, belajar dan 
mengaji. 
 Nima memberikan pengawasan 
saat Nirma libur bekerja. Jika 
anaknya tidak mematuhi 
peraturan yang Nirma buat 
maka Nirma tidak segan-segan 
tidak membolehkan anaknya 
bermain.  








anaknya mendapatkan nilai 
bagus sebagai bentuk dukungan 
Nirma terhadap sang Anak.  
Sumber: Analisa Penulis (2017) 
C. Pola Asuh Anak Pada Ibu Berusia Muda 
Dapat kita lihat bahwa Ibu berusia muda menerapkan pola asuh yang 
berbeda-beda pada anaknya.Hal ini dapat dilihat dari cara Ibu memberikan 
model pola asuh yang telah dijelaskan diatas. Ada yang menerapkan pola asuh 
otoriter, ada juga yang menerapkan pola asuh authorithative, dan terdapat juga 
yang menerapkan pola asuh permissive. 
Informan Sri lebih menerapkan pola asuh memaksakan kepatuhan 
(otoriter)dimanamodel pola asuh ini memiliki aturan-aturan yang ketat yang 
didalamnya terdapat hukuman jika tidak mengikuti aturan tersebut.Pola asuh 
ini juga sering kali memaksa anak untuk berperilaku seperti yang orang 
tuanya inginkan. Pola asuh ini akan berdampak positif maupun negatif dimana 
anak Sri lebih mandiri dibandingkan anak lainnya tetapi kemandirian tersebut 
bukan inisiatif dari dirinya sendiri melainkan karena orang tuanya yang 
memaksakan anaknya untuk mandiri.  
Disini Sri menyikapi sang anak saat tidak mematuhi aturan Sri 
memiliki hukuman jika tidak mematuhi peraturan yang telah dibuatnya seperti 





ini cenderung memaksakan disiplin pada anak sehingga anak yang tidak 
mematuhi aturan, orang tua tidak segan-segan untuk menghukum si Anak. 
Disini Sri memberikan pengendalian (controlling) yang salah dimana 
seharusnya Sri memiliki cara pengendalian yang lain dalam menghadapi anak 
agar mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh Sri. 
Sri disini juga tidak mengenal kompromi dan komunikasi antara orang tua dan 
anak. Komunikasi dalam pola asuh otoriter ini hanya bersifat satu arah dimana orang 
tua tidak memerlukan suatu pendapat atau umpan balik dari anaknya.Padahal orang 
tua seharusnya memberikan hak anak untuk mengeluarkan pendapat untuk 
mengutarakan perasaannya agar orang tua mengerti dan memahami keadaan si Anak 
bukan hanya memaksakan segala sesuatu untuk anak dimana anak hanya berperan 
sebagai pelaksana saja. 
Lain hal nya dengan Aas, Silgi, dan Nirma yang menerapkan model 
pola asuhnya dengan model autorativedimana anak diberikan kesempatan 
berkreasi bila hal itu didukung oleh orang tua dan tidak lupa memberikan 
suatu batasan-batasan yang tetap di awasi serta dikendalikan. Jika anak 
berbuat tidak baik maka orang tua akan tetap memberi penjelasan bahwa hal 
tersebut tidak baik. Hal ini terlihat dimana Silgi dan Nirma selaku orang tua 
mendukung anaknya dalam segi pendidikan jika sang anak mempunyai 





tua akan memberi dukungan (strengthening) pada anak dengan memberikan 
pujian bahkan hadiah agar mendorong prestasi si anak.  
Selain itu dapat dilihat dari segi memberikan contoh teladan 
(modeling)bahwa Silgi dan Nirma memberikan contoh yang baik pada 
anaknya dan menghindari anaknya melihat kebiasaan buruk dari dirinya 
sehingga anak Silgi dan Nirma meniru contoh yang baik pula karena anak-
anak tersebut meniru orang tua yang mengajarkan hal-hal baik.  
Tidak lupa juga Silgi dan Nirma memberikan pengarahan (directing) 
pada anak dimana Silgi dan Nirma selalu mengarahkan anaknya saat belajar 
dengan membantu mereka belajar dan memberikan pengarahan atau jawaban 
jika anaknya bertanya. Selain itu, Silgi dan Nirma juga mengarahkan anaknya 
dalam bersikap dan berperilaku agar sang anak dapat menerapkan hal yang 
sesuai dalam masyarakat. 
Sedangkan pada Aas, Aas memberikan dukungan (strengthening) 
tanpa henti pada si Anak saat anak sulit berjalan.Saat anak gagal Aas mencoba 
memahami si Anak dan memberi semangat tiada henti agar si Anak terus 
mencoba berjalan tanpa putus asa. Akhirnya usaha itupun berhasil membuat 
anak Aas bisa berjalan pada usia 2 tahun. Sebelum anaknya terlambat 
berjalan, Aas bersikap keras pada anaknya dimana Aas sering melampiaskan 





sikapnya dengan mendukung dan memperhatikan pertumbuhan dan 
perkembangan sang anak saat anak terlambat berjalan. 
Dampak positif dari pengasuhan anak ini dirasakan oleh anak Aas, 
Silgi dan Nirma dimana anak tersebut menjadi berkeinginan untuk mencapai 
suatu prestasi atau mencapai hal yang diinginkan orang tua dan dirinya 
sendiri. 
Selain itu, Informan Yeni menerapkan model pola asuh yang berbeda 
yairu model kebebasan dan keleluasaan (permissive). Disini Yeni bersikap 
acuh terhadap sang anak dimana Yeni tidak memberikan pengarahan 
(directing). Disini Yeni memilih menghabiskan waktunya diluar dan 
memberikan kebebasan pada si Anak tanpa diberi pengarahan serta 
bimbingan. 
Yeni disini juga tidak memberikan dukungan pada anak 
(Strengthening) dimana Yeni tidak memberikan suatu dukungan agar anaknya 
dapat berbicara.Kurangnya kasih sayang menyebabkan sang anak tidak 
merasa diperhatikan dan berdampak pada anak itu sendiri  yaituanak Yeni 
memiliki perkembangan bahasa yang lambat dimana anak Yeni di umur 2 
tahun ini belum bisa berbicara. Anak Yeni sangat aktif gerakannya dan Ia 
berjalan juga sangat cepat dimana Ia berjalan saat usianya 13 bulan. Tetapi 





berbicara. Yeni cenderung cuek pada anaknya dan sering kali dititipkan oleh 
Ibunya ketika Ia mencuci di rumah tetangganya dan mengobrol dengan 
teman-temannya. Yeni terlalu menghabiskan waktu diluar rumah dan kurang 
memperhatikan perkembangan anak sehingga anak tidak merasa dirinya 
penting. 
D. Penutup 
Sebagian besar Ibu berusia muda menerapkan pola asuh Authorithative 
dimana pola asuh ini dapat dilihat dari Ibu memberikan model pola asuh pada 
anaknya. Pada pola asuh Authorithative ini dapat dilihat dari sang Ibu 
memberikan contoh teladan (modelling), memberikan pengarahan (directing), 
memberikan pengawasan dan pengendalian (controlling) dan memberikan 
dukungan (strengthening) dengan baik. Yang menerapkan pola asuh ini terdapat 3 
Informan yaitu Silgi, Nirma, dan Aas. 
Sedangkan yang menerapkan pola asuh otoriter hanya terdapat 1 Informan 
yaitu Sri. Dalam melihat pola asuh otoriter ini sang Ibu memberikan pengarahan 
(directing) dan memberikan pengawasan dan pengendalian (controlling) dengan 
tegas dan cenderung memaksa dimana terdapat aturan dan sanksi yang tegas jika 
tidak mematuhi peraturan yang telah dibuat tersebut. 
Lain halnya dengan pola asuh permissive yang diterapkan oleh Yeni dimana 





memberikan bimbingan dan arahan. Pola asuh disini dapat dilihat dari cara Ibu 
yang tidak memberikan pengarahan (directing), tidak memberikan pengawasan 











ANALISIS DAMPAK POLA ASUH PADA PERKEMBANGAN 
ANAK MELALUI PERSPEKTIF GEORGE HERBERT MEAD 
TENTANG TAHAP-TAHAP PERKEMBANGAN ANAK 
A. Pengantar 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai analisis tahap-tahap 
perkembangan anak yang berlokasi di RW 03 Desa Cibarengkok Jawa Barat 
serta menganalisis dampak pola asuh pada perkembangan anak. Peneliti disini 
akan menganalisis dengan menggunakan perspektif tahap-tahap 
perkembangan anak menurut George Herbert Mead. 
B. Analisis Tahap-tahap Perkembangan Anak melalui Perspektif George 
Herbert Mead 
George Herbert Mead menjelaskan tahap-tahap perkembangan anak. 
Pertama, Tahap Bermain (Play Stage) dimana pada tahap inilah anak-anak 
belajar memikirkan sikap orang lain terhadap dirinya. Hasil dari proses 
bermain ini, anak belajar menjadi subjek sekaligus objek atau si anak belajar 
memainkan peran orang lain dan mulai mampu membangun diri namun 
mereka tidak memiliki pemahaman diri yang lebih umum dan tertata.59 
                                                          






Kedua, Tahap Permainan atau (Game Stage), pada tahap ini anak 
harus mengambil peran orang lain yang terlibat di dalam permainan 
tersebut. 60  Dalam tahap ini anak sudah mengetahui peran yang harus 
dijalankannya dan peran yang dijalankan orang lain sehingga anak-anak disini 
mulai mampu berfungsi dalam kelompok yang spesifik.  
Ketiga, Orang Lain pada Umumnya (Generalized Other) adalah 
individu sudah mencapai tahap kematangan untuk menempatkan dirinya pada 
posisi masyarakat secara luas dimana individu ini telah menyadari pentingnya 
peraturan dan bekerja sama dalam masyarakat.  
Dalam tahap-tahap perkembangan anak di RW 03 desa Cibarengkok, 
sang anak memiliki tahap perkembangan yang berbeda-beda. Seperti pada 
anak Aas yang masih berumur 3 tahun yang memiliki tahap bermain (Play 
Stage) yang mulai memiliki kesadaran tentang siapa saja keluarganya yaitu 
nenek, kakek, dan ibunya. Dan sang anak juga mulai menyadari bahwa Ia 
tidak memiliki ayah dan terus menanyakan kemana ayahnya pada Ibu, Nenek 
maupun Kakeknya. Anak Aas menyadarinya saat didalam kehidupan sehari-
harinya Ia melihat bahwa semua teman-temannya memiliki sosok ayah 
sedangkan Ia hanya memiliki Ibu, Kakek dan Nenek. Maka dari itu Ia terus 
bertanya karena sejak lahir anak Aas tidak pernah melihat sosok ayahnya 
dimana ayahnya meninggalkan Aas disaat Aas sedang hamil.  






Selain itu, anak Aas sering kali meniru apa yang sering dia lihat 
seperti Ia sering bermain masak-masakan bersama teman-temannya. Disini 
anak Aas sering melihat Aas atau Neneknya memasak sehingga Ia dapat 
meniru apa yang dilakukan orang terdekatnya. Anak Aas biasanya 
mengibaratkan bermain masak-masakan dengan memetik daun sebagai 
sayuran, batu sebagai daging dan pasir sebagai nasi.Maka, sering kali Aas 
memarahi anaknya untuk tidak bermain masak-masakan diluar karena 
membuat baju dan badan anak Aas kotor.Aas mengatakan. 
“Osok niruan abdi jeng nini na masak teh, kaya metik daun nanti teh dicampur batu 
jeng pasir.Dia osok ulin jeng babaturan na kaya menghayal kitu teh”.61 
 
Anak Aas juga sering kali meniru hal buruk dari Aas dimana Aas 
sering kali mengucapkan kata-kata yang kurang baik ketika sedang sangat 
kesal.Anak Aas sering mengatakan ‘belegug’ kepada temannya yang 
melakukan kesalahan dimana ‘belegug’ merupakan bahasa sunda yang artinya 
bodoh. Ibu Iros pun mengatakan. 
“Namanya budak letik lagi seneng”nya meniru teh malah indung na sering 
ngucapken belegug diikutken. Jadi kabiasaan budak na teh ngucapken belegug jeng 
babaturan na”62 
 
Umur Anak Yeni sama dengan anak Aas dimana anak Yeni juga 
masih berumur 3 tahun. Anak Yeni memiliki tahap bermain (Play Stage) yang 
telah memahami keluarga yang meliputi Ayah, Ibu dan dirinya sendiri sebagai 
anak.Selain itu, terdapat juga kakek dan nenek dirumah tersebut karena 
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keluarga kecil Yeni masih bergantung pada orang tuanya dari tempat tinggal. 
Hal ini terlihat saat anak Yeni menyebut Ibu nya dengan sebutan Mama dan 
menyebut Ayahnya dengan sebutan Bapa. Yeni pun mengatakan. 
“Ntos ngartos teh mana Ibu na mana Bapa na”63 
Anak Yeni juga sudah mulai mampu menirukan peran neneknya yang 
berjualan dimana anak Yeni sering terlihat bermain pasar-pasaran dimana Ia 
yang berjualan dan temannya yang membeli. Walaupun Ia belum paham 
sepenuhnya tentang jual beli atau nominal sebuah uang tetapi anak Yeni disini 
sangat menyukai meniru neneknya yang sehari-harinya berjualan. Dan sering 
kali anak Yeni meniru Bapanya yang terkadang bekerja sebagai supir dimana 
anak Yeni sering meniru Bapanya yang sedang menyetir mobil.Anak Yeni 
mengibaratkan dus indomie sebagai mobil dan didorong oleh temannya dari 
belakang agar dus tersebut dapat berjalan layaknya mobil.Yeni menyatakan. 
“Budak abdi niruken nini na jeng bapa na weh.Osok ulin jualan kitu jeng mobil-
mobilan pakai kerdus kitu teh terus di dorong sama babaturan na biar jalan.”64 
 
Yeni jarang memberikan waktu untuk anaknya sehingga Yeni tidak 
dianggap figur yang sangat berarti dimana Yeni banyak menghabiskan waktu 
di luar dan anaknya banyak menghabiskan waktu bersama neneknya. Maka 
dari itu, anak Yeni banyak meniru orang yang sering Ia lihat sehari-hari 
seperti Neneknya dan Ayahnya. Tetapi seharusnya Yeni banyak memberikan 
waktu untuk anaknya karena anak memerlukan suatu dukungan dari kedua 








orang tuanya untuk mengasah potensinya dan mengajarkan suatu nilai dan 
norma yang berlaku didalam keluarga. 
Sekalinya meniru Yeni, Anaknya meniru Yeni berkata kotor dimana 
Yeni merupakan orang yang latah dan latahnya mengucapkan kata-kata 
kotor.Maka, Anak Yeni terkadang mengucapkan kata-kata kotor dihadapan 
teman-temannya karena meniru kebiasaan buruk dari Ibunya.Yeni pun 
mengatakan. 
“Budak abdi osok niruken abdi kalau latah teh, kan saya kalau latah osok ngomong 
kont*l, terus dia ngucapken kata itu jadi na.”65 
 
Lain halnya dengan Eca selaku anak Sri dimana Eca telah melalui dua 
tahap perkembangan anak. Pada tahap (Play Stage) Eca meniru Ibunya dalam 
cara Ibunya duduk dimana Ibunya sering duduk dengan gaya kaki diangkat. 
Dan Eca pun mempunyai gaya duduk yang sama dengan Ibunya sampai 
sekarang yang menjadi kebiasaan. Ibu Iros selaku Ibu Sri pun mengatakan. 
“Liat aja teh, budak na duduk na kitu karena dulu suka niru indung na dan sampai 
sekarang duduk na kaos kitu.”66 
 
Selain itu, Eca sekarang sedang mengalami tahap Permainan (Game 
Stage).Eca yang masih berusia 5 tahun ini sudah mulai berhubungan dengan 
teman-temannya di luar rumah dimana Eca mulai bermain secara 
berkelompok atau beregu yang disertai dengan aturan didalam permainannya 
tersebut.Saat Eca bermain benteng bersama teman-temannya disini Eca telah 








memahami peraturan yang telah disepakati bersama-sama. Permainan benteng 
ini mengajarkan kita tentang tolong menolong antar kelompok dan 
mengajarkan kita kerja sama dalam kelompok dimana jika terdapat pemain 
yang tersentuh oleh pihak lawan, maka pemain akan ditahan disebelah 
benteng lawan dan pemain hanya dapat kembali lolos jika pemain yang satu 
kelompok dengannya menyentuhnya kembali. Sri pun mengatakan. 
“Eca semenjak sakola osok ulin berkelompok kadang main karet, benteng, loba deh 
teh”67 
 
Selain itu, disini Eca mulai memahami bahwa ada norma tertentu yang 
berlaku diluar keluarganya yaitu di dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti 
norma agama yang melarang suatu individu untuk mencuri dan melukai serta 
norma kesopanan yang harus menghormati orang yang lebih tua. Sri pun 
mengatakan.  
“Kalau nonton berita yang tentang mencuri sareng pembunuhan, budak ie malah 
bilang itu kan nte dibolehken nya mah, kan dosa kalau mencuri sareng bunuh orang 
kitu”.68 
 
Selain orang tua, Teman sebaya dan Lembaga Pendidikan juga ikut 
serta dalam mensosialisasikan suatu nilai dan norma didalam lingkungan 
masyarakat sehingga peraturan yang berlaku di luar keluarganya secara 
bertahap juga mulai dipahami karena dukungan dari lingkungan masyarakat. 








Cici selaku anak Nirma juga telah mengalami dua tahap 
perkembangan anak.Pada tahap pertama (Play Stage), Cici sering meniru 
neneknya menimbang hasil panen padi dimana Cici sering mengibaratkan 
daun sebagai padi dan timbangannya memakai ayunan kain yang terdapat 
dirumahnya.Cici juga masih mengira-ngira jumlah Kilogramnya dimana Cici 
belum memahami tentang sebuah angka apalagi pada satuan Kilogramnya.Ia 
hanya meniru neneknya saat menimbang padi bukan memahami sepenuhnya. 
Cici lebih sering menghabiskan waktu bersama neneknya karena Nirma sibuk 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga kecilnya.Sehingga Cici lebih 
akrab dan dekat bersama neneknya daripada Ibu kandungnya.Nirma pun 
mengatakan. 
“budak abdi mah deket na sareng nini na. sampe dulu dia sering banget teh niru nini 
na nimbang beras tapi dia mah nimbang na make ayunan kain jeng dadaunan weh”69 
 
Dan sekarang Cici sedang melalui tahap Permainan (Game Stage) 
dimana Cici yang berusia 6 tahun ini sudah mulai memahami nilai dan norma 
yang di masyarakat. Cici selalu bilang “Punten” yang artinya “Permisi” jika 
sedang melewati jalan yang terdapat orang banyak. Dapat dilihat disini bahwa 
Cici telah memahami serta menerapkan norma kesopanan yang sederhana di 
dalam lingkungan masyarakat.  
“Cici udah mulai nerapken teh norma-norma dalam sehari-hari, Cici kalau 
ngalewatken jalan yang banyak orang pasti dia bilang punten. Sopan anak abdi mah 
Alhamdulillah”70 
 







Cici disini juga mulai mengenal lingkungan diluar keluarga dimana 
Cici mulai bermain berkelompok di luar rumah baik teman sekolah maupun 
teman mengaji.Selain peraturan dalam keluarga, dalam tahap (Game Stage) 
Cici juga sudah memahami dan menerapkan aturan yang telah ditetapkan 
disekolah seperti disetiap harinya sekolah telah membagi grup piket. Di setiap 
hari Rabu, Cici dan teman kelompoknya bertugas untuk membersihkan kelas 
jika tidak maka harus  denda 500 rupiah. Nirma pun mengatakan. 
“Mun disakolah na tiap poe Rabu Cici ditugasken piket makanya dia datang sekolah 
lebih pagi. Kalau nteu piket bayar 500 kalau udah kekumpul banyak buat beli 
peralatan kitu teh kaya sapu, pel, dan kamoceng”71 
 
Sama halnya dengan anak Silgi dimana anak Silgi juga telah melalui 
dua tahap perkembangan anak. Pada tahap (Play Stage), anak Silgi memiliki 
tahap meniru seperti Ibunya dimana anaknya mulai meniru Ibunya yang 
sering kali Ia lihat mencuci baju sehingga Ia sering membasahi bajunya 
sendiri dengan air dikamar mandi dan menyikat bajunya. Tetapi tahap meniru 
ini menjadi kebiasaan yang baik bagi anak Silgi dimana anak Silgi lebih 
mandiri dibandingkan anak lainnya. Ia meniru hal yang baik dari Ibunya dan 
kebiasaan ini menjadikan Silgi tidak terlalu capek dalam mencuci baju karena 
sering kali dibantu oleh anaknya. Silgi menyatakan. 
“Kalau dulu anak abdi suka bantuin saya nyuci karena banyak busanya dan dimainin 
teh jadi dia suka mantuan saya nyuci. Sampe sekarang dia suka mantuan nyeseh”72 
 







Anak Silgi sekarang sedang mengalami tahap (Game Stage) dimana 
anak Silgi mulai melakukan aktivitas bersama teman sebayanya.Waktu anak 
Silgi sudah berkurang untuk keluarga dan lebih banyak memiliki waktu diluar 
rumah bersama teman sebayanya di sekolah maupun di madrasah. Selain itu, 
anak Silgi disini secara bertahap sudah mulai memahami dan menyadari 
bahwa terdapat norma selain dalam keluarganya. Melalui pendidikan formal 
maupun informal Anak Silgi dengan perlaham memahami peraturan-peraturan 
yang berbeda disetiap tempatnya.Seperti di Madrasah yang memiliki aturan 
bahwa setiap anak wajib memakai jilbab bagi perempuan.Dan Anak Silgi pun 
mematuhi peraturan yang telah disepakati di Madrasah tersebut karena anak 
Silgi telah menyadari bahwa setiap peraturan itu harus ditaati. 
Selain itu, anak Silgi juga telah mampu bekerja sama dengan teman-
teman sekolahnya saat terdapat acara 17 Agustus di lingkungan rumahnya. 
Dalam acara 17 agustus terdapat lomba bakiak untuk anak kecil yang jumlah 
kelompoknya 3 orang. Anak Silgi dan teman-temannya pun bekerja sama agar 
dapat berjalan cepat dengan kompak di sandal yang sama. Silgi dan teman-
temannya pun mendapatkan juara 2 dan mendapatkan hadiah buku tulis. 
Dapat dilihat bahwa anak Silgi dapat mampu bekerja sama dengan teman-
temannnya di luar rumah dan telah memahami peranannya sebagai ketua 
karena posisinya yang paling depan. Anak Silgi disini mengarahkan 
anggotanya agar dapat berjalan dengan cepat menuju garis finish dan 





“Anak saya sudah mulai mengerti kerja sama bersama babaturan na teh, waktu 17an 
disini dia sareng babaturan na lomba bakiak dan juara 2 teh.Pokoknya makin besar 
dia makin banyak kemajuan”.73 
Anak-anak dari Ibu usia muda di RW 03 Desa Cibarengkok hanya mengalami 
tahap play stage dan game stage saja karena umur anak Informan hanya berumur 3 
sampai 6 tahun saja. Sedangkan yang mengalami tahap generalized other ialah 
seseorang yang telah dianggap dewasa dimana manusia dewasa disini sudah 
menyadari arti sepenuhnya dari pentingnya sebuah peraturan dan arti bekerja sama 
dalam kehidupan masyarakat.  
C. Dampak Pola Asuh Anak terhadap Perkembangan Anak  
Istilah ‘perkembangan anak’ mengacu pada proses dimana seorang anak 
tumbuh dan mengalami berbagai perubahan sepanjang hidupnya. Perkembangan 
tersebut ditentukan oleh genetik serta dipengaruhi dan dimodifikasi oleh faktor 
lingkungan seperti nutrisi, kondisi kehidupan, serta segala hal yang dialami dari 
tahap-tahap pengasuhan oleh si Ibu.74 Setiap orangtua memiliki pola pengasuhan 
yang berbeda-beda namun seiring berjalannya waktu biasanya ada satu pola 
pengasuhan anak yang menonjol dan bertahan dalam orangtua yang menerapkan 
pola asuhnya. Dan pada setiap pola pengasuhan yang diterapkan oleh masing-
masing Ibu memiliki dampak pada perkembangan anak didalam  setiap pola asuh 
yang diterapkan. 
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Ibu memiliki peran yang sangat besar dalam mendidik serta mengasuh 
dibanding sang ayah. Maka kedewasaan, pengalaman, serta pendidikan si Ibu sangat  
penting  dalam  menjalankan  perannya  untuk  mendidik  anaknya. Dengan usia Ibu 
yang masih muda kedewasaan, pengalaman, serta pendidikan  yang  diperoleh masih 
sangat minim dimana Ibu yang berusia muda belum siap secara mental untuk 
menjadi seorang Ibu sehingga sering kali si Ibu meluapkan  emosinya  pada sang 
Anak. Semakin dewasa seseorang akan semakin mampu untuk mengimbangi 
emosionalnya. Sebaliknya, seseorangyang  senangbertengkar  cenderung  masih  
kekanak-kanakan  dan  belum mampuuntukmengekangemosi. 
Dapat dilihat dari berbagai tahap perkembangan anak, bahwa semua anak 
memiliki tahap-tahap yang berbeda-beda yang akan berdampak pada si Anak itu 
sendiri. Dapat dilihat dari salah satu Ibu berusia muda yang bernama Yeni dimana 
mempunyai kebiasaan yang buruk yaitu latah dengan mengucapkan kata-kata 
kotor. Dan anaknya yang masih berusia 3 tahun itu meniru apa yang diucapkan 
oleh Ibunya padahal kata-kata itu tidak pantas untuk diucapkan. Anak Yeni tidak 
paham dan mengerti apa yang dia tiru sehingga seharusnya orang tua tidak 
memperlihatkan kebiasaan buruk didepan anak kecil yang sedang mengalami 
tahap (Play Stage) karena hal ini akan berdampak buruk pada kebiasaannya kelak.  
Sama halnya dengan Aas dimana Aas juga memperlihatkan kebiasaan 





sedang kesal dan ingat kejadian kelam dahulu sehingga kata-kata tersebut didengar 
dan ditiru oleh anak Aas yang sekarang sering diucapkan jika sedang bersama 
teman-temannya.Anak Aas yang masih kecil tidak seharusnya mengucapkan kata-
kata itu di usianya apalagi arti dari kata belegug itu sangat kasar yaitu bodoh. Aas 
selaku Ibu dari anaknya seharusnya menjaga perilakunya dan mengajarkan si 
Anak untuk bersikap dan berkata baik sehingga pada tahap perkembangan 
selanjutnya sang anak dapat hidup dalam nilai dan norma yang telah ditetapkan 
oleh masyarakat. 
Eca selaku anak Sri juga memiliki kebiasaan buruk yang dibawa sampai 
umur 6 tahun ini dimana Eca meniru kebiasaan buruk Ibu nya saat mengalami 
tahap play stage yang meniru cara duduk Sri yang mengangkat kaki nya keatas. 
Seharusnya sebagai perempuan cara duduknya pun harus dijaga sehingga terlihat 
sopan dan anggun. Selain itu, jika memakai rok Eca pun memiliki cara duduk 
yang sama yaitu mengangkat satu kaki yang mengakibatkan dalemannya terlihat 
oleh orang-orang. Sri selaku Ibu berusia muda tidak seharusnya memperlihatkan 
kebiasaan buruknya sehingga akan membuat sang anak meniru kebiasaan buruk 
tersebut sampai dirinya dewasa.  
Tetapi Eca disini memiliki tahap perkembangan selanjutnya yang cukup 
baik dimana melalui lingkungan yang mendukung Eca dapat bergaul bersama 





baik dari teman sekolah maupun dari teman mengaji. Melalui teman sebaya, Eca 
mengerti arti kerja sama melalui suatu permainan. Melalui pendidikan juga, Eca 
mengerti nilai dan norma di dalam masyarakat dimana Ia mulai memahami norma 
agama, norma kesopanan dan lain sebagainya.  
Lain halnya dengan Silgi dimana Silgi mengajarkan kebiasaan baik dari 
awal tahap perkembangan anak yaitu tahap play stage. Silgi tidak menunjukkan 
kebiasaan buruknya didepan anak sehingga sang anak hanya meniru sikap dan 
perilaku yang baik-baik saja dari sang Ibu. Dapat dilihat bahwa pada tahap play 
stage anak Silgi meniru Ibunya mencuci baju karena Ia sangat menyukai busa 
sabunnya. Tetapi hal ini menjadi dampak positif bagi anak Silgi sampai saat ini 
dimana sampai saat ini anak Silgi rajin membantu Silgi mencuci baju. 
Saat melalui tahap Game Stage anak Silgi juga memiliki dampak positif 
atas tahap perkembangannya dimana melalui sekolah agama (Madrasah) anak 
Silgi mampu menyesuaikan dirinya saat pergi ke Madrasah dimana anakSilgi 
paham dan menerapkan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak Madrasah 
bahwa semua anak perempuan harus memakai Jilbab jika ingin belajar agama. 
Selain itu, melalui teman sebaya anak Silgi juga dapat mendapatkan suatu nilai 
kerja sama dimana saat terdapat lomba 17 Agustus anak Silgi memenangkan suatu 
perlombaan bakiak yang sangat memerlukan kekompakan dalam tim agar dapat 





membuktikan bahwa kelompoknya memiliki kerja sama dan kekompakan yang 
sangat kuat.  
Lain halnya dengan Nirma yang sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga kecilnya, dimana Cici selaku anak Nirma banyak menghabiskan 
waktunya bersama neneknya. Tetapi lingkungan keluarga Nirma mulai dari 
Nirma, Ibu Nirma, Suami Nirma, dan Bapa Nirma bekerja sama untuk tidak 
menunjukkan kebiasaan buruk sehingga Cici selaku anak Nirma memiliki 
kebiasaan yang baik hingga sekarang. Saat mengalami tahap play stage anak 
Nirma justru meniru neneknya saat neneknya menimbang hasil panen. Hal ini 
membuktikan bahwa anak Nirma diajarkan dan ditanamkan pada nilai-nilai yang 
baik dalam keluarga. 
Selain itu, setiap hari Rabu Cici juga memiliki tanggung jawab yang baik 
dimana setiap Rabu pagi Cici berangkat pagi untuk membersihkan kelas. Disini 
Cici telah menerapakan dan memahami tanggung jawabnya sebagai siswa karena 
Ia selalu datang lebih awal pada hari Rabu untuk melaksanakan piket. Selain 
mematuhi peraturan dari wali kelas, disini Cici juga memiliki kerja sama yang 
baik dengan teman-temannya dimana semuanya saling bekerja sama agar kelas 








George Herbert Mead menjelaskan tentang tahap-tahap perkembangan 
anak diantaranya Tahap Bermain (Play Stage), Tahap Permainan (Game Stage), dan 
Orang Lain pada Umumnya (Generalized Other). Setiap anak memiliki tahap-tahap 
perkembangan yang berbeda-beda karena Ibu berusia muda menerapkan pola asuh 
yang berbeda-beda pada setiap anak sehingga memiliki dampak yang berbeda juga 
pada setiap anak. Jika Ibu berusia muda menunjukan sikap dan perilaku yang positif 
maka akan berdampak baik juga pada tahap-tahap perkembangan anak serta anak 
memiliki kebiasaan yang baik pula. Sebaliknya, jika sang Ibu tidak dapat menjaga 
sikap dan perilakunya di hadapan sang anak akan berdampak tidak baik pada 
perkembangan anak dimana sang anak akan meniru serta membawa kebiasaan 













KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola asuh anak pada Ibu usia 
muda di RW 03 Desa Cibarengkok, Cianjur, Jawa Barat, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar pola asuh  yang diterapkan Ibu usia muda ialah pola asuh 
Authorithative. Terdapat 3 Informan yang menerapkan pola asuh 
Authorithative yaitu Aas, Nirma dan Silgi. Pada pola asuh ini orangtua 
cenderung memberikan kesempatan anak untuk berkreasi tetapi tetap 
diawasi dan dikendalikan. Si anak diajak untuk membahas pertimbangan dan 
sekaligus perhitungan dalam membuat keputusan meskipun dibawah kendali 
orang tua. Selain itu Sri menerapkan pola asuh yang berbeda yaitu pola asuh 
otoriter dimana Sri cenderung menetapkan suatu aturan yang harus dipatuhi 
oleh anak beserta dengan ancaman. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini 
cenderung memaksakan disiplin pada anak sehingga anak yang tidak 
mematuhi aturan, orangtua tidak segan-segan untuk menghukum si Anak. 
Lain halnya dengan Informan Yeni yang menerapkan pola asuh permissive 





disini lebih membebaskan  sang anak dan tidak mau pusing dalam mengasuh 
anak. 
2. Ibu berusia muda banyak mengalami masalah terutama pada segi ekonomi 
karena Ibu berusia muda tidak memiliki kesiapan dari segi mental maupun 
materi sehingga Ibu berusia muda mudah sekali meluapkan emosinya, tidak 
dapat mengedalikan amarah serta tidak dapat menyelesaikan masalah dengan 
tenang. Hal ini akan berpengaruh pada pengasuhan anak yang dilakukan oleh 
sang Ibu dimana sang Ibu sering kali tidak menyadari bahwa dirinya berkata 
kasar atau berkata kotor dihadapan sang anak. Sehingga anak yang sedang 
mengalami tahap bermain (play stage) dimana pada tahap ini anak sering kali 
meniru orang terdekatnya akan meniru kata-kata yang tidak baik pula. Proses 
peniruan ini akan menjadi kebiasaan sang anak untuk mnegucapkan kata-kata 
yang tidak baik tersebut. Selain itu, kurangnya pengalaman Ibu berusia muda 
dalam mengasuh anak akan berdampak pada sang anak dimana sang Ibu tidak 
dapat merangsang sang anak agar berkembang sesuai usianya. Seperti pada 
Informan Aas dan Informan Yeni dimana anak Aas memiliki keterlambatan 










Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Orang tua harus menjadi role model yang mencerminkan suatu sikap yang 
baik sehingga dapat dijadikan sebagai model acuan atau model peniruan yang 
baik pula untuk si Anak. 
2. Orang tua harus memiliki pengalaman yang cukup untuk mendidik anak agar 
orang tua dapat merangsang serta mengarahkan kemampuan sang anak. 
3. Pada dasarnya tidak ada pola asuh yang benar atau salah yang diterapkan 
pada anak sehingga pola asuh yang tepat ialah menyesuaikan dengan situasi 
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Hasil wawancara bersama Bapak Tatan Hermawan selaku Sekretaris Desa di 
Cibarengkok 
Nama   : Tatan Hermawan 
Umur   : 43 tahun 
Pekerjaan  : Sekretaris Desa 
Pendidikan terakhir : SMA 
Tanggal dan waktu : 09 Maret 2017 
Pertanyaan Jawaban 
 
1. Sudah berapa lama bapak 
menjabat sebagai Sekretaris Desa 
di Desa Cibarengkok? 
Kurang lebih 3 tahun 
2. Menurut bapak, apakah Ibu 
berusia muda sudah siap lahir dan 
batin untuk menjalani rumah 
tangga? 
Belum siap sepenuhnya untuk menjalani 
rumah tangga karena usianya masih 
sangat muda dari segi materi juga belum 
mapan karna belum mempunyai 
pekerjaan yang tetap dan masih 
mengandalkan orang tua 
3. Menurut bapak, sebagian wanita 
yang menikah di usia muda 
pendidikannya lulusan apa? 





4. Menurut bapak, apa yang 
menyebabkan Ibu berusia muda 
tidak melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi? 
Karena faktor ekonomi yang tidak 
mencukupi dan sudah mempunyai 
tuntutan hidup lainnya seperti 
membiayai anaknya 
5. Menurut bapak, apakah ada 
anggapan negatif jika anak 
gadisnya belum menikah? 
Sepertinya masih ada, karena tradisi 
yang terjadi turun temurun di desa ini 
6. Menurut bapak, dengan fisik dan 
usia yang masih muda, apakah 
akan mempengaruhi Ibu berusia 
muda dalam mendidik dan 
mengasuh anak?  
Sangat berpengaruh karena kurangnya 
kedewasaan si Ibu serta rendahnya 
pengalaman si Ibu dalam mengasuh dan 
mendidik anak sehingga si Ibu kurang 
lihai dalam mengasuh anak seperti Ibu 
nya sebelumnya 
7. Menurut bapak, pernahkah ada 
penyuluhan terhadap masyarakat 
mengenai penundaan 
usiaperkawinan?  
Ada sosialisasi yang meliputi kunjungan 
ke RT atau RW dan biasanya di 
bicarakan juga di pengajian-pengajian 
atau acara lainnya.  
 
 
Hasil Wawancara bersama Ibu Evita Adnan M.Psi 
Nama   : Evita Adnan M.Psi 
Pekerjaan  : Dosen Psikologi Perkembangan Anak 
Pendidikan terakhir : S2 
Tanggal dan waktu : 02 Februari 2018 
Pertanyaan Jawaban 
 





dengan pola asuh anak? orang tua mendidik sang anak dimana 
anak itu diarahkan dan diberikan 
bimbingan agar terarah. 
2. Menurut ibu, apakah ibu berusia 
muda sudah cukup matang dalam 
mendidik sang anak? 
Sebenarnya usia muda tidak menjadi 
suatu patokan dalam cara sang Ibu 
menerapkan pola asuhnya. Banyak kok 
yang usianya masih kecil tetapi Ia sudah 
siap menjadi Ibu. Kembali lagi ke 
pribadi masing-masing. Tetapi ekonomi 
yang minim dapat mempengaruhi Ibu 
dalam mendidik atau mengasuh anaknya 
karena biasanya para Ibu memiliki emosi 
yang tidak bisa dikontrol jika tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya, yang biasanya 
diluapkan pada anaknya. 
3. Menurut ibu, bagaimana cara 
merangsang sang anak agar 
tumbuh dan berkembang sesuai 
usianya? 
Caranya stimulasi harus diberikan pada 
anak secara terus menerus, bertahap dan 
berkelanjutan sesuai umur anak. Orang 
tua tidak boleh bosan dalam memberikan 
stimulus. Orang tua disini harus 
memberikan suasana yang 
menyenangkan dengan cara menyanyi, 
bermain dan sebagainya.  
4. Menurut Ibu, pola asuh apa yang 
tepat diterapkan untuk anak? 
Pola asuh yang baik diterapkan pada 
anak adalah pola asuh yang diberikan 
sesuai kondisi sang anak. Seorang Ibu 
harus dapat menempatkan diri dimana 
ada saatnya Ibu memberikan pujian dan 
hukuman.  
5. Menurut Ibu, dampak apa yang 
dirasakan oleh anak atas pola asuh 
yang tidak tepat yang diterapkan 
pada anak? 
Dampak negatif yang dirasakan anak 
ialah anak itu dapat menyebabkan anak 
sulit bergaul dengan sebayanya karena 
bergaul dengan teman sebaya harus 
ditanamkan rasa percaya diri yang kuat. 
Selain itu, pola asuh yang salah akan 
menyebabkan perkembangan anak 
menjadi lambat karena Ibu terlalu cuek, 
terlalu memanjakan anak maupun terlalu 








Hasil wawancara bersama Sri selaku Ibu berusia muda 
Nama   : Sri 
Umur   : 20 tahun 
Pekerjaan  : Kuli Cuci  
Pendidikan terakhir : SMP 




1. Sudah berapa lama anda menikah? Nikah sacara agama geus lima 
tahun,kalau nikah di KUA baru 3 
tahunan. 
2. Berapa umur anda ketika 
menikah? 
15 taun 
3. Apakah anda sudah mempunyai 
anak? Berapa jumlahnya? 
Enggeus, hiji 
4. Anak anda berumur berapa? Umur na lima taun 
5. Pendidikan terakhir apa yang anda 
tempuh? Jika anda hanya lulusan 
SD atau SMP adakah keinginan 
anda untuk melanjutkan sekolah? 
Dan apa alasannya? 
SMP, henteu da nteu aya biaya na. ripuh 
juga sih teh, da abdi kadang jadi kuli 
cuci sekaligus ngurus budak abdi 
6. Apa pekerjaan suami anda? Nte tentu teh, kalo ada yang nyuruh baru 
kerja. Kaya nyeseh mobil, nyupir, 
ngambil panen. Kalo ga ada yang nyuruh 





7. Berapa pendapatan rata-rata 
perbulan suami anda? 
Ga tentu sih teh, kalo ada yang nyuruh 
ya perhari nya bisa dapet 20.000 kalo nte 
aya nu nyuruh nte aya pamasukan na. 
8. Apakah pedapatan yang diberikan 
suami sudah mencukupi semua 
kebutuhan keluarga? 
Kurang atuh teh, makanya abdi nyuci di 
tetangga sebelah di upahan 15.000 
9. Apakah di usia anda dibawah 17 
tahun ini, anda sudah siap untuk 
menjalani rumah tangga? 
Encan siap atuh jalani rumah tangga 
kaos kie. Nte kapirken jeng abdi, hirup 
abdi teh paitan geus rumah tangga. Kalo 
dibilang nyesel ya nyesel banget teh, 
sagalana ngarepotken indung abdi. Da 
belom keneh dewasa, loba pasea na 
10. Diantara berdua, siapa yang paling 
dominan dalam mengasuh anak? 
Abdi teh, bapa n amah kalo nte aya 
kerjaan ge nte ngurus budak. Ulin weh 
kerjaan na. 
11. Apakah ada perbedaan ketika anda 
di didik oleh orang tua dengan 
cara anda mendidik anak anda 
sekarang? 
Ya orang tua mah lebih sabar lebih 
pengalaman juga 
12. Dengan di usia muda sekarang 
apakah akan mempengaruhi anda 
dalam cara mengasuh dan 
mendidik anak? 
Berpengaruh teh, da abdi sebener n amah 
juga masih budak keneh belum siap 
sagala hal nya. Karena sudah terlanjur 
aja jadi harus dijalanken.  
13. Apakah di keluarga anda terdapat 
aturan khusus bagi anak?  
Aya, harus bobo siang dan ngerjain PR 
kalo malem 
14. Apa yang anda lakukan jika anak 
anda tidak mematuhi perintah 
orang tua? 
Osok dicarekan, di ciwitan, di gebugan 
dan osok juga ngurung dia dikamar 
15. Apakah anda diberikan kebebasan 
sepenuhnya untuk melakukan apa 
saja? 
Nte teh, takut bandel budak na kalo 
dibebasken. Makanya abdi suka 
ngalarang.  
16. Ketika anak anda sedang bermain, 
apakah ada larangan-larangan 
tertentu? 
Aya, nte boleh maen jauh-jauh dan ulin 
na juga harus inget waktu  
17. Apakah anak takut pada anda 
sehingga sang anak menuruti 
semua perkataan anda? 
Takut teh da abdi sering carekan wae 
18. Pernahkah anda pasrah dalam 
mendidik anak, khususnya ketika 
anak susah diatur, nakal ataupun 
sakit? 
Pernah ada rasa pasrah apalagi kalo 
posisi abdi lagi pusing nte aya acis 
ditambah lagi anak sakit. Bingung rasa 
na teh harus kaya gimana lagi. 





kepada anak anda? Apakah sering 
dlakukan? 
banget 
20. Adakah keinginan untuk 
menyekolahkan anak ke jenjang 
yang lebih tinggi misalnya sampai 
ke perguruan tinggi? 
Hmm ga ada teh. Duit darimana atuh da 
buat dahar weh geus bersyukur. 
21. Ketika anak berkelahi dengan 
anak lain, apa yang anda lakukan 
sebagai orang tua? 
Diciwitan weh, tuman gera mun kitu wae 
22. Sampai berapa bulan anda 
menyusui anak? 
12 bulan the 
23. Setelah disapih apakah selanjutnya 
memakai susu kaleng atau 
formula? 
Cai teh weh, sehat-sehat aja mun hirup 
dikampung mah  
24. Apakah anak mendapatkan 
imunisasi dari posyandu? 
Dulu mah ya dibawa atuh teh ke 
posyandu kan dipasihken imunisasi dan 
ada pengumumannya juga jadi ikut-ikut 
aja sama Ibu-ibu yang geus punya budak 
letik juga 
25. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang tidak mau makan? 
Pertama di bujuk tapi kalo masih gak 
mau juga abdi carekan wae  
26. Apakah anak diberikan makanan 
sesuai 4 sehat 5 sempurna? 
Mun sangu, lauk, sayur jeng buah mah 
osok dibereken teh tiap poe nya 
walaupun lauknya endog wae teh . Tapi 
kalo susu mah da tau sendiri teh 
ekonomi abdi kaos kie 
27. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang sedang sakit? 
Dipasihken obat warung teh, kalau gak 
sembuh juga baru abdi bawa ka 
puskesmas 
28. Menurut anda, apakah dengan 
menikah urusan keluarga atau 
semua permasalahan akan 
berakhir? 
Berakhir darimana teh, adanya juga 
malah bertambah 
29. Apakah anda sudah puas 
melakukan sesuatu di masa muda 
anda? 
Belum, ya gimana abdi umur 15 tahun 
geus nikah karna kacalakaan. Mau ga 
mau abdi nikah daripada menjadi 
cemoohan orang.  
30. Menurut anda, adakah penyuluhan 
dari pihak lain tentang dampak 
perkawinan di usia muda? 
Nte aya didie mah 
31. Menurut anda masalah apa yang 
berat ketika sudah menjalani 
Menurut abdi semua masalah pas geus 





rumah tangga? ngatur acis nu saetik dan nte tiap poe 
dapet acis teh, harus di cukupken untuk 
dahar sehari-hari. Makanya abdi jeng 
caroge teh ribut terus gara-gara ekonomi 
yang kurang seperti ini 
32. Ketika menghadapi masalah 
dalam rumah tangga yang sulit 
diselesaikan, adakah terlintas 
penyesalan telah melakukan 
perkawinan di usia muda? 
Nyesel banget teh, sebelum menikah 
abdi nte semenderita ini. Sekarang abdi 
harus kerja juga, ngurus suami, anak, 
beberes rumah. Ya gimana abdi nte 
stress, abdi belum siap menjalani 
semuanya. Sedih kalo diceritain mah teh. 
 
 
Hasil Wawancara bersama Aas selaku Ibu berusia muda 
Nama   : Aas 
Umur   : 18 tahun 
Pekerjaan  : Kuli Cuci 
Pendidikan Terakhir : SMP 




1. Sudah berapa lama anda menikah? 3 tahun kalo masih mah 
2. Berapa umur anda ketika 
menikah? 
15 tahun 
3. Apakah anda sudah mempunyai 
anak? Berapa jumlahnya? 
Enggeus, hiji budak abdi 





5. Pendidikan terakhir apa yang anda 
tempuh? Jika anda hanya lulusan 
SD atau SMP adakah keinginan 
anda untuk melanjutkan sekolah? 
Dan apa alasannya? 
SMP. Engga teh, buat makan aja udah 
bersyukur.  
6. Apa pekerjaan suami anda? Abdi geus cerai. Dia bilangnya merantau 
ka Palembang. Tapi nte pulang-pulang 
7. Berapa pendapatan anda perbulan? Ya gak tentu teh, kalo ada yang nyuruh 
nyuci ya 15.000 kadang 10.000 per hari 
nya.  
8. Apakah mantan suami anda pernah 
mengirim anda uang untuk 
memenuhi kebutuhan anak? 
Boraah ngirim uang, kabar aja nte ayaan. 
9. Menurut anda, apakah usia 
dibawah 17 tahun bagi wanita 
sudah siap untuk menikah? 
Belum siap karena belum dewasa  
10. Apakah saudara atau keluarga 
terdekat setuju ketika anda 
menikah di usia muda? Kenapa 
alasannya? 
Orang tua setuju karna abdi geus hamil 
tihela. Tapi kedua orang tua saya 
menyuruh mantan suami saya itu 
bekerja, karna orang tua saya juga orang 
ga punya jadi jangan ditambahin 
bebannya. Mantan suami saya akhirnya 
merantau ke Palembang, dan sampai 
sekarang teu aya kabar na. 
Digantungken weh dari hamil sampai 
anak saya berumur 3 tahun 
11. Diantara berdua, siapa yang paling 
dominan dalam mengasuh anak? 
Abdi kan dari anak na lahir juga bapa na 
nte mau tau 
12. Apakah ada perbedaan ketika anda 
di didik oleh orang tua dengan 
cara anda mendidik anak anda 
sekarang? 
Ada teh, kalo abdi mah da terpaksa 
menikah juga karna udah terlanjur 
hamil. Da kalo orang tua kan emang 
sudah siap. Jadi dari cara mendidik juga 
beda nu siap jeng nu hente. 
13. Dengan di usia muda sekarang 
apakah akan mempengaruhi anda 
dalam cara mengasuh dan 
mendidik anak? 
Enya atuh, apalagi abdi mah loba pikiran 
nte aya suami, nte aya nu tanggung 
jawab. Jadi kadang abdi suka 
lampiasken ka anak. Da kumaha deui 
nya, abdi geus pusing hirup teh 
14. Apakah di keluarga anda terdapat 
aturan khusus bagi anak?  
Aya aturan na, kaya nte dibolehken ulin 
teh kalo dia belom makan & tidur siang 
kitu. Kan budak sakie mah lagi sedeng 





makin ulin wae 
15. Apa yang anda lakukan jika anak 
anda tidak mematuhi perintah 
orang tua? 
Di carekan weh biar ngerti harus nurut 
ka orang tua 
16. Apakah anak diberikan kebebasan 
sepenuhnya untuk melakukan apa 
saja? 
Nte, besi anak na bangor 
17. Ketika anak anda sedang bermain, 
apakah ada larangan-larangan 
tertentu? 
Aya, paling nte dibolehken main nu 
kotor. Soal na abdi susah nyeseh na. 
18. Apakah anak takut pada anda 
sehingga sang anak menuruti 
semua perkataan anda? 
Takut teh, suka saya marahin 
19. Pernahkah anda pasrah dalam 
mendidik anak, khususnya ketika 
anak susah diatur, nakal ataupun 
sakit? 
Sering, karna saya kan mengasuh anak 
sendirian tanpa suami saya. Kadang juga 
dibantuin sama Ibu saya, tapi tetep aja 
teh abdi ngarasa sendirian. Kadang 
karunya ka budak abdi, kalau sakit cuma 
dikasih obat warung. Da tebih 
puskesmas teh.   
20. Kapan anda berbicara kasar 
kepada anak anda? Apakah sering 
dlakukan? 
Sering ya walaupun nte sangaja 
diucapken. Lantaran abdi geus kesel dan 
beban loba teing nu abdi rasaken.  
21. Adakah keinginan untuk 
menyekolahkan anak ke jenjang 
yang lebih tinggi misalnya sampai 
ke perguruan tinggi? 
Engga teh, sampe SMA aja. Itu juga 
kalau masuk negeri, kalo gak masuk ya 
darimana biaya na. Apa apa bayar kalau 
swasta mah. 
22. Ketika anak berkelahi dengan anak 
lain, apa yang anda lakukan 
sebagai orang tua? 
Dimarahin aja 
23. Sampai berapa bulan anda 
menyusui anak? 
12 bulan  
24. Setelah disapih apakah selanjutnya 
memakai susu kaleng atau 
formula? 
Ga make apa apa setelah di sapi teh, 
boraah kabeli susu, makan ge sa aya na 
weh 
25. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang tidak mau makan? 
Saya paksa, tapi cerik minta ka 
neneknya. Makanya kadang diajak main 
ka sawah biar mau makan sama 
neneknya.  
26. Apakah anak diberikan makanan 
sesuai 4 sehat 5 sempurna? 
Paling nasi, telur, sayur teh. Kalau ada 
penghasilan na lebih aja dahar ayam, 





kadang mirah kadang mahal. Makanya 
nteu tiap poe dipasih na 
27. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang sedang sakit? 
Dikasih obat warung teh, tapi suka serba 
salah abdi kalau anak sakit, rewel banget 
teh, gak mau makan dan maunya cuma 
sama saya. Udah tau saya harus kerja, 
jadi suka kesel kalau anak sakit lama-
lama 
28. Menurut anda, apakah dengan 
menikah urusan keluarga atau 
semua permasalahan akan 
berakhir? 
Engga, apalagi nikah sacara agama kaya 
gini, ditinggalin seenaknya aja. Malah 
nambah masalah. 
29. Apakah anda sudah puas 
melakukan sesuatu di masa muda 
anda? 
Belum, masa muda saya yang indah 
berakhir begitu saja saat saya hamil. 
Saya mulai menghindar dari teman-
teman saya karna malu. 
30. Menurut anda, adakah penyuluhan 
dari pihak lain tentang dampak 
perkawinan di usia muda? 
Ga ada tuh 
31. Menurut anda masalah apa yang 
berat ketika sudah menjalani 
rumah tangga? 
Semuanya berat bagi saya 
32. Ketika menghadapi masalah dalam 
rumah tangga yang sulit 
diselesaikan, adakah terlintas 
penyesalan telah melakukan 
perkawinan di usia muda? 
Pokoknya abdi mah nyesel banget, ini 
kesalahan terbesar saya pokoknya teh. 
Mau gak mau harus dijalanin. 
 
 
Hasil Wawancara bersama Silgi selaku Ibu berusia muda 
Nama   : Silgi 





Pekerjaan  : Kuli Cuci 
Pendidikan Terakhir : SD 




1. Sudah berapa lama anda menikah? 6 tahun 
2. Berapa umur anda ketika menikah? 14 tahun 
3. Apakah anda sudah mempunyai 
anak? Berapa jumlahnya? 
Mau 2 teh, yang satu masih di dalem 
perut hehe 
4. Anak anda berumur berapa? 6 tahun 
5. Pendidikan terakhir apa yang anda 
tempuh? Jika anda hanya lulusan 
SD atau SMP adakah keinginan 
anda untuk melanjutkan sekolah? 
Dan apa alasannya? 
SMP, nte aya kainginan, da engges aya 
budak ngasuh na ge nte gampang teh. 
Belom lagi salaki abdi nte jelas kerjaan 
na, dapet duit darimana kalo mau 
sekolah teh 
6. Apa pekerjaan suami anda? Gak tentu teh 
7. Berapa pendapatan rata-rata 
perbulan suami anda? 
Kalau lagi banyak yang nyuruh bisa 30 
ribu atau 40 ribu sehari nya. Tapi gak 
setiap hari dapet teh, kadang ga ada 
yang nyuruh. Makanya, pinter-pinter 
naro duit na 
8. Apakah pedapatan yang diberikan 
suami sudah mencukupi semua 
kebutuhan keluarga? 
Belum hehe da nte tiap poe dapet nya 
teh. Makanya saya bantuin suami juga, 
saya nyuci dirumah tetangga dan sore 
nya jual goreng pisang 
9. Apakah saudara atau keluarga 
terdekat setuju ketika anda 
menikah di usia muda? Kenapa 
alasannya? 
Mau gak mau setuju teh 
10. Diantara berdua, siapa yang paling 
dominan dalam mengasuh anak? 
Abdi hehe 
11. Apakah ada perbedaan ketika anda 
di didik oleh orang tua dengan cara 
anda mendidik anak anda 
sekarang? 
Ada kalau orang tua mah lebih sabar dan 
telaten banget kalau saya mah masih 
keneh marah-marah. Dulu sih abdi 
diajarin juga sama Ibu dari mandiin bayi 
sampe ngegendong bayi saya ga bisa 
hehe da dulu na ulin terus teh 
12. Dengan di usia muda sekarang 
apakah akan mempengaruhi anda 
dalam cara mengasuh dan 
Enya da nteu tiasa ngasuh budak, jadi 
nte aya pengalaman na geus kitu abdi 





mendidik anak? cerik dan ga nurut 
13. Apakah di keluarga anda terdapat 
aturan khusus bagi anak?  
Saya punya aturan teh, pokoknya dia 
habis pulang sekolah itu jam 12 terus 
waktunya makan, sholat abis itu mandi 
dan siap-siap ke madrasah. Kalau dia ga 
ke madrasah saya ancam ga dapet duit 
14. Apa yang anda lakukan jika anak 
anda tidak mematuhi perintah 
orang tua? 
Diomelan  
15. Apakah anda diberikan kebebasan 
sepenuhnya untuk melakukan apa 
saja? 
Enggak, takut terlalu bebas  
16. Ketika anak anda sedang bermain, 
apakah ada larangan-larangan 
tertentu? 
Ada, kalau ulin harus tau waktu dan 
harus mau kalau tiba-tiba disuruh ke 
warung 
17. Apakah anak takut pada anda 
sehingga sang anak menuruti 
semua perkataan anda? 
Takut teh, misalnya anak ini susah di 
atur kaya susah belajar saya bakal nyubit 
atau kasih hukuman lain sama dia 
18. Pernahkah anda pasrah dalam 
mendidik anak, khususnya ketika 
anak susah diatur, nakal ataupun 
sakit? 
saya sering pasrah ngadepin anak saya 
waktu letik keneh teh, yang namanya 
anak saya nangis terus, gamau makan, 
apalagi pas lagi sakit. Saya sering kesel 
harus gimana lagi ngurus anak ini. Tapi 
untung ada orang tua yang slalu 
nasehatken 
19. Kapan anda berbicara kasar kepada 
anak anda? Apakah sering 
dlakukan? 
Jarang sih, Cuma kalau lagi kesel banget 
osok kaceplosan 
20. Adakah keinginan untuk 
menyekolahkan anak ke jenjang 
yang lebih tinggi misalnya sampai 
ke perguruan tinggi? 
Ya ada lah teh, semoga ada rejeki untuk 
nyekolahin dia. Kita sebagai orang tua 
cuma bisa berusaha sebisa mungkin biar 
dia bisa sekolah gak seperti orang 
tuanya. Saya pengen anak saya bisa 
merubah nasib keluarganya ini. Doain 
ya teh 
21. Ketika anak berkelahi dengan anak 
lain, apa yang anda lakukan 
sebagai orang tua? 
Pernah sampe saya gebugan pake sapu 
lidi gara-gara dipengajian berantem 
sama babaturan na. abdi sampe 
dipanggil gera, malu-maluin. Tapi 
semanjak itu dia kapok teh 
22. Sampai berapa bulan anda 
menyusui anak? 





23. Setelah disapih apakah selanjutnya 
memakai susu kaleng atau 
formula? 
Cai herang weh 
24. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang tidak mau makan? 
Diomelan ku abdi, da kalau dimanjain 
tacit kolokan sampe gede nya teh. 
Makanya kudu dikerasin dari kecil biar 
dewasa 
25. Apakah anak diberikan asuh 
makan sesuai 4 sehat 5 sempurna? 
Saya selalu kasih dia nasi, lauk, sayur 
dan buah si teh. Kalau susu sih kadang-
kadang aja kalau acis na lebih hehe 
kalau lauknya yang sesuaiin sama 
penghasilan bapaknya teh, kadang 
daging dan ayam. Kalau penghasilan 
lagi dikit ya tempe tahu telur yang 
penting ada sayur buah teh 
26. Menurut anda, apakah dengan 
menikah urusan keluarga atau 
semua permasalahan akan 
berakhir? 
Malahan masalah meuni loba geus 
rumah tangga mah 
27. Apakah anda sudah puas 
melakukan sesuatu di masa muda 
anda? 
Gak puas teh, masih 14 tahun udah 
nikah 
28. Menurut anda, adakah penyuluhan 
dari pihak lain tentang dampak 
perkawinan di usia muda? 
Gak pernah ada di desa ini mah. Tapi 
gak tau ya teh kalo di desa lain 
29. Menurut anda masalah apa yang 
berat ketika sudah menjalani 
rumah tangga? 
Berat semuanya dari ngatur uang yang 
harus dicukup-cukupken, ngurus anak, 
ngurus suami. 
30. Ketika menghadapi masalah dalam 
rumah tangga yang sulit 
diselesaikan, adakah terlintas 
penyesalan telah melakukan 
perkawinan di usia muda? 
Aya, nyesel geus bandel jaman dulu na, 









Hasil Wawancara bersama Nirma selaku Ibu berusia muda 
Nama   : Nirma 
Umur   : 20 tahun 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta 
Pendidikan Terakhir : SMA 




1. Sudah berapa lama anda menikah? 5 tahun 
2. Berapa umur anda ketika 
menikah? 
15 tahun 
3. Apakah anda sudah mempunyai 
anak? Berapa jumlahnya? 
Sudah, Cuma satu teh 
4. Anak anda berumur berapa? 5 tahun 
5. Apa alasan anda menikah muda? Karna abdi teh bobogohan wae dari SMP 
jadi pas lulus SMP di nikahken sama 
orang tua karena takut seperti babaturan 
abdi yang hamil tihela 
6. Pendidikan terakhir apa yang anda 
tempuh? Jika anda hanya lulusan 
SD atau SMP adakah keinginan 
anda untuk melanjutkan sekolah? 
Dan apa alasannya? 
Tadinya SMP, terus abdi ngambil paket 
C biar bisa damel di PT Aurora di 
Cianjur karna caket lah dari rumah ntong 
merantau, karunya anak abdi. Da 
karunya caroge abdi teh, damel na nte 
tentu. Nteu cukup atuh untuk 





7. Apa pekerjaan suami anda? Semenjak nikah serabutan teh, tapi udah 
sebulan ini jaga galon aer  
8. Berapa pendapatan rata-rata 
perbulan suami anda? 
Ga nentu teh, kurang lebih 300 sampe 
400 sebulan 
9. Apakah pedapatan yang diberikan 
suami sudah mencukupi semua 
kebutuhan keluarga? 
Belum atuh, makanya abdi ngambil 
paket C buat kerja di PT, ngebantu 
suami. Sebelum kerja di PT, masih 
bergantung sama orang tua, dari makan 
dan semuanya. Tapi Alhamdulillah 
sekarang udah bisa mandiri walaupun 
tinggalnya masih dirumah orang tua. 
10. Apakah dilingkungan anda banyak 
wanita yang menikah di bawah 
usia 17 tahun? 
Banyak  
11. Menurut anda, apa yang 
menyebabkan seseorang menikah 
di usia muda? 
Hamil tihela makanya Ibu abdi nikahken 
abdi jeng kabogoh abdi padahal kabogoh 
abdi teh nte aya kerjaan na. Ibu abdi 
khawatir seperti babaturan abdi lainnya.  
12. Menurut anda, apakah usia 
dibawah 17 tahun bagi wanita 
sudah siap untuk menikah? 
Belum karna karasa ku abdi teh, belum 
bisa ngendaliken emosi kalau lagi aya 
masalah 
13. Ketika anda tidak memenuhi 
syarat yang terdapat dalam UU 
perkawinan, apa yang anda 
lakukan? 
Nikah sacara agama teh 
14. Menurut anda, apakah benar 
anggapan bahwa jika anak sudah 
menikah maka beban orang tua 
akan berkurang? 
Yang abdi rasain malah bertambah, 
orang tua slalu direpotken dari materi 
sampe cara ngasuh anak na.  
15. Apakah saudara atau keluarga 
terdekat setuju ketika anda 
menikah di usia muda? Kenapa 
alasannya? 
Setuju, karena mereka justru takut kalau 
abdi teh hamil diluar nikah yang 
mencoreng nama baik keluarga  
16. Diantara berdua, siapa yang paling 
dominan dalam mengasuh anak? 
Abdi  
17. Apakah ada perbedaan ketika anda 
di didik oleh orang tua dengan 
cara anda mendidik anak anda 
sekarang? 
Aya teh, ulah dibandingken da jauh 
keneh hehe   
18. Dengan di usia muda sekarang 
apakah akan mempengaruhi anda 
dalam cara mengasuh dan 
Iya kalau masih muda pengalaman nya 
juga kurang teh makanya kurang bagus 






19. Apakah di keluarga anda terdapat 
aturan khusus bagi anak?  
Aya teh,dari dia harus pergi ke sekolah, 
terus makan, mandi, berangkat ke 
madrasah, istirahat dan abis itu les 
manggil guru sekalian ngerjain tugas na. 
Soalnya saya cape kadang males 
ngajarin nya, jadi weh saya manggil 
guru les buat ngajarin dia 
20. Apa yang anda lakukan jika anak 
anda tidak mematuhi perintah 
orang tua? 
Kadang diciwitan kadang diomelan. Da 
kesel mun nteu nurut ka orang tua teh 
21. Apakah anda diberikan kebebasan 
sepenuhnya untuk melakukan apa 
saja? 
Nteu teh, ngeri mun bebas mah apalagi 
dikampung sekarang sama aja kaya 
dikota pergaulan na. makanya dari kecil 
harus di didik patuh sama orang tua teh 
22. Ketika anak anda sedang bermain, 
apakah ada larangan-larangan 
tertentu? 
Enggak sih teh soalnya dia juga main 
cuma sebentar 
23. Apakah anak takut pada anda 
sehingga sang anak menuruti 
semua perkataan anda? 
Alhamdulillah anak abdi nurut ka abdi, 
ya abdi mah cuma pengen dia jadi anak 
yang nurut, pinter, sholeha. 
24. Pernahkah anda pasrah dalam 
mendidik anak, khususnya ketika 
anak susah diatur? 
Dulu pas masih kecil sering pasrah teh 
karna gak ada pengalaman, dari dia 
susah makan saya bener-bener nyerah 
harus kaya gimana lagi. Dan lagi lagi 
orang tua abdi yang jadi sasaran hehe di 
minta tolongin terus 
25. Kapan anda berbicara kasar 
kepada anak anda? Apakah sering 
dlakukan? 
Kalau abdi pulang damel kan abdi cape 
banget teh, kadang anak abdi suka 
ngeselken. Suka gak mau disuruh, ada 
aja alesannya. Nah kalo lagi kaya gitu 
ajasih kata-kata kasar nya keluar teh 
26. Adakah keinginan untuk 
menyekolahkan anak ke jenjang 
yang lebih tinggi misalnya sampai 
ke perguruan tinggi? 
Saya usahain untuk menyekolahkan anak 
saya sampe kuliah kaya teteh gini hehe 
makanya dari sekarang saya sisihkan 
gaji saya teh buat sekolah anak saya 
nanti kali aja anak saya bisa jadi PNS 
27. Ketika anak berkelahi dengan 
anak lain, apa yang anda lakukan 
sebagai orang tua? 
Diomelan weh, tapi Alhamdulillah anak 
abdi nte pernah berantem 







29. Setelah disapih apakah selanjutnya 
memakai susu kaleng atau 
formula? 
Susu dancow coklat yang sachet teh 
30. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang tidak mau makan? 
Diciwitan biar mau makan 
31. Apakah anak diberikan asuh 
makan sesuai 4 sehat 5 sempurna? 
Abdi merluin banget teh biar anak sehat 
dan pinter, dari nasi, lauk na kadang 
ayam, daging, ikan, buah-buahan dan 
susu dancow coklat. Abdi kerja kan 
untuk merluin gizi dia juga atuh teh 
32. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang sakit? 
Abdi mah langsung bawa ke puskesmas 
teh, kan kalau sakitnya gak sembuh-
sembuh saya juga yang repot. Harus ijin 
kerja untuk ngurusin anak saya 
33. Menurut anda, apakah dengan 
menikah urusan keluarga atau 
semua permasalahan akan 
berakhir? 
Berakhir darimana teh, malah 
permasalahan makin berat 
34. Apakah anda sudah puas 
melakukan sesuatu di masa muda 
anda? 
Belum teh, makanya abdi teh osok maen 
kaya anak muda kalo libur mah jeng 
babaturan ka kota 
35. Menurut anda, adakah penyuluhan 
dari pihak lain tentang dampak 
perkawinan di usia muda? 
Duka nya, nte aya jiga na mah 
36. Menurut anda masalah apa yang 
berat ketika sudah menjalani 
rumah tangga? 
Ekonomi teh 
37. Ketika menghadapi masalah dalam 
rumah tangga yang sulit 
diselesaikan, adakah terlintas 
penyesalan telah melakukan 
perkawinan di usia muda? 
Dijalanken weh teh, mun dibilang nyesel 







Hasil Wawancara bersama Yeni selaku Ibu berusia muda 
Nama   : Yeni 
Umur   : 20 tahun 
Pekerjaan  : Kuli Cuci 
Pendidikan Terakhir : SMP 




1. Sudah berapa lama anda menikah? 4 tahun 
2. Berapa umur anda ketika 
menikah? 
16 tahun 
3. Apakah anda sudah mempunyai 
anak? Berapa jumlahnya? 
Satu  
4. Anak anda berumur berapa? 3 tahun 
5. Pendidikan terakhir apa yang anda 
tempuh? Jika anda hanya lulusan 
SD atau SMP adakah keinginan 
anda untuk melanjutkan sekolah? 
Dan apa alasannya? 
SMP 
6. Apa pekerjaan suami anda? Kerja serabutan. Kalau disuruh aja baru 
kerja 
7. Berapa pendapatan rata-rata 
perbulan suami anda? 
Nte tentu. Kadang dapet 10.000 kadang 






8. Apakah pedapatan yang diberikan 
suami sudah mencukupi semua 
kebutuhan keluarga? 
Gak cukup. Makanya abdi osok nyuci 
mun aya nu nyuruh 
9. Menurut anda, apakah usia 
dibawah 17 tahun bagi wanita 
sudah siap untuk menikah? 
Belum  
10. Menurut anda, apakah benar 
anggapan bahwa jika anak sudah 
menikah maka beban orang tua 
akan berkurang? 
Salah teh, yang bener itu bertambah. 
Dari pendapatan aja kurang. Ngurus 
anak juga ga gampang, dan orangtua 
juga yang ikut ngabantu pastinya 
11. Apakah saudara atau keluarga 
terdekat setuju ketika anda 
menikah di usia muda? Kenapa 
alasannya? 
Setuju da geus melendung duluan tea 
12. Diantara berdua, siapa yang paling 
dominan dalam mengasuh anak? 
Abdi  
13. Apakah ada perbedaan ketika anda 
di didik oleh orang tua dengan 
cara anda mendidik anak anda 
sekarang? 
Orang tua mah lebih sabar, lebih tau, 
lebih cekatan lain jeng nu nte siap jadi 
indung mah hehe 
14. Dengan di usia muda sekarang 
apakah akan mempengaruhi anda 
dalam cara mengasuh dan 
mendidik anak? 
Iya teh karna di usia seperti saya 
sebenernya belum siap jalanin rumah 
tangga apalagi ngasuh anak, makanya 
kadang sering ngelampiasken ka anak 
kalau lagi pusing ngurus sagala na 
15. Apakah di keluarga anda terdapat 
aturan khusus bagi anak?  
Nte da masih keneh letik budak abdi. 
Tapi bebasken weh karunya budak mun 
sagala diatur 
16. Apa yang anda lakukan jika anak 
anda tidak mematuhi perintah 
orang tua? 
Kadang dicarekan ku abdi 
17. Apakah anda diberikan kebebasan 
sepenuhnya untuk melakukan apa 
saja? 
Enya, da budak kudu dibebasken, 
karunya mun dilarang larang besi nteu 
aya gairahan. Tapi abdi Cuma ngatur 
tidur siang jam 1 sama malem jam 9 teh 
18. Ketika anak anda sedang bermain, 
apakah ada larangan-larangan 
tertentu? 
Nte, ulin weh budak abdi mah 
19. Apakah anak takut pada anda 
sehingga sang anak menuruti 
semua perkataan anda? 
Sien tapi kalo dicarekan atau diciwitan 





20. Pernahkah anda pasrah dalam 
mendidik anak, khususnya ketika 
anak susah diatur, nakal ataupun 
sakit? 
Bingung teh ngadepin anak sakit, susah 
dahar, susah sare, pokoknya bingung 
harus ngapain. Jadi serba salah da 
ngadepinnya. Kadang saking bingung 
nya saya kasih teh ke nene nya. Soalnya 
saya bingung harus ngapain lagi. Apalagi 
anak abdi mah waktu kecil nya pernah 
kejang-kejang sama demam tinggi gitu. 
Panik atuh abdi, malah dipanggilken 
urang bisa didieu sama caroge abdi 
disangka na kasurupan. Mama abdi 
datang langsung di miringken badan 
anak abdi, terus baju na di buka kancing-
kancing na, kan mulut na geter tuh teh 
kaya orang menggigil terus sama mama 
abdi langsung dimasukin baju biar lidah 
na nte kagigit. Saya panik banget teh, 
dan saya omelin suami abdi, malah anak 
nya disangka na kasurupan. Jadi 
berantem ujung-ujung na 
21. Kapan anda berbicara kasar 
kepada anak anda? Apakah sering 
dlakukan? 
Emosi abdi nte bisa stabil teh, jadi sering 
ngucapin kata-kata kasar kalau lagi kesel 
ku budak 
22. Adakah keinginan untuk 
menyekolahkan anak ke jenjang 
yang lebih tinggi misalnya sampai 
ke perguruan tinggi? 
Engga teh, duit dari mana atuh. Orang 
tua na sangsara kie 
23. Ketika anak berkelahi dengan 
anak lain, apa yang anda lakukan 
sebagai orang tua? 
Diciwitan budak abdi na. sering teh dia 
mah berantem jeng babaturan na. galak 
budak abdi na 
24. Sampai berapa bulan anda 
menyusui anak? 
12 bulan 
25. Setelah disapih apakah selanjutnya 
memakai susu kaleng atau 
formula? 
Gak make apa apa teh 
26. Bagaimana anda menyikapi anak 
yang tidak mau makan? 
Osok abdi serahken jeng nini na 
27. Apakah anak diberikan asuh 
makan sesuai 4 sehat 5 sempurna? 
Semuanya diserahken jeng indung abdi 
teh. Tapi keseringan hanya makan sayur 
jeng sangu weh karena penghasilan abdi 






28. Menurut anda, apakah dengan 
menikah urusan keluarga atau 
semua permasalahan 
akanberakhir? 
Permasalahannya justru makin panjang 
teh bukan berakhir hehe 
29. Apakah anda sudah puas 
melakukan sesuatu di masa muda 
anda? 
Belum teh, makanya saya kadang masih 
suka ulin jeng babaturan. Da belum puas 
dulu na. 
30. Menurut anda, adakah penyuluhan 
dari pihak lain tentang dampak 
perkawinan di usia muda? 
Gak pernah denger abdi mah tentang 
penyuluhan di desa ini 
31. Menurut anda masalah apa yang 
berat ketika sudah menjalani 
rumah tangga? 
Ekonomi, ngasuh anak semuanya 
pokoknya mah 
32. Ketika menghadapi masalah 
dalam rumah tangga yang sulit 
diselesaikan, adakah terlintas 
penyesalan telah melakukan 
perkawinan di usia muda? 




Hasil Wawancara bersama Iros selaku Orang tua Sri 
Nama   : Iros 
Umur   : 52 tahun 
Pekerjaan  : Pedagang Keliling 





Tanggal dan Waktu : 17 Maret 2017 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa jumlah anak saudara? Dan 
anak berapakah yang menikah di 
usia muda? 
7 anak. Yang menikah muda cuma Sri 
hungkul 
2. Apa penyebab anak anda menikah 
di usia muda? 
Ngereneh tihela  
3. Berapakah pendapatan suami per 
bulan? 
Suami ibu nganggur, jadi dari dulu Ibu 
yang nyari nafkah 
4. Apakah kebutuhan keluarga 
sehari-hari sesuai dengan 
pendapatan yang saudara peroleh? 
Pas dulu jadi TKW mah cukup, kalau 
sekarang di cukup-cukupin aja  
5. Apakah saudara tahu jika menikah 
di usia muda itu tidak baik? 
Apabila tahu mengapa tetap 
saudara lakukan? 
Ya tau ibu mah cuma mau gimana lagi 
atuh neng, da Ibu juga gak tega liat anak 
Ibu hamil tanpa ada seorang suami. Jadi 
Ibu restuin aja. 
6. Apakah saudara pernah 
mendengar bahwa dalam rumah 
tangga anak saudara terjadi 
perselisihan? Biasanya hal apa 
yang menjadi pemicu 
perselisihan? 
Pernah, ekonomi biasanya mah, soalnya 
suami nya juga kerja serabutan. Nteu 
pasti pendapatannya, jadi kadang 
pararusing nteu ayaan buat makan. Ya 
mau ga mau Ibu ngebantu mereka, ga 
tega atuh liat budak dan cucu sendiri 
nteu dahar 
7. Apakah saudara ikut terlibat dalam 
penyelesaian perselisihan anak? 
Apakah yang anda lakukan? 
Iya ikut, kadang suka ibu nasehatken dan 
ujung-ujung nya juga ngabantu 
8. Apakah anak saudara yang sudah 
menikah masih bergantung dari 
segi materi? 
Enya. Bukan na berkurang beban abdi 
aya nya mah beban nambah, karasa ku 
abdi. Di repotken wae. Dahar na, budak 
na, jajan anak na. pararusing neng Ibu 
mah 
9. Apakah saudara ikut terlibat dalam 
pengasuhan cucu? Mengapa?  
Enya, Sri na galak, nte aya kasabaran na 
Sri mah, belum dewasa pisan. Budak na 
di carekan wae, da karunya budak teh 
cerik wae. Mun pasea jeng salaki na, 
nanti teh di bawa bawa ka anak na. jadi, 
anak na sien jeng indung na sendiri. 
Kadang ya sama Ibu aja neng, karunya 
ku incu 





masih tinggal satu rumah dengan 
saudara? Jika masih apa 
alasannya? 
buat ngontrak atau beli rumah. Ya ibu 
mah Cuma bisa ngabantu semampu ibu. 
 
Hasil Wawancara bersama Nunung selaku Orang tua Nirma 
Nama   : Nunung  
Umur   : 55 tahun 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
Pendidikan Terakhir : SD 
Tanggal dan Waktu : 12 Maret 2017 
Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa jumlah anak saudara? Dan 
anak berapakah yang menikah di 
usia muda? 
Jumlah anak ibu 5. Yang menikah muda 
baru Nirma anak ke 3.  
2. Apa penyebab anak anda menikah 
di usia muda? 
Karena dia bobogohan wae teh, da abdi 
isin sama tatangga di dieu. Abdi juga 
khawatir, takut Nirma hamil tihela. 
Makanya lebih baik ibu nikahin sama 
pacarnya itu. 
3. Berapakah pendapatan suami per 
bulan? 
Tergantung hasil panen neng. Gak nentu.  
4. Apakah kebutuhan keluarga 
sehari-hari sesuai dengan 
pendapatan yang saudara peroleh? 
Alhamdulillah cukup. Sampai sebelum 
Nirma kerja suami na, budak na, nirma 
na numpang dahar, budak na jajan, 





Ibu. Tapi alhamdulillah Nirma sekarang 
udah kerja di PT. 
5. Apakah saudara tahu jika menikah 
di usia muda itu tidak baik? 
Apabila tahu mengapa tetap 
saudara lakukan? 
Tau sih tapi lebih baik dikarawinken 
weh daripada malu-maluin keluarga, 
soalnya banyak disini mah yang hamil 
duluan makanya Ibu takut kalo dia 
seperti itu. Apalagi disini keluarga abdi 
udah terpandang, ya malu atuh kalo 
anaknya hamil di luar nikah. Lagian juga 
anaknya bobogohan wae, makin 
khawatir abdi na 
6. Apakah saudara pernah 
mendengar bahwa dalam rumah 
tangga anak saudara terjadi 
perselisihan? Biasanya hal apa 
yang menjadi pemicu 
perselisihan? 
Enya, ekonomi teh. Engges kawin 
bukannya darewasa malah pararusing 
karasa jeng abdi, kadang makan dari 
saya semua karna suaminya kadang 
kerja kadang engga tapi kalo ga dibantu 
kasian namanya juga sama anak sendiri. 
Makanya saya suruh ambil paket C biar 
kerja Nirmanya, kalo ngandelin suami 
ga cukup atuh the.  
7. Apakah saudara ikut terlibat dalam 
penyelesaian perselisihan anak? 
Apakah yang anda lakukan? 
Dulu sih iya karna serumah, sekarang 
mah udah engga neng, da udah punya 
keluarga sendiri. Disuruh mandiri aja 
8. Apakah anak saudara yang sudah 
menikah masih bergantung dari 
segi materi? 
Sebelum Nirma bekerja di PT semuanya 
masih bergantung ke orang tua nya. Dari 
materi sareng ngasuh budak na. tapi 
sekarang mah paling ngasuh budak na 
weh kalau ibu na damel. 
9. Apakah saudara ikut terlibat dalam 
pengasuhan cucu? Mengapa?  
Karna kan nirma na damel. Jadi ibu 
suruh ngawasin aja. 
10. Setelah anak menikah apakah 
masih tinggal satu rumah dengan 
saudara? Jika masih apa 
alasannya? 
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Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
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